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Pemberian gelar adat kepada laki-laki adalah salah satu tradisi yang 
telah dilakukan secara turun temurun oleh masyarakat Minangkabau. 
Pemberian gelar adat kepada laki-laki ini ditopang oleh ajaran adat 
Minangkabau. Secara adat berlaku aturan bahwa bagi seorang laki-laki ketika 
kecil diberi nama oleh kedua orang tuanya, namun jika ia memasuki dunia 
perkawinan maka para ninik mamak akan mewariskan gelar adat kepadanya. 
Aturan ini diformulasikan dalam kata-kata adat yang berbunyi “ketek banamo 
gadang bagala” (kecil punya nama, besar punya gelar). 
Ketentuan adat sebagaimana yang diformulasikan dalam kata-kata adat 
tersebut telah menjadi ungkapan khusus yang mendasari tradisi pemberian 
gelar adat kepada seorang laki-laki dalam masyarakat Minangkabau. 
Ungkapan khusus tentang pemberian gelar adat tersebut menjadi petuah yang 
senantiasa diulang-ulang dalam berbagai wacana, khususnya yang terkait 
dengan pemberian gelar adat kepada laki-laki di Minangkabau. Kenyataan ini 
mengindikasikan bahwa ungkapan “ketek banamo gadang bagala” (kecil punya 
nama, besar punya gelar) yang menopang pikiran tentang pemberian gelar 
adat kepada laki-laki dalam masyarakat Minangkabau bukanlah ungkapan 
biasa. Ungkapan itu sarat dengan muatan ideologis. Terlebih ketika ungkapan 
itu senantiasa dituturkan berulang dalam berbagai wacana. Bahkan ketika 
ungkapan itu menjadi alasan pelaksanaan tradisi pemberian gelar adat untuk 
seorang laki-laki dalam pandangan masyarakat Minangkabau. Ungkapan 
tersebut telah berhasil mencapai kesuksesan menempatkan dirinya sebagai 
mitos – menurut istilah Barthes (1993: 109) – semua hal dapat menjadi mitos 
bila hal itu dikatakan, dituturkan, dan digunakan secara sosial
Barthes (1993: 111-112) memahami mitos dengan kerangka semiologi 
Saussurean. Ia memandang mitos dalam tiga term yang saling terkait, yaitu 
tanda, penanda dan petanda. Ketiga term tersebut bersifat formal dan dapat 
berisi macam-macam, sebagaimana juga halnya bahasa. Akan tetapi, lebih 
lanjut Barthes (1993: 114-115) menerangkan, meskipun demikian mitos tidak 
sama dengan bahasa. Mitos bagi Barthes merupakan sistem penandaan kedua 
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karena bahannya dibangun dari sistem penandaan sebelumnya, antara lain 
tanda-tanda bahasa.
Penanda mitos hadir dengan cara ambigu: sebagai makna dan 
bentuk; disatu sisi penuh, di lain sisi kosong. Dikatakan penuh karena telah 
mengandung makna bawaan dari sistem penandaan pertama yang menjadi 
asalnya. Dikatakan kosong karena makna bawaan itu kemudian dikosongkan 
oleh sistem penandaan kedua, untuk seterusnya diisi oleh makna mitos itu 
sendiri (Barthes, 1993: 117). Sebagai bentuk, makna kehilangan kekayaan 
historis, dimensi geografis dan moralitasnya. Bentuk menjauhkan semua 
makna itu dengan tujuan untuk memberi tempat bagi bangunan makna 
yang baru yang berasal dari sistem penandaan kedua. Tapi, bentuk tidak 
menghapus makna, melainkan hanya memiskinkannya. Makna bersembunyi 
di balik bentuk (Barthes, 1993: 118). Pada kondisi demikian, konsep dalam 
mitos selalu berkabut. Dalam kaitan inilah, tradisi pemberian gelar adat 
untuk laki-laki di Minangkabau diasumsikan sebagai   mitos masyarakat 
Minangkabau yang bernuansa ideologis.
Berangkat dari pemikiran demikian, di dalam buku ini hendak 
dipaparkan jawaban atas 2 pertanyaan (1) Fenomena apakah yang ada 
di balik tradisi pemberian gelar adat tersebut (2) Apakah terdapat sesuatu 
yang telah menjadi collective unconscious orang Minangkabau (3) teks Pidato 
Batagak Gala (selanjutnya disingkat PBG) dipandang menyimpan  suatu 
ideologi tertentu. Ideologi yang telah menjadi motivasi , yang sesungguhnya 
berupa ‘ketidaksadaran kolektif” (collective unconsciousness) , yang masuk 
melalui kode-kode dalam bentuk penanda-penanda. Semuanya itu telah 
menjadi mitos atau pembenaran, bagi tradisi pemberian gelar adat kepada 
lelaki Minangkabau yang akan menikah.  Akan tetapi, apakah pembenaran itu 
merupakan wujud dari pembenaran atas tatanan yang ada, atau sesungguhnya 
merupakan pengembangan sebuah dunia lain yang menyesatkan, yang 
membuat masyarakat tidak dapat mengenal situasi dan kondisinya sendiri, 
atau bahkan merupakan sesuatu yang cenderung membangun kesan bahwa 
tatanan yang ada merupakan sesuatu yang alamiah, sehingga tak dapat lagi 
diganggu gugat.  
Namun, perlu diketahui bahwa tiga pertanyaan itu saling berkaitan. 
Untuk menjawab persoalan tersebut, penulis menggunakan perspektif 
semiotik, dengan menerapkan kerangka pemikiran Barthes dalam bukunya 
Mythologies (1993).
B. Semiotika
Menurut Barthes, ilmu semiologi dapat menampung kajian mitologis 
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sebagai bagian dari semiologi, sejauh ia mempelajari bentuk-bentuk, dan 
bagian dari ideologi, sejauh ia merupakan pengetahuan historis. Karena 
mitologi itu mempelajari gagasan dalam bentuk-bentuk (Barthes, 1993: 111-
112). Mitos adalah sistem komunikasi, sebuah pesan, Tapi, ia bukan ide, 
konsep ataupun objek, melainkan sebuah bentuk. Mitos tidak bisa didekati 
dari segi substansinya karena mitos adalah sebuah jenis tuturan. Segala 
sesuatu dapat menjadi mitos bila diangkut oleh suatu wacana. Artinya, 
mitos tidak ditentukan oleh objeknya, pesannya, melainkan oleh cara pesan 
itu dituturkan. Dengan demikian, segala hal dapat menjadi mitos bila ia 
dikatakan, dituturkan, dan digunakan secara sosial (Barthes, 1993: 109).
Tradisi pemberian  gelar adat melalui pidato PBG telah menjadi mitos 
yang selalu dituturkan dan digunakan secara sosial dalam masayarakat 
Minangkabau. Hal ini terbukti dengan selalu dikerjakan dan dilangsungkan 
tradisi itu untuk laki-laki yang akan menikah. Baik diselenggarakan melalui 
suatu acara ceremonioal yang besar, maupun tidak. Akan tetapi, tidak dapat 
diingkari bahwa setiap lelaki yang akan menikah itu harus diberi gelar adat. 
Ini telah menjadi mitos dan selalu dilaksanakan turun temurun oleh orang 
Minangkabau.  
Kurniawan (2001) mencoba menelaah semiologi Barthes dan 
membandingkannya dengan tulisan-tulisan lain yang membahas semiologi 
itu. Menurutnya, (2001: vii) Roland Barthes adalah salah seorang pemikir 
strukturalis yang aktif mempraktekkan model linguistik dan semiologi 
Saussurean. Dalam bidang kritik sastra, ia menyodorkan sebuah pendekatan 
baru, yang dinamainya nouvelle critique (kritik sastra baru). Yang dimaksudkan 
dengan kritik sastra baru tersebut adalah kritik yang memberi tempat berarti 
bagi pembaca. Pembaca bagi Barthes adalah subyek yang memproduksi 
makna, sedangkan teks menjadi terbuka terhadap segala kemungkinan. 
Pembaca berhadapan dengan pluralitas signifikasi. Maka, tafsir tunggal 
menjadi sebuah cara represif yang tidak produktif, kata Barthes. Kurniawan 
melalui bukunya itu berusaha meninjau semiologi Barthes untuk memperoleh 
pemahaman tekstual yang integral dan memadai di taraf filsafat. Ia mencoba 
menggali pemikiran Barthes tentang metabahasa, retorika, mitologi, dan 
ideologi yang menjadi kata-kata kunci dalam konsep umum semiologi 
Barthes.
St. Sunardi mencoba memberikan paparan penjelas pemikiran 
pemikiran Barthes tentang semiologi. Sunardi (2002: 47) memperjelas konsep 
Barthes tentang signifikasi. Menurut Barthes, signifikasi (signification) berasal 
dari bahasa latin “significatio”. Kata latin itu, secara etimologis terdiri dari dua 
kata, yaitu signum (tanda) dan facere (membuat). Berdasarkan kamus Latin-
Indonesia, significatio berarti “hal menunjuk, hal menyatakan, pengungkapan, 
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petunjuk, tanda isyarat”. Dari beberapa arti (sebagai kata, bukan konsep) “hal 
menunjuk” atau “hal menyatakan” barangkali adalah arti yang paling dekat 
dengan significatio sebagai konsep yang akan berkaitan dengan peristiwa 
(abstrak) penandaan daripada tanda itu sendiri atau (aspek material).
Untuk membahas tanda, Barthes mulai dengan pernyataan Saussure: 
signified dan signifier [....] adalah komponen-komponen tanda. Pembedaan 
secara internal dalam tanda ini mempunyai dampak yang luar biasa dalam 
ilmu tentang tanda. Pembedaan trikotomis tentang tanda ini berbeda dengan 
pembedaan dikotomis yang dilakukan para linguis sebelum Saussure. Jadi, 
menurut Saussure, tanda selalu mempunyai tiga wajah: tanda itu sendiri 
(sign), aspek material (bisa berupa suara, huruf, bentuk, gambar, gerak) 
dari tanda yang berfungsi menandakan atau yang dihasilkan oleh aspek 
material (signifier), dan aspek mental atau konseptual yang ditunjuk oleh 
aspek material (signified). Pembedaan ini membuat tanda seolah lebih aktif 
Melakukan analisis tentang tanda, orang harus tahu benar mana aspek 
material dan mana aspek mental. Ketiga aspek ini merupakan aspek-aspek 
konstitutif suatau tanda: tanpa salah satu unsur, tidak ada tanda, dan kita 
tidak bisa membicarakannya, bahkan tidak bisa membayangkannya. Ketiga 
konsep ini mudah diingat tapi tidak mudah dipahami, karena tidak pernah 
dapat dibuktikan secara empiris. Ini hanya soal perspektif (Sunardi, 2002: 48).
Sunardi (2002: 48) memberi contoh pada kata “supermarket”, 
misalnya, bisa menjadi tanda, karena dia memiliki signifier (kata itu sendiri) 
dan signified  (tempat nyata dimana orang bisa berbelanja berbagai macam 
kebutuhan dengan manajemen mutakhir dan pelayanan prima). Kesatuan 
antara kata dan kenyataan itulah yang membuat supermarket menjadi tanda 
(sign). Karena ia sebagai tanda, maka akan siap dihubungkan dengan tanda-
tanda lain dan, dengan demikin, mempunyai hubungan eksternal. Hubungan 
antara signifier dan signified ini disebut hubungan simbolik, dalam arti bahwa 
signifier menyimbolkan signified. Kalau kita pergi ke supermarket, objek yang 
dapat disaksikan bisa juga menjadi tanda yang terdiri dari signifier (tempat 
itu sendiri) dan signified (misalnya gaya hidup orang kota). Jadi tanda yang 
dipelajari oleh semiotika bukan hanya tanda-tanda linguistik, seperti kata, 
tetapi juga objek (Sunardi, 2002: 48-49).
Sunardi (2002: 49) mengatakan bahwa dalam analisis semiotik, konsep 
signification  penting untuk diingat karena dalam mencari “the functioning of 
systems of signification” kadang-kadang kita harus mencari signified, karena 
signifier sudah diketahui sementara signified belum jelas. Demikian pula 
sebaliknya. Dalam sistem konotasi, seorang penelitii harus mencari signified 
(karena signifier sudah diketahui), sementara dalam sistem metabahasa yang 
dicari adalah signifier (karena signified sudah jelas). Penting untuk diketahui 
5
bahwa sign berbeda dengan signification dalam arti bahwa sign merupakan 
kesatuan antara signifier dan signified, sedangkan signification merupakan 
hubungan antara signifier dan signified. Dalam analisis semiotik, yang dicari 
adalah hubungan yang menyatukan anatara signifieds (jamak) dan signifiers 
dari berbagai unsur objek.
Makna suatu tanda bukanlah “innate meaning” (makna bawaan, alamiah, 
tak berubah) melainkan dihasilkan lewat sistem tanda yang dipakai dalam 
kelompok orang tertentu (jadi historis). Dalam sistem tanda, suatu tanda dapat 
menghasilkan makna karena prinsip perbedaan (difference). dengan kata lain, 
makna dihasilkan oleh sistem perbedaan atau sistem hubungan tanda-tanda. 
Oleh karena itu dalam analisis semiotik, sistem hubungan ini menduduki 
tempat amat penting, karena tugas analisis adalah merekonstruksi sistem 
hubungan yang secara kasat mata tidak kelihatan (Sunardi, 2002: 53).
Menurut Barthes (dalam Sunardi, 2002: 54), berdasarkan prinsip 
perbedaan dan hubungan, ada tiga macam hubungan dan tiga macam 
kesadaran, dan tiga corak gejala budaya yang dihasilkan oleh masing-
masing tersebut. Melalui tulisannya “The Imagination of Sign” (1962) Barthes 
menyebut ketiga hubungan itu sebagai hubungan simbolik, paradigmatik, 
dan sintagmatik (sebenarnya ini merupakan temuan Saussure). Hubungan 
simbolik adalah hubungan tanda dengan dirinya sendiri (hubungan internal; 
hubungan paradigmatik adalah hubungan tanda dengan tanda lain dari satu 
sistem atau satu kelas, dan hubungan  sintagmatik adalah hubungan tanda 
dengan tanda lain dari satu struktur. Kedua macam hubungan yang terakhir 
ini disebut juga dengan hubungan eksternal. Hubungan simbolik dapat juga 
disebut sebagai koordinat simbolik, dua lainnya disebut sebagai koordinat 
klasifikasi atau koordinat taksonomik. Setiap tanda atau objek selalu masuk 
ke dalam persilangan dua koordinat ini.
Sunardi (2002: 54) menyatakan berbagai macam hubungan tersebut 
merupakan pengetahuan dasar yang harus diketahui dalam semiotika. Dalam 
mempelajari semiotika Saussurean (khususnya yang dikembangkan oleh 
Barthes) orang biasanya hanya terfokus pada dua macam hubungan terakhir 
(paradigmatik dan sintagmatik). Padahal dalam perjalanan semiotikanya 
di kemudian hari, Barthes justru lebih tertarik pada jenis hubungan yang 
pertama (simbolik), sehingga ada kesan, konsep Barthes tentang tanda, lebih 
orthodoks, pra-Saussurean. 
Teks sastra adalah wujud perlambangan yang secara potensial dapat 
menampilkan (i) gambaran objek, (ii) suasana,. (iii) gagasan, dan (iv) nilai 
ideologis. Teks sastra merupakan sistem tanda. Sebagai sebuah sistem tanda, 
teks sastra secara asosiatif berhubungan dengan sesuatu di luar wujud 
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kongkretnya sendiri. Teks sastra sebagai sistem tanda dapat disebut sebagai 
sistem semiotik. Pengandaian teks sastra sebagai sistem semiotik sejalan 
dengan wawasan bahwa sesuatu yang ada dalam print out-nya sebagai sistem 
tanda, merupakan presencelabsence, dalam arti (x1 .... xn) dalam teks sastra 
meskipun diyakini adanya, keberadaan itu tidak tertampil secara langsung. 
Kunci pemahaman presencelabsence itu ada pada pemahaman aspek makna 
dalam sistem tandanya. Proses pemahaman maknanya disebut signifikasi. 
Sementara itu, penafsiran arti yang nantinya berkaitan dengan pemahaman 
dunia ideologi, sebagai tataran lanjut dari signifikasi disebut signifikansi, 
Dalam studi semiotik. aktualisasi lambang kebahasan dalam kesadaran batin 
serta penafsirannya sebagai satuan-satuan ekspresi tertentu pada signifikasi 
dan signifikansi disebut semiosis (Aminuddin dalam Masinambow (ed), 2000: 
41-42).
Berbicara tentang semiotika sebagai model teoretis, tidak dapat 
melepaskan diri dari konsep yang dikembangkan oleh C.S. Pierce dan 
Ferdinand. de Saussure. Kajian semiotik yang dikembangkan Pierce sering 
disebut sebagai analytical semiotics, sementara kajian semiotik rumpun 
Saussurean sering disebut structural semiotics. Studi sistem tanda bagi Pierce, 
dihadapkan pada dua aspek sebagai ‘quasy necessary’. Kedua aspek itu 
adalah aspek ‘bentuk’ dan ‘makna’. Berbeda dari konsep bentuk dalam kajian 
Bloomfieldian, misalnya, bentuk di sini merujuk pada lambang (sign) sebagai 
hasil transformasi tanda (signal), sehingga istilah bentuk itu rujukannya 
bersifat abstrak. Karena keberadaan bentuk tidak dapat dilepaskan dari 
makna. Pierce (dalam Masinambow, 2000: 43-44) menentukan bahwa “ A sign 
is a representamen with a mental interpretant”. Apabila dalam structural semiotics 
pemahaman sign lebih banyak bersifat taksonomis, pada analytical semiotics 
pemahaman terkait dengan logic of the action of the sign (Herman Parret, 1983 
dalam Aminuddin dalam Masinambow, 2000: 44).
Bagi Pierce, representamen merujuk pada fungsi sign sebagai penampil 
objek atau referen, interpretan merujuk pada gambaran dunia acuan itu sendiri 
sebagai representasi makna sebagaimana diartikulasikan penanggapnya. 
Representamen maupun interpretant yang keberadaannya dilekatkan ada sign, 
sifatnya potensial. Penanggaplah yang harus menghadirkannya. Penghadiran 
tersebut terproses dan tersusun melalui a logic of the action of the sign, dalam arti 
pemahaman aspek semantis sign terproses melalui penghadiran ciri referen 
sebagaimana tertampil dalam representamen, dan artikulasi representamen 
sebagai representasi semantis sign. Atas dasar itulah Pierce mendudukkan 
penanggap sebagai interpreter dalam triangulasi objek, interpreter, dan 
representamen (Aminuddin dalam Masinambow, 2000: 44).
Pierce  mengatakan bahwa tanda adalah sesuatu yang mewakili 
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sesuatu yang lain dalam batas-batas tertentu. Tanda terdiri dari tiga unsur 
yang saling berkaitan erat. Hubungan tiga unsur tersebut digambarkan Pierce 
sebagai berikut. 
          Objek
 Representamen   Interpretan
Representamen adalah unsur yang mewakili; objek adalah unsur yang 
diwakili; interpretant adalah pemahaman terhadap tanda. Pemahaman 
tanda hanya dapat tercapai apabila antara pengirim dan penerima tanda 
terdapat persamaan ground, yaitu pengetahuan yang sama antara pengirim 
dan penerima tanda. Contoh : keris   yang terselip di pinggang seorang lelaki 
dalam tradisi lisan pidato pasambahan batagak gala, menunjukkan ia adalah 
penghulu baru yang sedang dilewakan gelar adatnya. Segitiga semiotik di 
atas dapat diteruskan pemaknaannya hingga ditemukan apa yang disebut 
dengan rangkaian segitiga semiotik yang tak terbatas. Umpama : suatu benda 
yang terselip di pinggang seorang lelaki yang sedang dilewakan gelarnya 
dalam tradisi lisan PBG untuk penghulu dan mempunyai bentuk tertentu. 
yang diselipkan dengan posisi tertentu, menjadi representamen yang dapat 
menimbulkan interpretan keris. Pada tahap selanjutnya, keris dapat menjadi 
representamen yang menimbulkan interpretan penghulu. Seterusnya, penghulu 
sebagai representamen dapat menimbulkan interpretan kepemimpinan. 
Kemudian, kepemimpinan yang menjadi representamen berikutnya, dapat 
memunculkan interpretan kepatuhan, ketundukan. Demikian seterusnya.
Buku ini memilih untuk menggunakan istilah semiologi. Ada dua 
istilah yang dikenal: semiotik dan semiologi. Keduanya tidak dipersoalkan 
perbedaanya dalam buku ini. Tetapi, paling tidak, perbedaan kedua istilah 
itu mencerminkan perumusnya dan orientasi yang berbeda. Istilah semiotik 
dirumuskan oleh C.S Pierce (1839-1914), seorang ahli filsafat, sedangkan 
yang satunya oleh F. de Saussure (1857-1913), seorang ahli linguistik. Kajian 
semiotik yang dikembangkan oleh C.S. Pierce sering disebut sebagai analytical 
semiotics, sedangkan oleh Saussure disebut structural semiotics. Istilah semiologi 
dipilih dalam buku ini karena Barthes memakainya untuk menjelaskan 
ilmu semiologinya. Keputusan Barthes, memilih istilah semiologi, serta 
merta mengindikasikan bahwa ia dipengaruhi oleh pandangan-pandangan 
Saussure tentang linguistik dalam mengembangkan ilmu semiologinya.
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Saussure mengembangkan suatu linguistik umum modern dengan 
memperkenalkan dua jenis pendekatan dalam linguistik dan pemilahan 
bahasa melalui konsep langage, langue, dan parole. Linguistik menurutnya, 
dapat didekati decara sinkronik dan diakronik. Pendekatan diakronik adalah 
pendekatan historis terhadap linguistik, sedangkan pendekatan sinkronik 
adalah pendekatan ahistoris, tinjauan yang lepas dari perspektif historis. 
Saussure juga memilah antara bahasa atau fenomena bahasa secara umum 
(yang disebutnya langage) dengan langue dan parole yang menjadi bagian 
dari langage. Parole merupakan manifestasi individu dengan bahasa yang 
mengindividukan makna, sedangkan langue adalah langage dikurangi parole, 
yakni bahasa dalam proses sosial (Saussure dalam Kurniawan, 2001 : 13). 
Pemikiran Saussure yang paling penting adalah pandangannya tentang 
tanda. Ia meletakkan tanda dalam konteks komunikasi manusia dengan 
pemilahan antara signifiant (penanda) dan signifie (petanda). Signifiant adalah 
bunyi yang bermakna atau coretan yang bermakna (aspek material), yakni apa 
yang dikatakan dan apa yang ditulis atau dibaca. Signifie adalah gambaran 
mental, yakni pikiran atau konsep (aspek mental) dari bahasa (Bertens, 1985 
dalam Kurniawan, 2001: 14). Kedua unsur ini seperti dua sisi dari sekeping 
mata uang atau selembar kertas.
Semiologi Barthes mengacu pada Saussure dengan menyelidiki 
hubungan penanda dan petanda pada sebuah tanda. Hubungan penanda 
dan petanda ini bukanlah kesamaan (equality), tetapi ekuivalen. Bukannya 
yang satu kemudian membawa kepada yang lain, tetapi korelasilah yang 
menyatukan keduanya (Hawkes dalam Kurniawan, 2001: 22).
Barthes mencontohkan dengan seikat mawar. Seikat mawar dapat 
digunakan untuk menandai gairah (passion), maka seikat kembang itu menjadi 
penanda dan gairah adalah petanda. Hubungan keduanya menghasilkan 
istilah ketiga: seikat kembang sebagai sebuah tanda. Sebagai sebuah tanda, 
penting untuk dipahami bahwa seikat kembang itu sungguh-sungguh 
berbeda dari seikat kembang sebagai penanda yang adalah entitas tanaman 
biasa. Sebagai penanda, seikat kembang adalah kosong, sedangkan sebagai 
tanda, seikat kembang itu penuh (dalam Kurniawan, 2001: 22).
Tidak hanya sebatas itu Barthes memahami proses penandaan. Ia 
juga melihat aspek lain dari penandaan, yaitu “mitos” yang menandai suatu 
masyarakat. “Mitos” ini tidak dipahami sebagaimana pengertian klasiknya, 
tetapi lebih dilekatkan pada proses penandaan itu sendiri. Artinya tetap 
dalam diskursus semiologinya itu. Mitos menurut Barthes terletak pada 
tingkat kedua penandaan, jadi setelah terbentuk sistem tanda-penanda-
petanda; tanda tersebut akan menjadi penanda baru yang kemudian 
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memiliki petanda kedua dan membentuk tanda baru. Konstruksi penandaan 
pertama adalah bahasa, sedangkan konstruksi penandaan kedua merupakan 
mitos. Konstruksi penandaan tingkat kedua ini dipahami Barthes sebagai 
metabahasa (dalam Kurniawan, 2001: 22-23).
Mitos adalah sistem komunikasi, sebuah pesan, Tapi, ia bukan ide, 
konsep ataupun objek, melainkan sebuah bentuk. Mitos tidak bisa didekati 
dari segi substansinya karena mitos adalah sebuah jenis tuturan. Segala 
sesuatu dapat menjadi mitos bila diangkut oleh suatu wacana. Artinya, 
mitos tidak ditentukan oleh objeknya, pesannya, melainkan oleh cara pesan 
itu dituturkan. Dengan demikian, segala hal dapat menjadi mitos bila ia 
dikatakan, dituturkan, dan digunakan secara sosial (Barthes, 1993: 109). 
Lebih lanjut dikatakan oleh Barthes (1993: 111) bahwa semiologi adalah suatu 
ilmu mengenai bentuk-bentuk karena mempelajari signifikansi terpisah dari 
isinya,. Mitologi dapat menjadi bahagian dari semiologi, sejauh ia mempelajari 
bentuk-bentuk, dan bagian dari ideologi, sejauh ia merupakan pengetahuan 
historis. Mitologi itu sendiri (Barthes, 1993: 112)  adalah mempelajari gagasan-
gagasan dalam bentuk.
Perspektif Barthes tentang mitos ini menjadi salah satu ciri khas 
semiologinya yang membuka ranah baru semiologi, yakni penggalian lebih 
jauh dari penandaan untuk mencapai mitos yang bekerja dalam realitas 
keseharian masyarakat. Barthes mencoba membongkar mitos-mitos modern 
masyarakat melalui berbagai kajian kebudayaannya, seperti sabun, fotografi, 
mobil citroen, fashion, musik, dan sebagainya (Kurniawan, 2001: 23). Semiologi 
Barthes sangat terkait dengan strukturalisme. Ia membatasi strukturalisme 
sebagai sebuah cara menganalisa artefak-artefak budaya yang berasal dari 
metode linguistik (Culler dalam Kurniawan, 2001: 83). Menurutnya, dari 
linguistik, strukturalisme mengambil dua prinsip utamanya, yakni bahwa 
entitas penandaan tak memiliki esensi, tetapi dibatasi oleh jaringan relasi-
relasi, baik internal maupun eksternal. Prinsip lain yang diambil adalah 
bahwa untuk menilai fenomena penandaan dilakukan dengan melukiskan 
sistem norma-norma yang membuat mereka mungkin. 
 Barthes menetapkan bahwa tujuan dari semua kegiatan strukturalis, 
baik refleksif atau poetik, adalah untuk “merekonstitusi” sebuah objek sebegitu 
rupa untuk memanifestasikan aturan-aturan dari pengunaan-penggunaannya 
(Culler dalam Kurniawan, 2001: 84). Lebih lanjut dikemukakan Culler 
bahwa strukturalisme (terutama dalam studi sastra) adalah usaha untuk 
menunjukkan bagaimana makna literer bergantung pada kode-kode yang 
diproduksi oleh wacana-wacana yang mendahului dari sebuah budaya. 
Secara luas, kode-kode budaya ini telah menggiringkan suatu makna tertentu 
bagi manusia. Kode-kode budaya ini terlihat jelas bila kita mengkaji mitos-
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mitos (dalam pengertian Barthes) yang tersebar dalam kehidupan keseharian.
Tanda pada tahap pertama bersifat denotatif, sedangkan pada tahap 
kedua menjadi konotatif. Barthes (1993) secara tegas membedakan tanda 
konotatif, yaitu pemaknaan pada tataran kedua; denotatif sebagai pemaknaan 
pada tataran pertama. Tanda konotatif mengandung makna denotatif dan 
sekaligus makna tambahan. Dengan mengemukanya pemaknaan konotatif 
maka banyak peluang untuk memperbincangkan tentang metafora, dan gaya 
bahasaa kiasan lainnya, yang dapat bermakna pada tataran kedua (konotatif).
Barthes menyatakan bahwa hubungan antara penanda dengan petanda 
termotivasi (motivated), bukan mana suka (arbitrer). Hal yang memotivasi 
hubungan penanda dengan petanda adalah ideologi. Ideologi itu sendiri 
merupakan suatu kesadaran palsu yang membuat orang hidup dalam dunia 
imajiner dan ideal walaupun realitas hidup sesungguhnya berbeda.. Ideologi 
ada selama kebudayaan ada. Barthes dalam S/Z (1973) memaparkan konotasi 
sebagai suatu ekspresi budaya. Sedangkan kebudayaan mewujudkan dirinya 
dalam teks-teks, dengan demikian ideologi pun mewujudkan diri melalui 
berbagai kode yang masuk ke dalam teks, dalam bentuk penanda-penanda. 
Konotasi menurut kerangka pemikiran Barthes, identik dengan ideologi, yang 
disebutnya dengan mitos. Sedangkan mitos berfungsi untuk mengungkapkan 
dan memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam 
suatu periode tertentu.
Sudjiman dan Zoest (1992 :104-105) menyatakan bahwa dalam setiap 
teks terdapat suatu ideologi. Peranan ideologi di dalam semiosis jauh 
lebih kurang nyata, bahkan sering secara praktis tidak kelihatan, dan jauh 
menyelinap. Makna konotatif suatu kata berhubungan erat dengan ideologi 
orang yang berbicara, dan juga yang diajak berbicara. Tidak mengetahui 
konteks dapat menghentikan komunikasi, tetapi tidak mengetahui masalah 
ideologi lebih berbahaya. Bahaya itu muncul dari tidak mengetahui atau 
memahami kode-kode, tetapi yang lebih jauh dari kode-kode itu adalah tidak 
mengetahui titik-titik tolak ideologis yang menjadi dasar kode-kode. Ideologi 
itu sendiri menurut Barthes (dalam Kurniawan, 1999: 49) adalah petanda-
petanda dalam konotasi adalah fragmen-fragmen ideologi, yang menjalin 
hubungan komunikasi yang sangat erat dengan kebudayaan, pengetahuan 
dan sejarah. Melalui petanda-petanda ini, dapat dikatakan, dunia atau 
lingkungan sekitar teresapkan ke dalam sistem. Mungkin dapat dikatakan 
juga bahwa ideologi merupakan forma (istilah Hjemselv) dari petanda-
petanda konotasi, sementara retorik adalah forma dari penanda-penanda 
konotasi, yang disebutnya sebagai konotator.
Tradisi pemberian gelar adat kepada laki-laki adalah sebuah fenomena 
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budaya yang terjadi di Minangkabau. Seperti Barthes, yang mendasari 
studinya pada objek-objek kenyataan atau unsur-unsur kebudayaan yang 
sangat luas, maka tradisi pemberian gelar adat ini adalah tanda-tanda. Barthes 
mengatakan (dalam Kurniawan, 2001: 82) dunia ini penuh dengan tanda-
tanda, tetapi tanda-tanda ini tak semuanya punya kesederhanaan murni dari 
huruf-huruf, alfabet, tanda lalu lintas, atau seragam militer: mereka secara tak 
terbatas lebih kompleks.
Pengungkapan atau penemuan ideologi dari suatu sistem tanda adalah 
tujuan utama operasi semiologi Barthes (Barthes dalam Kurniawan, 2001: 
78). Pengungkapan ideologi dilakukan dengan cara merekonstruksi suatu 
sitem signifikasi secara bertingkat (Kurniawan, 2001: 80). Penggunaan teori 
semiologi dalam buku ini dimaksudkan untuk mempelajari ideologi budaya 
Minangkabau, yang telah ditanamkan atau diformulasikan secara tidak sadar 
ke dalam tradisi pemberian gelar adat kepada lelaki Minangkabau yang akan 
menikah. Melalui mitos tradisi pemberian gelar adat tersebut, dicengkramkan 
sejarah, gagasan-gagasan, konsep-konsep, yang menyangkut kepentingan-
kepentingan tertentu dalam masyarakat Minangkabau.
C. Mitos dalam Pandangan Roland Barthes
Teori semiotik yang diacu dalam buku ini adalah sebagaimana 
yang dipaparkan oleh Roland Barthes dalam Mythologies (1993). Barthes 
menyebutnya dengan istilah semiologi. Istilah itu akan dipertahankan dalam 
buku ini, tanpa mempermasalahkan perbedaannya dengan istilan semiotik. 
Semiologi adalah suatu ilmu mengenai bentuk-bentuk karena ia mempelajari 
signifikasi terpisah dari isinya (Barthes, 1993: 111). Mitologi dapat menjadi 
bagian dari semiologi sejauh ia mempelajari bentuk-bentuk, dan menjadi 
bagian dari ideologi sejauh ia merupakan pengetahuan historis. Mitologi 
adalah mempelajari gagasan-gagasan dalam bentuk (Barthes, 1993: 112).
Menurut Barthes (1993: 110-111) bahwa segala sesuatu dapat menjadi 
mitos ketika ia dituturkan dan didukung oleh sebuah wacana (discourse). 
Mitos tidak didefinisikan oleh objek dari pesan itu sendiri  melainkan 
oleh cara penyampaiannya. Segala sesuatu dapat menjadi mitos ketika ia 
dituturkan, dan kemudian dipilih oleh sejarah dan digunakan secara sosial. 
Sejarah manusiawilah yang menentukan sesuatu bertahan sebagai mitos atau 
tidak. Mitos harus mempunyai dasar historis yang menopangnya. Pengertian 
dituturkan tidak hanya direpresentasikan secara lisan melainkan juga tulisan. 
Sehingga selain tulisan; lukisan, sinema, fotografi, olah raga, laporan, pentas 
panggung, publikasi dapat dimasukkan dalam bahasa mitos. Semuanya 
berfungsi sebagai penopang tutur mitis. 
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Tutur mitis terbentuk dari bahan-bahan atau material yang sudah 
digarap supaya dapat digunakan untuk komunikasi karena bahan-bahan 
mitos mengandaikan kesadaran penandaan/pemaknaan. Gambar bisa 
menjadi mitos bila mengandung makna, mengandung suatu leksi (Barthes, 
1993: 110). Setiap objek dapat menjadi mitos bila ia berarti sesuatu. Tetapi 
mitos bukan bahasa. Mitos termasuk dalam wilayah ilmu penandaan yang 
lebih umum, semiologi.
Semuanya dapat digunakan untuk menyampaikan mitos (pesan). 
Mitos menurut Barthes (dalam Budiman,1999 :76) merupakan bagian dari 
tuturan, sesuatu yang hampir mirip dengan representasi kolektif di dalam 
sosiologi Durkheim. Mitos, yang bisa dibaca pada “tuturan-tuturan” anonim 
seperti iklan, pers, dan lain-lain, dikendalikan secara sosial dan merupakan 
suatu cerminan yang terbalik. Mitos membalik sesuatu yang kultural atau 
historis menjadi alamiah. Melalui sebuah kajian semiologis, inversi pada 
mitos ini dapat dikembalikan dengan cara memilah amanatnya ke dalam dua 
buah sistem signifikansi: pertama, sistem konotasi yang petanda-petandanya 
bersifat ideologis, dan, kedua, sistem denotasi yang berfungsi untuk 
menaturalisasi proposisi dengan cara memberikan sebuah jaminan berupa 
sesuatu yang paling ‘inosens’ yaitu bahasa.
Ditegaskan oleh Barthes (1993: 109) mitos adalah sebuah sistem 
komunikasi , sebuah pesan. Mitos mustahil menjadi objek, konsep atau 
gagasan; mitos adalah sebuah model penandaan (mode of significations), 
sebuah bentuk. Terlebih dahulu harus ditentukan batasan historis, kondisi 
pemakaian, latar belakang sosial dari bentuk-bentuk tersebut. Jadi, mitos itu 
adalah  sebuah bentuk.  
Keberadaan penanda dalam mitos, hadir dengan cara yang mendua 
(ambigu): di satu pihak berupa makna, sedangkan di lain pihak berupa 
bentuk. Di satu pihak ia penuh atau berisi, di lain pihak kosong.   Sebagai 
makna, penanda sudah mengandaikan sebuah pembacaan atau penafsiran, 
yang sudah lengkap ada dalam dirinya sendiri, sebelum dikosongkan oleh 
mitos. Makna sudah lengkap dalam dirinya sendiri, mengisyaratkan sejenis 
pengetahuan, sebuah masa lalu, sebuah kenangan, sebuah tatanan komparatif 
fakta-fakta, gagasan-gagasan, keputusan-keputusan (Barthes, 1993: 117). 
Sedangkan sebagai bentuk, makna kehilangan kekayaan historisnya, 
dimensi geografisnya, moralitasnya. Semuanya oleh bentuk dijauhkan untuk 
memberi tempat bagi tuntutan dan bangunan makna baru dari sistem kedua. 
Tapi, bentuk tidak menghapuskan makna secara menyeluruh, melainkan 
hanya memiskinkannya. Karena, dari makna yang tersisa itulah justru 
makna mitos tumbuh dan berkembang. Makna hanya harus bersembunyi 
di balik bentuk. Dalam permainan yang konstan antara bersembunyi dan 
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mencari antara makna dan bentuk itulah mitos membentuk dirinya. Bentuk 
bukan sebuah simbol. Barthes memberi contoh, gambar seorang Negro yang 
sedang memberi hormat kepada bendera Perancis; adalah sangat nyata, 
sebuah citra yang kaya, teralami sepenuhnya, lugu seadanya, tak terbantah. 
Tapi bersamaan dengan itu, kehadirannya atau keberadaannya dijinakkan, 
dijauhkan, dibuat transparan; ia menyurut sedikit, menjadi kaki tangan 
sebuah konsep: imperialitas Perancis. Sekali digunakan, ia menjadi artifisial 
(Barthes, 1993: 118).
Sejarah yang telah dikeringkan dari bentuk akan diserap oleh konsep. 
Konsep terdeterminasi, sekaligus historis dan intensional. Inilah yang 
mendorong mitos dinyatakan. Imperialitas Perancis merupakan pendorong 
di belakang mitos. Konsep itulah yang membentuk kembali rantai sebab-
sebab dan akibat-akibat, motif-motif dan intensi-intensi. Berbeda dari 
bentuk, konsep tidak abstrak. Ia bersituasi. Melalui konsep, sebuah sejarah 
baru ditanamkan ke dalam mitos. Sebagai bentuk, makna gambar seorang 
Negro memberi hormat pada bendera Perancis, dicekungkan. Tapi sebagai 
konsep mengenai imperialitas Perancis, seorang Negro memberi hormat 
kepada bendera Perancis, terikat kembali pada totalitas dunia, pada sejarah 
Perancis pada umumnya, pada petualangan kolonialnya, pada kesukaran-
kesukarannya di masa kini (Barthes, 1993: 118-119).
Namun, kata Barthes lebih lanjut (1993: 119), pengetahuan yang 
terkandung dalam konsep kacau, terbuat dari keterserahan, kemiskinan 
yang berkebalikan. Bentuk mempunyai konsep yang kaya secara historis 
dan asosiasi, sebaliknya konsep dapat dinyatakan dalam berbagai bentuk. 
Dari pengulangan konsep dalam berbagai bentuknyalah, dari ketetapan pola 
perilakunyalah, intensi dapat diungkapkan.
Semiologi sudah mengajarkan bahwa mitos mempunyai tugas 
memberikan kepada suatu intensi historis suatu legitimasi alamiah, dan 
membuat sesuatu yang hanya berlaku pada ruang, waktu, dan kepentingan 
tertentu dan bisa berubah (contingency) menjadi seakan-akan abadi. Ini 
sungguh-sungguh merupakan ideologi borjuis (Barthes, 1993: 142). Dengan 
cara demikian, mitos memisahkan benda-benda dari sejarah, dari realitas. 
Mitos merupakan tutur yang terdepolitisasi (Barthes, 1993: 142-143). Jejak 
historis akan segera terlihat bila orang langsung melakukan tindakan atas 
benda-benda, tindakan transitif, dan jejak itu hilang ketika orang berbicara 
mengenai benda-benda (intransitif). Revolusi termasuk dalam kategori tutur 
yang masih kuat meninggalkan jejak sejarah sehingga itu tidak tergolong ke 
dalam mitos (Barthes, 1993: 143-145).
Dengan demikian, terjadi sebuah tipuan yang memutar balikkan 
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kenyataan, yang mengosongkan sejarah, lalu mengisinya dengan 
kealamiahan. Itu karena mitos berfungsi mengosongkan realitas, Barthes 
(1993: 143) mengumpamakan prosesnya bagai sebuah homerage. 
D. Batasan Konseptual
1.  Teks
Teks yang dimaksudkan  dalam buku ini adalah hasil transkripsi 
rekaman lisan pidato PBG ke dalam bentuk tulisan. Transkripsi yang 
dimaksudkan adalah data lisan (rekaman) dipindahkan ke bentuk tulisan. 
Dengan demikian yang dimaksudkan dengan teks dalam buku ini adalah 
kongkrit, wujud, tertulis, yang merupakan hasil transkripsi pidato PBG.
2. Mitos
Konsep atau batasan mitos yang dimaksud dalam buku ini ini adalah 
mitos sebagai sebuah pesan yang dituturkan melalui sebuah wacana dan 
digunakan secara sosial. Wacana penyampai atau  untuk merepresentasikan 
mitos dapat berupa wacana lisan, tertulis, fotografi, film, laporan, olah raga, 
pertunjukan, publisitas. Sedangkan wacana yang menjadi alat penyampai 
mitos dalam buku ini adalah pertunjukan atau penampilan dan wacana 
tertulis. Mitos merupakan sistem semiotik tatanan kedua. Mitos dibangun 
oleh sistem bahasa, tingkah laku, sistem kekerabatan, simbol-simbol sosial.
3. Penanda, Petanda, dan Tanda
Penanda (signifiant) adalah citra bunyi (acoustic image) yang bermakna 
atau coretan yang bermakna (aspek material), yakni apa yang dikatakan dan 
apa yang ditulis atau dibaca. Penanda dalam mitos dapat ditinjau dari dua 
sudut pandang: sebagai istilah terakhir dari sistem linguistik dan sebagai 
istilah pertama dari sistem mitis. Sebagai isilah terakhir dari sistem linguistik, 
disebut penanda, sedangkan sebagai istilah pertama dari sistem mitis 
dinamakan dengan bentuk.
Penanda dalam sistem mitis adalah kenyataan yang terindera, berbeda 
dengan penanda dalam sistem linguistik yang bersifat mental. Penanda 
dalam sistem mitis hadir dengan cara yang mendua: di satu pihak berupa 
makna, di lain pihak berupa bentuk; di satu pihak penuh atau berisi, di lain 
pihak kosong.  Petanda (signified) adalah gambaran mental, yakni pikiran 
atau konsep (aspek mental) dari bahasa (Bertens, 1985 dalam Kurniawan, 2001: 
30). Sedangkan tanda adalah korelasi antara pikiran atau konsep dengan citra 
bunyi. Jadi tanda merupakan hubungan pemaknaan antara penanda dengan 
petanda.
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4.  Makna, Bentuk, dan Konsep 
Makna adalah penanda dalam tatanan mitis yang telah melalui 
suatu tahap pembacaan atau penafsiran. Makna mengisyaratkan suatu 
pengetahuan, masa lalu, kenangan, tatanan komparatif fakta-fakta, gagasan-
gagasan, keputusan-keputusan (Barthes, 1993: 117).
Bentuk adalah apa yang dapat dilukiskan secara mendalam, sederhana, 
dan koheren (kriteria epistemologis) oleh linguistik tanpa melalui premis 
ekstralinguistik (Barthes dalam Kurniawan, 2001: 56). Bentuk adalah makna 
yang telah kehilangan kekayaan historis, dimensi geografis, moralitas, dan 
lainnya. Yang mengeringkan atau menghilangkan semuanya itu adalah 
mitos. Bentuk bukanlah simbol. Sunardi (2002: 122) menyatakan, Barthes 
menyebutkannya dengan istilah “form”. Bentuk (form) merupakan penanda 
pada level mitis.
Konsep adalah hakikat mental petanda (Barthes dalam Kurniawan, 
2001: 57). Konsep merupakan elemen pembangun sebuah mitos. Konsep dalam 
tatanan mitis historis. Menurut Sunardi (2002: 122), Barthes menyebutnya 
dengan istilah “concept”. Konsep merupakan petanda pada level mitis.

LATAR SOSIAL BUDAYA
DAN TRADISI PEMBERIAN GELAR ADAT
A. Latar Sosial Budaya Minangkabau
Minangkabau adalah istilah atau kata yang dipakai untuk menyebutkan 
sekelompok suku bangsa, yang daerah asalnya mendiami bagian tengah, 
pesisir Barat pulau Sumatera. Saat ini istilah itu identik dengan kata Sumatera 
Barat, meskipun makna yang terkandung pada keduanya tidak persis sama. 
Istilah atau kata Minangkabau mengandung makna kultural, sedangkan 
makna itu tidak termuat dalam kata Sumatera Barat. Sumatera Barat 
maknanya merujuk kepada wilayah administrasi, sebaliknya Minangkabau 
lebih bernuansa kultural, selain makna wilayah. Yang ada hanya suku 
bangsa atau budaya Minangkabau, tetapi tidak ada suku bangsa atau budaya 
Sumatera Barat.
Orang Minangkabau merujuk garis keturunannya melalui garis ibu 
(matrilineal). Ibu adalah tokoh  sentral dalam sistem kekerabatan kelompok 
etnis tersebut. Kepada ibu segala sesuatu yang bersifat komunal berpunca. 
Harta pusaka, rumah gadang, sawah dan ladang, hak ulayat, anak-anak yang 
dilahirkan dalam sebuah perkawinan adalah “milik” ibu. 
Menurut sistem kekerabatan matrilineal, ayah bukan anggota dari 
garis keturunan anak-anaknya. Ia dipandang sebagai “tamu” dalam keluarga 
pihak isteri. Ia disebut sumando (semenda) atau urang sumando (orang 
semenda). Tempatnya yang sah adalah dalam garis keturunan ibunya, tempat 
ia berfungsi sebagai anggota keluarga laki-laki dalam garis keturunan itu. 
Secara tradisi, setidak-tidaknya tanggung jawabnya berada  di situ. Ia adalah 
wali dari garis keturunannya dan pelindung atas harta benda garis keturunan 
itu, sekalipun ia harus menahan diri dari menikmati hasil tanah kaumnya, 
karena ia tidak dapat menuntut bagian apa-apa untuk dirinya. Tidak pula 
ia diberi tempat di rumah orang tuanya (garis ibu) oleh karena semua bilik 
hanya diperuntukkan bagi anggota keluarga yang perempuan, yakni untuk 
menerima suami-suami mereka di malam hari. Menurut Naim (1984: 19) 
posisi kaum laki-laki yang goyah ini adalah faktor yang krusial sekali dalam 
memicu tradisi merantau bagi etnis Minangkabau.
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Lebih lanjut Naim (1984: 21) mengemukakan bahwa perkawinan 
tidak menciptakan keluarga inti (nuclear family) yang baru karena suami atau 
isteri,  tetap menjadi anggota dari garis keturunan masing-masing. Dengan 
demikian, pengertian keluarga inti, yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-
anaknya sebagai suatu unit tersendiri, tidak terdapat dalam struktur sosial 
Minangkabau. Hal itu  karena masing-masing individu tetap bernaung di 
bawah sistem garis keturunan ibu yang lebih kuat. Akibatnya, anak-anak 
dihitung sebagai anggota garis keturunan ibu dan selalu lebih banyak 
melekatkan diri kepada ibu, dan juga anggota lainnya dalam garis keturunan 
ibu. Ikatan yang lemah terhadap ayah, akan lebih jelas terlihat bila lelaki 
(ayah) berpoligami, anak-anak akan jarang bertemu dengan ayah. Ikatan itu 
akan lebih lemah lagi bila terjadi perceraian. Pertemuan ayah dengan anak-
anak akan jarang terjadi. Berdasarkan ketidakjelasan tempat tinggal lelaki 
Minangkabau, Naim menegaskan bahwa bentuk perkawinan itu lebih tepat 
disebut sebagai natolocal residence, yaitu tetap tinggal dan punya domisili yang 
sah di dalam kelompok tempat tinggal kelahirannya di garis keturunannya 
masing-masing, bukan sebagai matrilocal residence seperti kata N.W Thomas 
(1906); uxorilocal residence oleh Firth (1936) atau duolocal residence menurut 
Murdock (1957).
Perkawinan dalam konsep budaya Minangkabau adalah kerja kaum 
(kerabat). Perkawinan tidak hanya menjadi urusan dua individu yang akan 
menikah saja. Meskipun secara lahir, hanya dua individu  yang akan berkaitan, 
tetapi secara batin, kedua belah pihak anggota keluarga akan terikat dan 
terkait.  Keterkaitan kedua belah pihak kaum dalam prosesi perkawinan, 
mengakibatkan upacara ritual perkawinan bukan sesuatu yang sederhana. 
Beragam aturan dan kesepakatan harus dijalani dan ditaati. Itu demi membuat 
‘berharganya’ kaum di mata orang banyak. Perkawinan yang terjadi tanpa 
basuluah matoari dan bagalanggang mato urang banyak (bersuluh matahari dan 
bergelanggang mata orang banyak), maksudnya yang berlangsung secara 
diam-diam tanpa ada orang sekitar yang diundang, bukanlah peristiwa 
yang diidamkan oleh individu mana pun. Perkawinan yang demikian bukan 
perkawinan yang ideal, meskipun ritual menurut syariat Islam telah dilalui, 
dan mempelai telah sah menjadi suami isteri, tetapi alek kawin (pesta kawin) 
menurut adat Minangkabau tak diikuti, perkawinan itu masih belum lengkap 
dan sempurna. Kejadian itu pada umumnya, bukan gambaran yang dicita-
citakan oleh orang Minangkabau. Biasanya, jika itu terjadi, perkawinan 
itu seringkali menjadi hal yang dipertanyakan oleh masyarakat. Ada apa 
sebenarnya di balik itu. Apakah ada sesuatu yang salah telah terjadi di balik 
kesamaran perkawinan itu ?
Pernikahan dengan tanpa disertai perhelatan menurut adat, tak 
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jarang memberikan malu bagi kerabat. Malu yang erat berkaitan dengan 
ketidakmampuan kerabat atau kaum. Malu karena tidak mampu berbuat 
sama dengan orang lain.Tidak mampu melaksanakan prosesi adat dalam 
ritual perkawinan seorang anak kemenakan merupakan suatu hal yang 
memalukan bagi anggota kaum. Malu karena anggota kaum telah 
merendahkan keberadaan kaumnya dari kaum-kaum lain, yang lebih mampu 
menyelenggarakan alek kawin  (pesta adat) bagi anak kemenakannya.  
Oleh karena itu, bagaimanapun dan dalam bentuk apapun, anggota 
kaum akan berupaya untuk melaksanakan prosesi adat dalam rangkaian 
ritual perkawinan anak kemenakannya. Ungkapan adatnya mengatakan tak 
kayu janjang dikapiang (tidak ada kayu, jenjang pun dikeping). Ini bermakna, 
kesulitan materil sedapat-dapatnya diatasi dengan berbagai solusi, demi 
terlaksananya prosesi adat dalam ritual perkawinan seorang anak kemenakan. 
Barangkali dengan cara berhutang, atau mungkin harus menggadaikan harta 
untuk mengatasi kesulitan material tersebut. 
Prosesi adat perkawinan di Minangkabau cukup kompleks. Berawal 
dari prosesi peminangan calon mempelai, sampai pada hari puncak 
pelaksanaan alek kawin (pesta adat). Beragam acara yang harus dilaksanakan 
oleh pihak kaum kedua mempelai. Salah satu kegiatan yang penting dalam 
rangkaian prosesi adat perkawinan di Minangkabau itu adalah upacara 
batagak gala (memberi gelar) untuk marapulai (mempelai lelaki, seterusnya 
disebut dengan marapulai saja). Hanya keluarga mempelai laki-laki saja yang 
menyelenggarakan acara ini.
Hal yang menarik dari uraian tentang struktur sosial Minangkabau 
dan tradisi pemberian gelar adat kepada lelaki yang akan menikah tersebut, 
adanya  suatu kondisi yang  paradoks. Kondisi yang saling bertolakbelakang 
tetapi dijalani oleh masyarakat Minangkabau. Di satu sisi, lelaki mempunyai 
kedudukan yang cukup goyah dalam tatanan sosial masyarakat, namun di 
sisi lain lelaki diberi penghargaan dengan pemberian gelar adat, ketika ia akan 
menikah, dan menjadi urang sumando (orang semenda) di rumah kerabat calon 
isterinya. Gelar adat itu diberikan melalui upacara pemberian gelar dalam 
pidato Pasambahan Batagak Gala. Ketidaksadaran kolektif itu menyelinap di 
balik semua hal yang menjadi tata nilai anutan bersama anggota masyarakat. 
Tata nilai yang telah menjadi adat. Adat yang telah menjadi rujukan sikap 
dan perilaku masyarakat. Adat yang sesungguhnya telah menjadi ideologi. 
Ideologi itu sendiri merupakan suatu kesadaran palsu yang membuat 
orang hidup dalam dunia imajiner dan ideal walaupun realitas hidup 
sesungguhnya berbeda.. Ideologi ada selama kebudayaan ada .
Ideologi adalah suatu istilah yang berpeluang untuk memiliki banyak 
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kemungkinan arti. Jorge Larrain dalam bukunya The Concept of Ideology (1984) 
menjelaskan bahwa istilah itu pertama kali digunakan oleh Destutt de Tracy 
pada akhir abad XVIII. Ia menggunakan istilah itu dalam pengertian ilmu 
tentang gagasan, tentang asal usul gagasan, yang dapat dilakukan dengan 
segala pelenyapan religius dan metafisika. Tetapi, pengertian menurut Tracy 
itu, bukanlah kemudian yang berkembang luas. Yang lebih berkembang luas 
adalah pengertian bahwa ideologi sebagai bentuk kesadaran yang terdistorsi 
dalam dirinya sendiri, sehingga menimbulkan pemahaman yang terbalik 
mengenai realitas (dalam Faruk, 2001: 128).  
Barthes dalam S/Z (1974) memaparkan konotasi sebagai suatu 
ekspresi budaya. Sedangkan kebudayaan mewujudkan dirinya dalam teks-
teks. Ideologi pun mewujudkan diri melalui berbagai kode yang masuk ke 
dalam teks, dalam bentuk penanda-penanda. Konotasi menurut kerangka 
pemikiran Barthes, identik dengan ideologi, yang disebutnya dengan mitos. 
Menurut Barthes (1993: 142), mitos adalah  instrumen yang paling tepat untuk 
pembalikan ideologi yang mendefinisikan suatu masyarakat.
Sudjiman dan Zoest (1992 :104-105) menyatakan bahwa dalam setiap 
teks terdapat suatu ideologi. Peranan ideologi di dalam semiosis jauh 
lebih kurang nyata, bahkan sering secara praktis tidak kelihatan, dan jauh 
menyelinap. Makna konotatif suatu kata berhubungan erat dengan ideologi 
orang yang berbicara, dan juga yang diajak berbicara.
Thompson (1984) yang mendapat pengaruh kuat dari Bourdieu, 
mendefinisikan ideologi sebagai mobilisasi makna untuk menopang 
dominasi atau hubungan sosial yang timpang, sedangkan mobilisasi 
makna itu mengambil tiga kemungkinan cara, yaitu legitimasi, disimulasi, 
dan reifikasi. Legitimasi adalah pembenaran atas tatanan yang ada, yang 
wacananya biasanya berbentuk naratif. Disimulasi adalah pengembangan 
sebuah dunia lain yang menyesatkan, yang membuat masyarakat tidak dapat 
mengenal situasi dan kondisinya sendiri. Wacananya cenderung berbentuk 
argumentatif, sedangkan reifikasi adalah wacana yang cenderung membangun 
kesan bahwa tatanan yang ada merupakan sesuatu yang alamiah sehingga 
tak dapat lagi diganggu gugat (dalam Faruk, 2001: 130). Ideologi adalah hal 
yang memotivasi hubungan antara penanda dengan petanda (Barthes, 1993).
Teks pidato PBG adalah salah satu hasil karya sastra, dalam hal ini 
produk sastra lisan. Sebagai sebuah karya sastra, dengan mengutip pendapat 
Paul de Man (dalam Eagleton, 1991: 22-24), cenderung mengatakan sesuatu 
hal untuk hal yang lain. Sehingga pernyataan-pernyataan dalam karya sastra, 
biasanya hadir bukan untuk dirinya sendiri, tetapi lebih sebagai pendukung 
seluruh pandangan dunia teks itu sendiri. Sedangkan ideologi itu sendiri, 
21
menurut Eagleton (1986: 89-90),  hadir dalam teks sastra dalam bentuk eloquent 
silences. Ini bermakna bahwa selalu ada yang tidak dikatakan di dalam yang 
dikatakan. Berdasarkan sisi pandang psikoanalisa, hal ini dapat dipandang 
sebagai sesuatu yang “tidak sadar” (unconscious), yang mampu mengatakan 
apa yang ingin dikatakan, tetapi tidak dengan cara seperti  yang dikatakan.
Kritik teks, menurut Selden (1991: 48) bertugas menemukan 
kemungkinan-kemungkinan yang tidak dikatakan. Mengutip pendapat 
Rockwell, 1974: 117), kemungkinan-kemungkinan yang tidak dikatakan 
itu antara lain dapat berupa harapan-harapan kolektif yang ada dalam 
suatu masyarakat pada suatu zaman. Dalam teks sastra, harapan-harapan 
itu terinferensi dalam perilaku (dan ucapan-sebagai perilaku) para pelaku 
‘cerita’. Muatan seperti ini membuat karya disebut sebagai wacana ideologi. 
Mempelajari harapan-harapan tentang apa dan bagaimana tersembunyi di 
dalam fiksi dapat dilakukan dengan cara mengamati kontradiksi-kontradiksi 
antara apa yang dikatakan dengan situasi dan cara pengungkapan kata-kata 
itu. Metode ini ditempuh, menurut Turner (dalam Eagleton, 1991: 24) karena 
ideologi hadir di dalam teks sastra dalam bentuk performative contradiction. 
Artinya, apa yang dikatakan bukan hanya berbeda tetapi juga bertentangan 
dengan situasi dan cara tindakan pengungkapan kata-kata itu sendiri.
B. Gelar Adat
Setiap lelaki Minang yang akan menikah, kepadanya diberi gelar adat. 
Ungkapan adat Minangkabau mengatakan bahwa bagi seorang lelaki berlaku 
aturan ketek banamo gadang bagala  (kecil di beri nama, besar di beri gelar). Ini 
maksudnya, sewaktu kecil, seorang anak lelaki diberi nama dan dipanggil 
sesuai dengan namanya, sedangkan bila ia hendak menikah, kepadanya 
diberi gelar adat. Kemudian ia akan dipanggil sesuai dengan gelar adat yang 
diberikan untuknya.
Gelar yang diberikan kepada seorang lelaki yang akan menikah 
merupakan warisan kaumnya, yaitu kaum matrilinealnya. Dengan 
diberikannya gelar kepada seorang lelaki yang akan menikah, itu berarti 
keberadaan nama menjadi tiada baginya. Aturan itu terutama berlaku untuki 
pihak keluarga  isterinya. Mertua atau saudara-saudara isterinya tidak akan 
memanggilnya dengan sapaan nama diri, melainkan menyapanya dengan 
gelar adat yang telah diberikan kepadanya. Adalah suatu penghinaan bila 
kerabat isterinya menyapanya dengan memanggil nama diri.
Gelar adat bagi seorang lelaki Minang  umumnya terdiri dari dua atau 
tiga suku kata. Bagi orang bersuku asal, seperti suku Bodi, Caniago, Koto, 
Piliang dan beberapa nama suku yang lain, memakai nama-nama gelar yang 
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bersumber dari bahasa Sanskerta, yang lalu disesuaikan dengan lafal bahasa 
Minangkabau. Umpamanya, marajo berasal dari maharaja, indo dari indera, 
mangkuto dari mahkota, sinaro dari sunaria, batuah dari tuah, cumano dari 
laksamana, sampono dari sampurna, tianso dari triwangsa. Sedangkan suku-
suku yang mekar kemudian, memakai nama-nama gelar yang bersumber 
dari bahasa Sansekerta tersebut di atas, dan ditambahi dengan bahasa 
Minangkabau asli, seperti marajo kaciak (kaciak berasal dari kecil) (Navis, 1986 
: 133-134).
Prosesi pemberian gelar kepada marapulai berlangsung dalam sebuah 
upacara pidato pasambahan batagak gala (pidato persembahan). Acara itu 
dihadiri oleh anggota kerabat mempelai laki-laki. Tradisi pasambahan ini adalah 
semacam tradisi lisan berpidato adat. Mutu pidato yang digelar tergantung 
kepada keterampilan pembicara dalam “memantunkan” (menyusun ke dalam 
bentuk pantun) isi pidatonya. Isi pidato pasambahan batagak gala (selanjutnya 
disingkat dengan PBG) setelah direkam dan kemudian ditranskripsi, 
berbentuk prosa liris, yang tersusun atas pantun-pantun yang panjang. yang 
memuat aturan-aturan atau kaedah-kaedah adat Minangkabau. Kaedah-
kaedah adat Minangkabau yang dipaparkan dalam pidato PBG, menguraikan 
prinsip-prinsip adat yang termuat dalam tambo Minangkabau. Jadi ada 
semacam cerita yang disampaikan kembali oleh tukang pidato, yang menjadi 
‘duta kaum’. Cerita itu digali dari isi tambo Minangkabau.  
Tradisi pidato PBG ini dilaksanakan di rumah keluarga marapulai. 
Jika rumah gadang milik kaum marapulai masih ada, maka diselenggarakan 
di tempat itu. Akan tetapi, kini sering diadakan di rumah biasa. Kondisi itu 
disebabkan oleh sudah semakin berkurangnya rumah gadang milik kaum 
yang layak huni. Kelompok-kelompok keluarga di Minangkabau kini mulai 
meninggalkan tradisi tinggal serumah dalam rumah gadang yang dihuni oleh 
beberapa keluarga kecil. Keluarga yang baru menikah, kini cenderung tinggal 
terpisah dari keluarga komunalnya, meski ikatan diantara mereka tetap erat.
C. Ritual Khusus Untuk Laki-laki
Batagak gala merupakan satu mata acara dalam sebuah rangkaian pesta 
perkawinan menurut adat bagi seorang marapulai. Acara ini diikuti oleh 
mempelai lelaki saja, sedangkan mempelai perempuan tidak menghadirinya. 
Acara ini dikelola oleh kerabat marapulai di rumah orang tuanya. Biasanya 
dilakukan pada malam hari, setelah pernikahan. Proses pemberian gelar 
adat sudah dimulai sejak adanya musyawarah kerabat. Musyawarah kerabat 
untuk mencari atau membicarakan tentang gelar apa yang akan diwariskan 
itu. Jadi, acara pidato pada malam hari itu, hanyalah sebuah acara formalitas 
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untuk menyampaikan atau mengumumkan nama gelar yang akan diberikan 
kepada marapulai. Acara pidato batagak gala yang formal, dimulai sejak hadirin 
sudah duduk berkumpul di depan pelaminan. Meskipun pidato belum 
dilaksanakan, tetapi musyawarah diantara beberapa hadirin, terutama yang 
berusia lebih tua, sudah termasuk menjadi rangkaian acara batagak gala. 
Musyawarah berlangsung dalam bahasa percakapan sehari-hari, yaitu bahasa 
Minangkabau.
Acara selanjutnya adalah memasangkan pakaian marapulai oleh 
beberapa orang hadirin yang berusia lebih muda, sedangkan yang lebih tua 
cuma mengamati dan membetulkan jika terdapat kesalahan dan kekeliruan 
dalam proses pemasangan pakaian. Kemudian, lelaki yang berpidato mulai 
menghaturkan sembah kepada seluruh ninik mamak dan hadirin. Diteruskan 
dengan meminta izin dan kesepakatan hadirin untuk memulai pidato 
pasambahan batagak gala.
Ia mengawali pidatonya sambil berdiri dan memandang kepada 
semua  hadirin secara bergantian dengan sikap tunduk. Maka mulailah ia 
berpidato. Setelah itu, ia meminta marapulai untuk berdiri sambil memegang 
botol dan mengacungkannya ke atas. Pada saat itu marapulai mengulangi 
perkataan lelaki yang berpidato yang menyebutkan nama dan gelarnya. 
Marapulai mengikuti dengan suara lantang dan mengulangi beberapa kali. 
Ucapan marapulai disahuti oleh hadirin dengan memanggil gelar yang telah 
diberikan itu secara berulang-ulang. Panggilan gelar marapulai dari hadirin 
dijawab lagi oleh marapulai dengan suara lantang.
Seterusnya, lelaki yang berpidato menanyakan kepada marapulai 
tentang  kesungguhan hatinya menerima gelar yang telah diberikan itu. 
Kemudian, ia juga menyebutkan sangsi adat jika gelar yang telah diwariskan 
tidak dipakai atau dipanggilkan. Akhirnya, ia menutup pidato dengan 
menyampaikan permohonan maaf dan sembah kepada seluruh hadirin.
D. Prosesi Ritual
Untuk memberi interpretasi pemaknaan semiologis terhadap tanda-
tanda non verbal dan verbal yang terkandung dalam pidato PBG, maka perlu 
dideskripsikan terlebih dahulu aspek non tekstual (aspek pertunjukan) dan 
tekstual pidato PBG. Pertunjukan yang dimaksudkan adalah pidato PBG 
yang dituturkan dalam sebuah penampilan atau pertunjukan adat. Dengan 
demikian aspek penampil, setting atau latar, pakaian, peralatan,  tata cara, 
durasi, dan teks pidato PBG menjadi penting untuk diamati. Berikut ini 
satu persatu akan diurai aspek-aspek non tekstual dan tekstual pidato PBG. 
Aspek-aspek non tekstual adalah yang menyangkut pertunjukan pidato PBG. 
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Aspek tekstual berkaitan dengan teks pidato PBG yang diperoleh dari hasil 
transkripsi rekaman lisan pidato PBG. Uraian kedua aspek tersebut dibahas 
dalam rangka pemaknaan sistem semiotik tatanan pertama.  
1. Atribut Yang Dipakai
a. Kostum
Lelaki yang berpidato mengenakan baju berwarna hitam. Ia juga 
mengenakan kain sarung motif kotak-kotak berwarna gelap.  Baju hitam yang 
dipakainya, sekilas mirip jas. Tetapi ada modifikasi pada model potongan 
lehernya. Baju yang dipakainya bukan jas tetapi baju berpotongan leher 
gunting cina.
Sarung hanya dipakai ketika ia menyampaikan pidato saja. Begitu acara 
pidato PBG usai, sarung pun digulung dan dilingkarkan di leher, barangkali 
untuk menghalau rasa dingin di malam hari. 
Mempelai memakai baju dan celana panjang berwarna biru. Baju 
terbuat dari bahan saten yang disulam dengan benang berwarna emas. Baju 
mempelai terlihat longgar, tanpa kancing baju, dan dibiarkan terbuka atau 
jatuh sekenanya di sisi kiri dan kanan. Baju mempelai ini, mirip blazer yang 
dibiarkan jatuh terbuka. Di bagian dalam, mempelai memakai kemeja putih 
lengan panjang, lalu dilapisi hem berwarna sama dengan baju luarnya. Baju 
mempelai ini mirip blazer tapi, dengan model potongan leher berbentuk 
gunting cina.  Dilehernya, mempelai memakai sebuah kalung besar, 
berwarna gold. Kepala mempelai ditutupi dengan penutup kepala (songkok) 
berwarna kuning emas.   
Di bahagian pinggang sebelah depan, dilapisi kain berfungsi sebagai 
sesamping atau kain samping. Kain ini juga berwarna biru. Ada sulaman 
benang emas juga pada bagian tepi bawahnya. Pada sesamping yang diikatkan 
di pinggang, diselipkan sebilah keris. Keris diselipkan dengan posisi hulunya 
miring ke kiri. Celana panjang terbuat dari bahan yang sama dan berwarna 
sama, disulam dengan benang emas.   
Hadirin yang berusia lebih tua dan setengah tua memakai baju yang 
berpotongan leher sama dengan yang dikenakan oleh lelaki yang berpidato. 
Ada yang berwarna putih, dan ada yang hitam. Yang lebih muda memakai 
kemeja biasa.  Kopiah hitam (peci) dipakai oleh beberapa orang hadirin 
yang berusia lebih tua dan setengah tua, sedangkan lainnya tidak.
b. Peralatan Yang Dipakai
Laki-laki yang menyampaikan pidato tidak memakai peralatan apapun 
dalam berpidato, kecuali sebuah mikrofon sebagai alat pengeras suaranya. 
Tidak ada bunyi-bunyian khusus yang mengiringi pidato PBG. 
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Pelaksanaan acara pidato PBG itu sendiri dilengkapi dengan peralatan-
peralatan tertentu, yang sekaligus menjadi syarat terlaksananya pidato. 
Peralatan yang dimaksud adalah sirih lengkap dalam cerana, nasi kunyit 
dalam dulang, botol yang berisi air putih. 
2. Orang Yang Terlibat
a. Penampil
Penampil atau penyaji pidato PBG adalah seorang laki-laki setengah 
baya. Ia memakai pakaian berwarna hitam, yang terdiri dari baju dengan 
model kerah gunting cina. Di pinggangnya terpasang kain sarung bugis 
bermotif kotak-kotak dengan warna gelap juga. Kepalanya ditutupi dengan 
peci hitam (kopiah hitam).  Ia menyampaikan pidato sambil berdiri. Ia berdiri 
pada posisi yang dapat dilihat oleh seluruh hadirin dan suaranya dapat 
didengar oleh semua yang hadir. Pada saat rekaman dilakukan ia berada di 
sebelah kanan mempelai yang akan diberi gelar.
Ia  terlebih dahulu menghaturkan sikap sembah  dengan cara merapatkan 
kedua belah telapak tangannya, dan mengangkat kedua telapak tangan tepat 
di depan wajahnya. Ia membuat sikap sembah sambil menundukkan kepala 
dan mengarahkan posisi badan ke sekeliling hadirin yang ada di ruangan itu. 
Ia mengucapkan kata-kata “Sembah ninik mamak, sembah urang sumando, 
sembah urang limo suku, sembah marapulai”.
Lalu ia mengawali pidato dengan mengucapkan kata-katanya dalam 
bahasa Minangkabau. Bahasa Minangkabau yang dipakai berbeda dengan 
yang dipakai masyarakat setempat dalam percakapan sehari-hari. Banyak 
kata-kata yang tidak lazim didengar pada percakapan sehari-hari, ditemukan 
dalam pidatonya. Kemudian terdengar ia merobah intonasi, irama, dan lagu 
pidatonya. Pada mulanya ia mengucapkan pidato tanpa irama atau lagu 
tertentu. Tapi, kemudian pidatonya menjadi lebih berirama dan dengan lagu 
tertentu. Penyampaian pidato dengan lagu demikian, berlangsung hingga 
acara hampir selesai. Di ujung akhir pidato, ia kembali berpidato dengan 
tanpa irama dan lagu, persis seperti pada bagian awal pidatonya tadi.
Ia menyampaikan pidato tanpa membaca teks tertulis. Seakan-akan 
semua yang diucapkan telah hafal dalam ingatannya. Padahal pidato yang 
disampaikan sangat panjang. Kata-kata yang diucapkannya pun sarat dengan 
kata-kata yang tidak lazim didengar dalam percakapan bahasa Minangkabau 
sehari-hari. Ia menyampaikan pidato dengan cara mendendangkan atau 
menyanyikan komposisi pidato yang telah siap pakai dalam ingatannya. 
Formula-formula khusus untuk memberi salam, meminta maaf kepada 
hadirin, membuka pidato, memaparkan pidato, hingga menutup pidato, 
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tampaknya telah dikuasainya dengan sangat baik dan telah menjadi 
kekayaan ingatannya. Tampaknya, formula-formula itu dapat saling ditukar-
pakaikannya pada bagian-bagian tertentu yang dianggap relevan dengan 
maksud yang ingin disampaikan olehnya. Formula-formula itu, sebagian 
besar merupakan formula yang telah ada dalam tradisi setempat.
Ia menyanyikan isi pidatonya dengan irama yang ia pilih sendiri. 
Tidak ada nama khusus terhadap irama nyanyian pidato. Hanya ada dua 
macam irama yang ditemukan sepanjang ia menyampaikan pidatonya. Pada 
bagian awal, dipakai irama yang tidak terlalu melodius, tetapi cenderung 
mendatar. Tidak jauh beda dengan irama yang seringkali ditemukan dalam 
pidato pasambahan jenis lain yang terdapat di Minangkabau : seperti 
pidato pasambahan batagak gala penghulu, menjemput marapulai, dan lain-lain. 
Perbedaan irama muncul, setelah ia meminta kesepakatan hadirin untuk 
memulai pidatonya. Irama yang berbeda itu sepertinya menjadi penanda 
bahwa bagian utama pidato telah dimulai. Sejak memasuki bagian ini, ia 
mulai mendendangkan pidatonya.
b. Hadirin
Hadirin pada intinya terbagi dua; yang terlibat langsung dalam 
pelaksanaan acara pidato PBG, yang tidak terlibat langsung. Hadirin yang 
terlibat langsung, duduk membentuk posisi melingkar di depan pelaminan, 
tempat pidato PBG diselenggarakan. Semua hadirin adalah laki-laki. Mereka 
duduk bersila melingkari sebuah kain putih yang dibentangkan di tengah-
tengah ruangan. Mereka ada yang berusia tua, setengah tua, dan yang 
lebih muda. Yang berusia tua, duduk pada bagian sebelah dalam rumah, 
menghadap ke pintu masuk. Posisi duduknya berdekatan dengan lelaki yang 
menjadi penampil pidato PBG. Mereka berada di sebelah kanan mempelai. 
Yang berusia setengah tua, dan yang lebih muda, duduk menghadap ke 
bagian dalam rumah. dan membelakangi pintu masuk. Mereka menempati 
tempat di bagian kiri mempelai. Hadirin yang tidak terlibat langsung dalam 
pelaksanaan pidato PBG, berada di luar ruangan atau di luar rumah. Pada 
umumnya juga laki-laki. Tidak tampak perempuan duduk-duduk di tempat 
itu. Mereka ada yang duduk di kursi-kursi yang telah disediakan, ada yang 
berdiri dan berjalan-jalan di sekitar rumah. Mereka terlihat asyik berbincang-
bincang satu sama lain. Ada yang main domino, main kartu, dan sekedar 
duduk- duduk saja. Jika dilihat dari segi usia, hadirin yang beradi di luar ini 
rata-rata berusia muda. 
3. Latar
Pidato PBG diadakan di rumah keluarga mempelai lelaki. Rumah 
mempelai ini bukan rumah gadang (rumah tradisional Minangkabau), tetapi 
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adalah rumah biasa. Salah satu ruangan dipilih untuk tempat pelaksanaan 
acara pidato PBG. Ruangan yang dipilih adalah ruangan tengah, yang 
lebih luas dan lapang dari ruangan lain yang terdapat di rumah itu. Pada 
ruangan itu, dipasang berbagai atribut adat khas Minangkabau. Di tempat 
itulah sebuah pelaminan adat Minangkabau dipajang. Acara pidato PBG 
dilaksanakan di depan pelaminan adat Minangkabau tersebut.
Pelaminan dihiasi dengan bermacam-macam kain yang beraneka 
warna, ukuran, bentuk, motif, corak, dan hiasannya. Pada bagian dinding 
rumah, ditutupi oleh banyak kain yang dibentang memanjang dari tepi loteng 
rumah hingga ke lantai. Kain penutup itu terbuat dari bahan saten, terdiri 
dari bermacam-macam warna. Ada yang berwarna orange, putih, dan merah. 
Kain itu berbentuk persegi panjang dengan ukuran  1,5 x  3 meter. Semua sisi 
dinding ditutupi dengan kain pelapis demikian. Tiap lembaran kain penutup 
dinding tersebut disulam dengan jahitan benang emas, bermotif bunga, 
daun, batang, akar, burung. Pada bagian-bagian tertentu ditambahkan hiasan 
manik-manik dan payet. 
Loteng atau langit-langit rumah juga ditutupi dengan kain-kain yang 
lebih lebar dan lebih panjang ukurannya. Seluruh sisi loteng ditutupi kain-
kain tersebut. Kain  penutup loteng berbentuk segi empat sama sisi. Kira-
kira berukuran 3 x 3 meter. Kain penutup terbuat dari bahan saten berwarna 
merah, pink, dan orange. Tiap kain disulam dengan benang berwarna emas, 
dengan motif jahitan bunga, daun, batang, akar, dan burung.
Pada salah satu sisi ruangan, dipasang hiasan yang lebih semarak dari 
bahagian yang lain. Pada sisi itu, dipasang sebuah tempat duduk pengantin, 
yang berbentuk amben dengan dihiasi modifikasi dua pasang hiasan tanduk 
kerbau , di bagian kiri dan kanannya. Tempat duduk ini berwarna kuning 
emas. Di sisi kiri dan kanan kursi pengantin ini, ada sepasang payung 
bertingkat dua, berwarna kuning emas, dua pasang hiasan kain yang 
berbentuk segilima (mirip rumah), terdiri dari kain berwarna biru, pink, 
kuning emas dan disulam benang berwarna emas.
Pada bagian belakang kursi pengantin, tampak lima lapisan kain 
berwarna warni, yang disibakkan seperti gorden di bagian kiri dan kanannya. 
Kain tersebut terdiri dari warna orange, kuning emas, pink, hijau, biru, dan 
merah. Kain itu dihiasi dengan sulaman benang emas juga. Tepat di antara 
bagian belakang kursi pengantin dengan lima lapisan kain berbentuk 
gorden, ada sebuah kain berwarna kuning emas yang dipasang melengkung 
membentuk setengah lingkaran ellips.
Di bagian atas kursi pengantin, ada banyak hiasan potongan kain 
kecil yang digantungkan. Potongan kain itu ada yang berbentuk segi lima 
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memanjang, segitiga, lingkaran, melengkung (mirip tanduk kerbau), dan segi 
empat sama sisi. Semua potongan kain itu terbuat dari kain saten, berwarna 
merah, kuning, hijau, hitam, orange, biru, pink, putih, kuning emas, dan 
silver. Potongan-potongan kain itu sangat kaya dengan sulaman benang 
emas, hiasan manik-manik, dan payet. 
Lantai di tutupi dengan tikar permadani bermacam warna. Warna 
yang dominan adalah biru. Di tengah-tengah tikar permadani, dibentangkan 
sebuah kain putih berbentuk segi empat panjang, yang di bagian sisi-
sisinya disulam dengan jahitan bermotif bunga kecil-kecil. Kain putih itu 
dibentangkan membujur dari ujung pelaminan. 
Di depan kursi pengantin berwarna kuning emas, diletakkan sebuah 
kursi biasa. Kursi itu adalah tempat duduk mempelai yang akan diberi gelar 
pada malam itu. 
Acara pidato PBG ini diselenggarakan pada hari Sabtu malam, 
usai sholat Isya. Ketika rekaman acara ini dilakukan, pidato PBG diawali 
pada pukul 22.00 waktu setempat. Meskipun hadirin sudah banyak yang 
berdatangan ke rumah mempelai. Tetapi, acara tetap dimulai lebih lama. Ada 
banyak urusan tetek bengek yang harus diselesaikan dulu, termasuk juga 
dengan permusyawarahan ninik mamak tentang siapa nama gelar yang akan 
diberikan kepada mempelai lelaki.
Di dalam rumah, sebelum acara pidato PBG dimulai, beberapa 
orang hadirin yang berusia lebih muda, mengenakan pakaian adat kepada 
mempelai. Hadirin yang berusia lebih tua, tampak memperhatikan proses 
pemasangan pakaian itu, sementara beberapa yang lainnya asyik berbincang-
bincang tentang sesuatu hal yang tidak jelas topik pembicaraannya. 
Di luar rumah, terpasang tenda berwarna-warni. Di bawah tenda 
disusun kursi-kursi. Ada juga beberapa buah meja-meja dipasang di situ. 
Di gerbang pintu masuk halaman rumah, terlihat sebuah tenda yang sisi 
depannya mencuat tinggi berbentuk lancip (mirip tanduk kerbau). Pada sisi 
kiri dan kanan gerbang itu dipasang kain berwarna hitam, merah, dan kuning.
Di luar rumah tampak banyak orang yang hadir. Pada umumnya adalah 
kaum lelaki. Usia muda dan juga hampir setengah baya. Yang berusia lebih 
tua, duduk di dalam rumah, di depan pelaminan. Mereka duduk membentuk 
posisi melingkari kain putih segi empat panjang yang telah dibentangkan 
di hadapan mereka tadi. Perempuan tidak tampak kehadirannya di tempat 
penyelenggaraan acara pidato PBG. Mempelai lelaki duduk di kursi yang 
disediakan untuknya, di depan pelaminan, tetapi tidak duduk di kursi 
pelaminan yang berwarna gold itu.
Segala persyaratan yang diperlukan untuk batagak gala disediakan 
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rangkap dua. Menurut informasi dari informan, hal ini lumrah terjadi di 
nagari Pauh, dan sah menurut adat yang berlaku di nagari itu. Hal demikian 
dinamakan manompang batagak gala (menumpang).
Sementara menunggu acara di mulai, banyak kegiatan yang dilakukan 
di luar rumah oleh tetamu. Ada yang berbincang-bincang sambil minum kopi 
yang disuguhkan tuan rumah, ada yang main domino, dan yang main kartu, 
dan ada yang duduk-duduk saja.   Ketika acara dimulai, mereka mengikuti 
jalannya acara pidato PBG dari luar rumah, dengan cara menyimak melalui 
corong pengeras suara yang telah disediakan oleh tuan rumah.
4. Waktu Pelaksanaan 
Ritual pidato pemberian gelar adat merupakan salah satu mata acara 
dalam sebuah rangkaian pesta perkawinan adat, bagi seorang mempelai lelaki 
di Minangkabau. Perkawinan biasanya ada musim-musimnya. Navis (1986: 
203) menyatakan bahwa pada daerah yang penduduknya banyak merantau, 
musim perkawinan pada waktu menjelang bulan puasa tiba karena pada saat 
itulah biasanya para perantau pulang kampung, sehingga seluruh kerabat 
dapat menghadiri acara perkawinan itu. Peredaran bulan pun dianggap 
penting. Oleh karena itu, orang memilih saatnya pada waktu bulan mulai 
terbit sampai pada waktu purnama. Saat itu disebut juga dengan saat bulan 
naik. 
Yang dimaksudkan dengan durasi dalam bagian ini adalah lama 
pelaksanaan acara formal pidato PBG pada malam itu. Meskipun musyawarah-
musyawarah kerabat sudah ada sebelumnya, itu tidak dipersoalkan. Yang 
menjadi pengamatan hanya pelaksanaan acara pidato PBG secara formal saja. 
Acara-acara selanjutnya di malam hari itu tidak dipersoalkan. Dengan begitu, 
data yang direkam hanya yang memuat peristiwa formal pidato PBG saja. 
Pada bagian ini hanya akan dibicarakan acara formal pidato PBG. Berikut ini 
adalah bahasan tentang tata cara formal pidato PBG.
Pelaksanaan acara pidato PBG yang direkam dalam buku ini 
berlangsung selama kurang lebih satu setengah  jam. Sedangkan pidatonya 
sendiri berlangsung selama kurang lebih 60 menit. Menurut tukang pidato, 
pidato bisa lebih lama atau bahkan lebih cepat. Semuanya tergantung situasi 
dan kondisi ketika acara berlangsung.
5. Pidato Yang Disampaikan
Teks PBG berupa teks sastra yang dapat dikategorikan ke dalam 
kelompok prosa liris. Teks dibentuk oleh rangkaian berbagai pantun, talibun, 
mamangan adat Minangkabau dan aneka pepatah-petitih  Minangkabau. Teks 
pidato PBG digubah dalam bahasa Minangkabau yang banyak dipengaruhi 
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oleh ragam tinggi.. Artinya, kosa kata bahasa Minang yang dipakai dalam 
teks pidato banyak yang tidak lazim dipakai dalam bahasa Minang sehari-
hari. Berikut ini disajikan teks pidato PBG yang sudah diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia. 
a. Terjemahan Teks
Bagian Prolog
Sungguhpun ninik mamak dengan mempelai yang hamba sembah
rapat pepat seisi rumah ini
serta dengan orang yang lima suku
yang disambut oleh lantai
yang dilingkung oleh dinding                                                                    (5)
yang disungkup oleh atap atau tirai
bajerak bajerong
bajerak sampai ke teras
kepadanya hamba mendatangkan sembah
Tak tergigitkan pinang                                                                            (10)
orang berikan sadah kedua sisinya
tak terhitung tak terbilang
sembah menjalani kepada semuanya  
Sutan lebih dahulu hendak ke balai
berjualan tali dan ikan raya                                                                    (15)
dahulu banyak orang yang pandai
bagi hamba kini mungkin sekedarnya saja




keladi di dalam banto
negeri ini laut dahulunya
kini menjadi alam pulau paco
Maka dipangku siraut ini                                                                           (5)
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terletak di atas kagomat
makanya beku laut ini
penjalankan hukum oleh Muhammad
Untuk apa gunanya
penjalankan adat dengan syarak                                                             (10)
pengembang adat dengan pusaka
laut bersentak susut jua
jika birah menjadi kalang batang
jika gurun telah berbintalak bernama pulau langkapuri
Maka berkekalan malam dengan siang                                                   (15)
 bagai siang dikandung malam
 bagai malam dikandung siang
 siang dengan malam tolong menolong
 itu misalnya adat dengan syarak
 Esa Allah kedua bumi                                                                              (20)
 ketiga hari yang satu
 keempat air sembahyang
 kelima pintu rezeki
 yang keenam hadis dan dalil
 yang ketujuh budak dikandung                                                                (25)
 budak dikandung adat wadat
 wadia tanah jadi
 tanah kuning tanah bergumpal-gumpal
 langit lagi awan gemawan
   yang teredar di kursi                                                                                (30)
 yang tersandar di tiang rasy
 antara tasyi dengan tasya
 Maka turunlah burung dari langit
 burung bernama darussaman
 lahirnya burung batinnya malaikat                                                         (35)
 artinya rahasia daripada Allah
 Menikahkan putri dengan raja
 lama lah pula antaranya
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 maka mengadakan koto
 bertiga orang laki-laki                                                                             (40)
 seorang bernama si Maharaja Alif
 yang seorang seorang bernama si Maharaja Depang
 yang seorang bernama si Maharaja Diraja
 bergelar Sultan Iskandar Zulkarnain
 maka ditebang kayu kamat                                                                      (45)
 dalam sorga rebahnya
 ke Pagaruyung dahannya
 ke negeri Cina (disakah)
 dibawa turun dibelah dengan (sepintal jam)
 dibelilah adat dengan tembaga                                                               (50)
 Adat ini dari Mekah
 ke benua Rum dari Rum ke tanah Azam
 dari Azam ke pulau Perca ini
 Tinggilah bukit menjulang
 rendahlah Guguk Saningbakar                                                                (55)
 lepaslah balam yang dipikat
 terbang ke atas tanah merah
 hinggap di ranting si keduduk
 bolai sebatang orang tanamkan
 Belum dapat ya berbilang panjang                                                         (60)
 belum mengukur tinggi dengan rendah
 belum mengaji panjang dengan singkat
 malu dengan tuan yang duduk ini
 tapi tak dapat hamba tidakkan
 Bolai sebatang orang tanamkan                                                              (65)
 di atas bukit menjulang
 kalau saja boleh hamba tidakkan
 malulah hamba tegak seorang                                                                      
 Ke hilir ke Indragiri
 singgah semalam di Batipuh                                                                    (70)
 sungguh hamba tegak berdiri
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 umpama duduk bersimpuh
 Penghulu adil maha molek                                                                                           
 manti yang terkenal
 hulubalang yang pilihan                                                                          (75)
 katik alam dalam talam
 gunung sirojo takut basah
 kiriman sutra ke Pariaman                                                                      
 ambil (paringgo) kaki gajah
 Jahit telinga agar tidak putus                                                                  (80)
 gajah di rimba supaya tak lepas
 ambil gading pasang dungalai
 ukir gading bersambung emas
 ukir emas awan berarak                                                                       
 Hati hamba harap cemas                                                                         (85)
 kiriman kata sedang gelak                                                                      
 Tertegun lagi ke Sasak                                                                              
 anak rusa dari pelakat
 singgah ke parak makan sabut
 dicari tidak ia katakan                                                                             (90)
 batang andalas berpenyengat                                                                  
 Jika pidato ini kurang dapat                                                                    
 mana yang teringat yang akan disebut
 nanti jika gelak segala yang hadir
 kata di helat bagai menyengat                                                                 (95)
 Ulil haqqa walau kaana                                                                          
 mula bermula kata yang sebenarnya                                                                                                             
 walaupun ada pahit dan paham
 sekalipun akan dibenarkan juga
 Dengarkan hamba merambah                                                               (100)
 belum ditentukan kemana rimbanya                                                                             
 dengarkan hamba mengarang memberikan sembah
 belum ditentukan ya tibanya
 Berdekak bunyinya lantai
34
 orang memarang buku bambu                                                               (105)
 sementara sembah hamba ini belum sampai                                        
 ibarat tanam-tanaman belum tumbuh
 Gayung dua kerbaupun dua
 labu dibawa orang ke ladang
 gayung yang dua saling bertimba                                                         (110)
 Datuk iya tuan pun iya
 telah ragu hamba memandang
 sembah di datuk ditibakan
 Bukan ya sadah sadah saja
 si pulut namanya padi                                                                            (115)
 bukan ya sembah sembah saja
 dari mulut sampai ke hati
 Dengarkan hambah merambah
 entah sepat ya  entah beliung
 jika sepat minta rundukkan                                                                   (120)
 rundukkan juga masuk bandar
 cempedak papan perahu
 Dengarkan hamba mengarang sembah
 entah sesatkah entah benarkah                                                                                         
 jika sesat minta tunjukan                                                                       (125)
 tunjukkan juga ke yang benar
 hamba si budak kurang tahu
 Si pemula ini mengali lembah
 bercelana rona belederu gandum                                                          
 pertama hamba memberikan sembah                                                    (130)
 sekali salah beribu kali ampun
 Batang sitawa bunga sitampun
 di situ pelepah bersijontak
 sekali salah beribu kali ampun                                                              
 hamba mohonkan sembah sedang tegak                                               (135)
 Anak si luang anak si luik
 anak kumilang kena pukat
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 yang terbilang janganlah memuji
 yang tak terbilang jangan pula mengupat                                             
 Ke Anduring ke Saningbakar                                                                 (140)
 ke Suliki tanami lada
 akan dirunding akan dipapar
 akan dibangkitkan tambo yang lama
 Ama ba’du bana ya’ni                                                                            
 ya sekarang begitu pula                                                                         (145)
 maka menyembah hamba karena datuk segala penghulu
 sepatah sembah di bawah duli
 balam tergolek  terdudukan
 Adapun datuk segala penghulu
 mulia tutur                                                                                             (150)    
 zat khalifahh maajud zat                                                                   
 daripada raja Iskandar Alam
 Maka setelah menjadi raja
 menjadi penghulu lagi basa 
 lagi bertuah                                                                                           (155)
 lagi tinggi derajat                                                                                                                
 bercelana rona belederu gandum
 berkain panjang semarak
 si gombang padang
 berdestar intan terkarang                                                                     (160) 
 bersunting bunga nilo nali                                                                     
 Tegak di balai
 balai bersandar di gading
 tempat berteduh kehujanan
 tempat berlindung kepanasan                                                                (165) 
 Maka terletak pula cupak dengan gantang                                           
 bugis dan tuangan
 jika hilanglah cupak dengan gantang
 mungkin ia tuangkan kemana akan kita cari
 supaya kitabullah cupak gantang itu akan maknanya                          (170)
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 itulah kebesaran datuk segala penghulu                                               
 Ama ba’du bana ya’ni
 ya sekarang begitu pula
 maka menyembah hamba karena datuk
 segala manti sepatah sembah                                                               (175)
 di bawah duli                                                                                         
 tergolek  kedudukan
 Adapun datuk segala manti
 mulia tutur
 khalifah maajud                                                                                     (180)      
 daripada anak perpatih bilang pandai                                                 
 iya si anak bidadari
 manti itu banosi ratul
 tadari nan mahajuk dalam jo dangka
 mengukur luas dan lebar                                                                       (185)
 jika buntak dikepingnya                                                                   
 jika panjang dipotongnya
 Bak seumpama burung terbang 
 dari negeri satu ke negeri yang lain
 membawa telur mengantarkan kata kesana kemari                              (190)  
 jika kusut diselesaikannya                                                                     
 jika keruh dijernihkannya
 itulah kebesaran datuk segala manti
 Ama ba’du bana ya’ni
 ya sekarang begitu pula                                                                         (195) 
 maka menyembah hamba karena datuk                                                 
 segala hulubalang
 sepatah sembah di bawah 
 dauli tergolek  kedudukan
 Adapun datuk segala hulubalang                                                          (200)
 mulia tutur kulifah maajud zat
 daripado Hamzah Tan Bagindo Ali                                                      
 Yang berdinding parit sati
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 berdaging puak yang berdarah terserak
 yang memakai intuisi                                                                             (205)
 iyalah kerbau panjang tanduk                                                               
 Yang tinggi daripada langit                                                                   
 yang keras daripada batu
 yang melindas tiada dengan alu
 berkitabullah bilangan                                                                          (210)
 berbenak di empu kaki                                                                          
 Yang berlarangan ditempuhnya                                                            
 yang berpagar dipanjatnya
 hardiknya gajah
 matanya merah                                                                                      (215)
 sungutnya lagi mencakar                                                                       
 Yang menanam tabu di bibir                                                                  
 jika tidur berkarung bangkai
 jika makan berkuah darah
 iya berilmu Allah                                                                                   (220)
 itu kebesaran datuk segala hulubalang                                                 
 Ama ba’du bana ya’ni                                                                           
 iya sekarang daripada itu pula
 maka menyembah hamba karena datuk
 segala malin imam khatib                                                                      (225)
 hilal sidang jamaah yang empat puluh empat                              
 yang empat jurai mesjid                                                                        
 adapun datuk segala malin
 imam khatib ulil khutul
 khulifah maajul daripada zat                                                                 (230)
 nabi kita saidina muhammad SAW
 paki-paki den ku ghoha                                                                     
 khadi lakun jani
 tuan haji yang mengikuti
 kelakuan haji mengerjakan                                                                   (235)      
 sumbang maarullah                                                                              
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 peraturan dengan kitabullah
 tatkala Allah terkaham ke tanah                                                                                                            
 yang pilihan pilih cerita terbit ma’rifat
 tanda islam lagi-lagi tilik menafikan                                                    (240)
 rahman mengatakan
 maka turun kitab seratus empat
 yang empat akan jadi induk kitab                                                          
 Untuk apa gunanya
 penuntun syah dengan batal                                                                  (245)
 penghilangkan kufur dengan maksiat
 penimbulkan taat dan ibadat
 Untuk penghilangkan kerja yang haram                                               
 penimbulkan kerja yang jernih
 jernih sempurna jernih                                                                          (250) 
 mengi’tikadkan titah Allah
 dan titah Rasulullah
 menjadi telong dan pelita bercahaya sampai ke langit                         
 Innalazi fatarassamawati                                                                         
 amul wal walidayya                                                                               (255)
 melayang di tepi kain
 Ampunilah hamba boleh segala niniak mamak
 orang mulia basa bertuah
 berlaga dalam seisi rumah ini                                                               
 Sehingga hak dari pangkal                                                                    (260) 
 lalu ke ujung sederet selereng
 bendul di tepi 
 dua langgam di dudukan
 dari ujung sampai ke pangkal
 Yang seleret selereng pula                                                                     (265)
 bendul di tengah dua langgam bersebelahan 
 dari ujung sampai pangkal                                  
 Sikaduduak tumbuh di gembur
 tumbuhnya rumpun berumpun
39
 kalau duduk hamba minta menyembah                                                 (270)
 kalau tegak hamba minta ampun
 Iya kepada hamba ini                                                                             
 dandayo tumbuh di tepi lubuk
 mentimun bungkuk di tepi rimba
 hamba ini sepantun kayu bungkuk                                                        (275)
 tidak elok menjadi berguna
 Wahyu yang dari padaAallah                                                                  
 dalil yang dari pada nabi
 bangsa yang dari pada ibu
 perangai yang dari pada nabi adam                                                     (280)
 Kampia ya kampia bersuci
 basirek mata bantalannya                                                                     
 hendak di raih kepada unsurnya
 hendak dilihat pula kepada asalnya
 Saturahaji hai rahaji                                                                             (285)
 asal agama dari pada Allah
 usul daripada nabi                                                                           
 nabi itu kemana menurunkan 
 yaitu kepada sahabat yang berempat
 Mana sahabat yang berempat                                                               (290)
 Abu Bakar Umar Usman Ali                                                                  
 maka berdirilah tiang ka’batullah di tanah mekah                                                                                       
 ditentukan pula imam yang berempat
 manalah imam yang berempat 
 pertama imam Syafei                                                                             (295)
 yang kedua imam Hanafi                                                                       
 yang ketiga imam Maliki
 yang keempat imam Hambali                                                                 
 Maka ditentukan pula jalan martabat
 dua tarifah                                                                                             (300)
 esa jalan karena Allah                                                                           
 kedua jalan karena dunia
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 mana lah jalan yang terkarib kepada Allah                                                            
 almaluhna walbaluna
 zinnatul khatiddunya                                                                             (305)
 walbaghiyatu shalihatu                                                                         
 Bermula harta kamu dan anak kemenakan kamu                                                                                        
 beri (esen) di atas dunia
 yang baqi amal yang saleh
 Manalah jalan yang karib kepada dunia                                               (310)
 air jernih tepian suci
 balai-balai balairung panjang
 rumah gadang lumbung pereng                                                             
 kerbau jawi sawah berjenjang                                                               
 kelima dengan anak cucu                                                                      (315)
 burung burak raja pitaran meniso
 hanyut lumut rangkai berangkai
 datangnya daripada batu                                                                       
 adat dunia berbagai-bagai                                                                    
 datang berwujud menjadi satu                                                              (320)
 Nur bunyi-bunyiannya
 tuah yang berkebesaran kaya yang( berkamaoleran)                         
 Adat hidup di atas dunia 
 nyiur pinang jenjang sawah                                                                  
 beras padi emas perak                                                                           (325)
 hutan tinggi dan hutan rendah 
 selebihnya daripada itu                                                                         
 iyalah sumando menyumando pula                                                        
 itulah damai yang segumpal                                                                                                     
 segumpal ini pula                                                                                   (330)
 Maka orang sumando dijadikan aluang peti
 kunci rangkiang junjungan benih                                                          
 umpama sekat yang orang hamparkan                                                  
 untuk tempat berteduh kehujanan                                                           
 tempat berlindung kepanasan                                                                (335)
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 jika lapar tempat minta nasi
 jika haus untuk tempat minta air                                                           
 tempat minta petuah dan pengajaran                                                    
 untuk penongkat segala yang lemah                                                      
 untuk penyambung kayu yang condong                                                (340)
 kokoh umpama kayu jati
 itu kebesaran segala orang sumando                                                     
 Bukannyo ditarik untuk dulang gelambau saja                                     
 hanya di tarik ke kayu sasak
 bukannya ditarik untuk jadi orang sumando saja                                 (345)
 hanyalah di tarik untuk ganti ninik dengan mamak                                                                                      
 susun bayi susun baliau
 perbaiki atap baliau
 tersusun anak dengan menantu                                                             
 serta anak muda-muda                                                                          (350)
 sejak dahulu sampai kini begitu
 Kalau orang sumando mengadakan koto
 seorang laki-laki lima perkara
 hutang bapak dengan mamaknya                                                          
 ditanggung ninik dengan mamaknya                                                     (355)  
 Esa bedak turun mandinya
 kedua kekah korbannya
 ketiga sunat rasulnya
 keempat orak gombak gelang kakinya                                                  
 yang kelima dipegang orang lima suku                                                 (360)
 telah menjadi suami pula
 Maka diserahkan pergi mengaji
 berjualan berniaga
 kalau belum selesai semuanya itu
 belum usainya hutang bapak dengan ibunya                                        (365)     
 ditanggung oleh ninik dengan mamaknya                                             
 Kalau orang sumando mengadakan koto
 seorang perempuan lima perkara
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 hutang bapak dan ibunya
 ditanggung oleh ninik dengan  mamaknya                                            (370)
 Esa bedak turun mandinya                                                                    
 kedua kekah korbannya
 ketiga tindik telinganya
 keempat orak gombak gelang kakinya                                                  
 yang kelima dipegang orang lima suku                                                 (375) 
 telah bersuami pula                                                                               
 Maka lah diurai dikembang diperagakan pula
 berpanjang lebar
 segumpal ini pula                                                                                   
 kalau belumlah selesai itu                                                                     (380)
 belum usai hutang bapak dengan ibunya                                              
 ditanggung oleh ninik dengan amaknya
 Apa gerangan junjungan lada
 ambil kayu segalanya                                                                                                   
 orang ambil pemukul gendang                                                              (385)
 dengan tomat junjungan ladanya                                                    
 Apa gunanya orang sumando
 untuk penunjuk dan pengajari
 kepada hal yang baik                                                                             
 kalau baik akal dan budi                                                                       (390)
 ya selamat apa kerjanya                                                                        
 Tentang orang yang punya rumah ini
 konon kaba dahulunya
 waktu kecil dalam kandungan                                                               
 waktu besar dalam pangkuan                                                                (395)
 telah pandai tegak-tegak di dinding                                                      
 telah pandai bercupak cupak abu
 tahu kerbau untuk orang  menumpang
 umur Allah untuk pemberi                                                                                                           
 untuk hamba sedang saja panjangnya                                                  (400)
 Kalau kecil dinantikan besar                                                                 
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 kalau besar dinantikan baligh
 telah baligh bagaimana pula
 maka beriya-iya bertidak-tidak                                                             
 berdunsanak bersaudara                                                                       (405)
 berkaum berkeluarga                                                                             
 Akan mencari barang yang tidak melompat
 seluas itu mencencang sama berlandasan
 Telah seikat bagai sirih                                                                          
 bagai pinang yang berdaun oleh akal                                                   (410)
 sebungkus bagai nasi                                                                             
 kalau bulat telah boleh digolongkan                                                     
 pipih telah boleh dilayangkan
 sekata ujung dengan pangkal
 disiapkan beras dan bekal                                                                     (415)
 turun sekali dari jenjang                                                                       
 Dimudiki lebuh yang panjang
 masuk kebun keluar kebun
 masuk rimba keluar rimba
 mencari kayu yang baik                                                                         (420) 
 yang elok untuk tonggak tua                                                                  
 untuk tiang panjang rumah gadang
 Lama kelamaan dalam perjalanannya
 telah didaki bukit telah didaki
 bersua lurah dituruni                                                                             (425)
 mencari kayu yang elok untuk tonggak tua                                           
 untuk tiang panjang
 tiba di puncak sebuah bukit
 di puncak bukit terhampar pulau
 di bawah si rimbun daun                                                                       (430)  
 uratnya si raja bersila                                                                           
 pucuknya menyapu
 berhentilah sekali di situ
 Telah melihat sambil ke kiri
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 menoleh sambil ke Selatan                                                                    (435)  
 memutih buih di lautan                                                                          
 memecah sampai ke daratan
 Hari yang sedang tengah hari
 dipetik rokok yang sebatang
 dimakan  sirih yang setampuk                                                               (440) 
 santannya jatuh ke dalam                                                                      
 merah tinggal di bibir
 ronanya naik ke wajah
 safar tinggal untuk orang kini
 Maka dihidupkanlah api                                                                        (445)     
 diaduk dipadukan                                                                                  
 dipanggang kemenyan baru
 telah menjulang asapnya
 diasapi sekelilingnya pada waktu itu
 berniat sekali di situ                                                                              (450)
 Niat sampai pukulannya  pun tiba                                                          
 telah dipukul dua pukulan                                                                     
 cukup ketiga telah berhenti
 menantikan isyarat dan ketika
 telah tiba isyarat yang baik                                                                   (455)
 Lalu ditebang kayu itu                                                                           
 condong kayu ke Barat Daya                                                               
 dibawa sambil ke selatan
 rebah kayu timpa menimpa
 tertimpa sampai ke lurah                                                                       (460)
 terpasanglah ukur dengan jangkar                                                                  
 terpasanglah baris dan belebas                                                             
 Mana yang patut dipotong telah dipotong
 patut ditarah telah ditarah
 tarahannya buangkan kulit                                                                    (465)
 telah terbuangnya itu yang di muka                                                           
 dipandangi malah bungkuk kadiak                                                       
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 bungkuk kadiak menbawa rancak
 serupa keris patah tiga
 Jauh keloknya pinang lako                                                                    (470)
 nampak yang dari gaba-gaba                                                                 
 ditebang tonggak semuanya                                                                  
 dibelah rasuk dan pelancar
 Tali untuk tali gaba-gaba
 nampak yang dari luar koto                                                                   (475)
 dibelah rasuk dan pelancar                                                                   
 telah cukup paran memaran semuanya                                                 
 Telah sudah kayu ditarah
 berjalan berbalik pulang
 mencari seperti beriyakan                                                                     (480)
 seisi korong kampung                                                                            
 jauh yang minta didekatkan                                                                  
 berat yang mintak diringankan
 usang diperbaharui
 lapuk dikajangi                                                                                      (485)        
 Telah sudah dapat bagai beriyakan                                                      
 dalam seisi korong kampung
 rama-rama di atas dulang                                                                      
 terbang melayang masuk pondok
 telah bersama-sama menarik kayu                                                        (490)
 telah sampai masuk ke dalam pondok                                                   
 Lama kelamaan dalam timbunan                                                           
 malah sehari dua hari                                                                            
 habis hari berganti pekan
 habis pekan bertukar bulan                                                                   (495)
 habis bulan berbilang tahun                                                                  
 sampai pula tiga tahun                                                                          
 Maka dicarilah tukang pilihan                                                              
 tukang yang arif bijaksana
 pandai menangkap dalam air                                                                (500)
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 pandai mengukir sambil memejamkan mata                                         
 tahu menarah sambil menelentang                                                        
 tukang bertujuh bersaudara                                                                  
 tukang bernama pendek kaki
 Telah dapat tukang yang bertujuh                                                         (505)
 malah dicari malah hari yang baik                                                       
 ketika yang elok                                                                                     
 dengan pasang yang purnama                                                               
 dengan angin yang surutan empat belas
 dengan bulan yang sedang empat belas                                                (510)
 Telah tiba tukang yang bertujuh                                                            
 dipotong ayam peliharaan
 dimasak beras yang bagus                                                                          
 kerja malah tukang                                                                                
 Yang patut dipotong sudah dipotong                                                     (515)
 yang kasar makanan ketam                                                                   
 yang panjang makanan potong
 kalau singkat makanan sambung                                                           
 bungkuk kadiak diperlukan juga                                                           
 terbuang dipantangkannya                                                                    (520)
 Telah lama tukang bekerja                                                                    
 sudah digiling dihaluskan
 sudah dihiasi                                                                                     
 dari Jedah hendak ke Jedah                                                                  
 tumbuh jarak rampak                                                                             (525)
 hanya belum di pangkuan                                                                      
 kayu sudah pahatan pun sudah                                                                              
 tukang pun gelak dalam hati
 cuma belum dicobakan                                                                          
 Telah dipantau burung dandayu                                                            (530)
 uko-uko di lurah tebing                                                                         
 tonggak dan kayu serupa kuku dengan daging
 Hendak berdiri lagi                                                               
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 sutan kiran raja Bantas                                                                    
 si Bantas si gilang                                                                                 (535)
 tergantung gong sekali tegak penjelang                                                                        
 Naik ke gunung Sikalebu
 tampaklah ranah semuanya                                                                  
 berbunyinya gong si barumuik
 berdiri tonggak semuanya                                                                     (540)
 Naiklah ke gunung Sikalebu                                                                   
 tampaklah gununga sembilan lurah
 berbunyilah gong si barumuik                                                               
 bunyi gendang bertingkah bertalu-talu
 Terserak bagai ambun                                                                           (545)
 bunga kenanga dalam destar                                                                 
 bunyi gendang talun bertalun
 malah lalu rasuk dan pelancar                                                                                                           
 Serong berserong tampaknya benang                                                
 orang tarik untuk layar kapal                                                                (550)
 telah dentang berdentang bunyi canang                                               
 telah lalu rasuk dan pelancar                                                                
 Telah sudah tegak berdiri                                                                      
 terpasang paran si Marajo Kayo
 buatan Sampono Dunia                                                                         (555)
 bergelar Ampang Limo Sutan                                                                
 tarak belum berikatan                                                                           
 berpantang digirik kumbang                                                                 
 permainan turun ke bunyi
 Terpasang kasau gajah berjolang                                                         (560)
 gajah berjolang batu anggok                                                                 
 telah terentang tulang bumbungan                                                                      
 di situlah kasau bertemu                                                                                                   
 berbaur Allah dengan junjungan
 disitulah diam dengan sendirinya                                                         (565)
 Pasang atapnya semut beriring                                                             
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 sudutnya elang berbega
 di puncak bintang rumahnya                                                                
 begitu tuahnya rumah ini
 Kalau perumahannya berparit tembok                                                 (570)
 bertembok pakai semen pula                                                                 
 sudah Belanda bercara                                                                         
 Sailan tak berhingga
 berkokok ayam sebelahnya 
 lalu masuk dalam padi                                                                           (575)
 Mujur nian ibu mempunyai anak                                                           
 tukang ini tukang cerdik dan pandai                                                    
 penuh segala rongga hati
 dengan siapa ini tuan seiring
 adalah orang yang bertiga                                                                    (580)
 rumah ini hendak didinding                                                                   
 lalu upah tukang naik harga
 Seiring sama seiring
 berhenti di jago-jago
 sudah menyemen dan mendinding                                                         (585)   
 suka nian hati orang yang memandangnya                                           
 Rumah yang gadang sembilan ruang
 anak Minangkabau
 sepuluh dengan pendapuran 
 sebelas dengan anjung-anjungan                                                          (590)
 dua belas dengan pancung serongnya                                                   
 Tonggaknya gaharu lantainya cendana
 atapnya kaca dindingnya cermin
 berbagai-bagai lukisan dan gambarannya
 ukir selipat tujuh lipat                                                                           (595)
 ukir tumenggung dadak luman                                                              
 harga tinggal di Simabur
 keluk berkeluk ukir paku
 jawab berjawab ukir Cina
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 ukiran anak orang Baturawan                                                               (600)
 burung bernama berabah Cina                                                               
 kalau lepas dari tangan
 ke tangan lagi kembalinya
 Makan sirih kapur sirih dan gambirnya
 sekapur di bulan puasa                                                                          (605)  
 telah terbentang tirai dan kelambu                                                       
 telah habis terpakai kasur orang benggala
 Telah terbentang tikar permadani
 terpancang marawa
 bertengger seperti rabu deta                                                                 (610) 
 ditiup angin barat daya                                                                         
 turang berturang tabir yang pendek
 berkejar-kejaran tabir yang panjang
 Apa bangunan rumah ini
 tareh pinawa dengan pinasi                                                                  (615)
 tareh Simabur kaliereng                                                                          
 tiba di bubun bubun rawang
 Kalau ditebang tebangnya setahun
 sehingga pinggang timbunan sangkar                                                  
 tidaknya rebah karena menebang                                                         (620)
 rebah karena gempa tujuh hari                                                             
 Yang secuil jatuh ke lautan
 menjadi buaya tandang
 secuil jatuh ke daratan                                                                          
 menjadi harimau Campa                                                                       (625)
 pucuk menjadi marcoadil                                                                       
 ranting menjadi ikan teri belang
 buah menjadi buah pala
 rumah itu sudah tukangnya pun mati                                                    
 kepandaian tidak disalinkan kepada orang kini                                    (630)
 segala sesat tidak boleh diulang lagi                                                    
 itu yang kekal sampai kini
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 sembah ninik mamak
 sembah marapulai                                                                               
Teks Epilog
(iramanya berbeda)
 Sungguhpun  ninik mamak dengan marapulai yang hamba sembah
 rapak pepat seisi rumah ini
 serta orang yang lima suku
 telah yang hamba sembah
 Batang palam buahnya hitam                                                                    (5)
 kayu kalek rangkai berangkai
 rumput saruik di kandang kuda
 kapala kita memang sama hitam
 pandapat tentu berbagai-bagai
 pusaka iya yang lama juga                                                                      (10)
 Dikilang tindiak dikilang tanah
 dikilang tebu kasur badan
 dari ninik turun kepada mamak
 dari mamak iya turun kepada kemenakan
 Sigiriak menggirik tajak                                                                          (15)
 dikilang tebu kasur badan
 dari ninik turun ke mamak
 dari mamak iya ke kemenakan
 kemenakan yang akan memakai
 Sigirik menggirik tajak                                                                            (20)
 tajak menajak rumput rangkai
 dari ninik turun ke mamak
 dari mamak ya kepada kemenakan
 kemenakan yang akan memakai
 Telah mati udang di hulu                                                                         (25)
 siapa yang  akan  mamagang jepitnyanya
 marapulailah yang akan memagang jepitnya
 telah meninggal yang tua-tua kita dahulu
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 siapa yang akan memegang warisnya
 marapulai kini lah yang akan memegang warisnya                                (30)
 Seperti apa kata orang
 ketika kecil pandan di rimba
 telah besar pandan di bandar
 orang ambil untuk sapu lidi
 ketika kecil marapulai ini sudah diberi nama                                         (35)
 kinilah dewasa akan diberi gelar oleh ninik mamak
 karena telah diterima oleh orang lima suku
 Jadi bertanya kami kepada niniak mamak
 siapa namanya marapulai
 apa gelar yang akan diberikan                                                                (40)
 supaya kami himbaukan bersama-sama
Niniak mamak  : (menjawab dan memberitahukan nama dan gelar 
marapulai).
Anak kemanakan kita bernama Mukhlis, bergelar Rajo
Bungsu.
(Kemudian marapulai disuruh berdiri, memegang botol, dan mengikuti 
apa yang diucapkan oleh janang, Janang menuntun ucapan ini, bagai 
mengucapkan sumpah. Marapulai mengikuti kalimat demi kalimat, sambil 
mengangkat botol yang berisi air).
Marapulai         : Hamba yang bernama Mukhlis. yang bergelar Rajo 
Bungsu. Minta dihimbaukan oleh niniak mamak.                    (45)  
Dari ujung sampai   ke pangkal. Serta dengan orang lima suku.
(Lalu, ninik mamak dan semua yang hadir memanggilkan gelar kepada 
marapulai. dengan suara yang keras, berulang-ulang, sebanyak tiga kali. 
Seperti sengaja diteriakan sambil bersorak-sorak. Dan marapulai menjawab 
sorakan itu).
Hadirin               : Rajo Bungsu ! 
Marapulai           : Ya, hamba.
Hadirin               : Rajo Bungsu !                                                                         (50)
Marapulai           : Ya, hamba.
Hadirin               : Rajo Bungsu !
Marapulai           : Ya, hamba.
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Janang                :  Telah selesai kita lewakan gelar anak kamanakan kita.
        Mudah- mudahan oleh anak dan kamanakan diterima         (55)
        gelar ini  dengan  suka. Artinya, hati kita menerima 
        dengan ikhlas. Bagi kita yang  lain, dimana  kita berjumpa 
        dan bertemu, apakah di tempat keramaian, atau di tengah   
             jalan, mari kita himbaukan gelarnya, supaya lekat gelar 
        ini. Kemudian kepada yang diberi gelar, kalau hati             (60)
        kita menolak atau tidak suka menerima gelar ini, yang 
        tua-tua kita dahulu meninggalkan sangsi. Apa sangsinya,                     
        kalau hati tidak suka menerima gelar, tumbuh kutil sebuah  
        sehari, sembuhnya satu setahun. Itulah pusaka yang turun   
          temurun. Jadi hati kita menerimalah hendaknya, supaya     (65)
        gelar  ini nanti, turun temurun pula ke bawah. Adakah 
        diterima  sangsi itu ? Nah, mudah-mudahan kita terima.
        Jadi, begitulah niniak mamak dan orang lima suku yang
        hadir,  dari kami sebagai yang  disuruh pergi, yang  
        dihimbau datang, untuk menyampaikan perlewaan              (70) 
        pidato batagak gala. Hanya demikianlah. Barangkali 
        selama kami berdiri, ada yang kurang pada tempatnya. 
       Kami mohon dimaafkan. Terpulang sembah, niniak mamak.
6. Rangkuman Isi Teks Pidato PBG
 Teks pidato PBG, secara keseluruhan berisi pernyataan maaf dari 
tukang pidato, dan cerita tambo Minangkabau yang menceritakan tentang 
asal usul orang Minangkabau, adat istiadat Minangkabau. Tabel di berikut ini 
merupakan paparan isi teks pidato secara koronolgis.
No.  Paparan Teks Pidato
1. Pernyataan sembah kepada ninik mamak, marapulai, orang lima suku, dan hadirin lainnya. 
2. Penggambaran situasi rumah tempat acara diselenggarakan
3. Pentingnya kehadiran sirih, pinang, sadah dalam acara adat, meski tetap tak dapat menggantikan rasa hormat janang kepada hadirin.
4. Pernyataan maaf janang atas segala kekurangmahirannya dalam berpidato
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5. Permintaan janang kepada hadirin untuk menyepakati membuka acara pokok pidato PBG.
6. Pengisahan tentang asal mula terjadinya Pulau Perca
7. Peristiwa laut beku untuk menjalankan hukum islam oleh Muhammad
8. Peristiwa laut beku untuk menjalankan adat dan syarak.
9. Peristiwa laut beku untuk mengembangkan ajaran adat dan pusaka
10. Pernyataan bahwa antara adat dan syarak saling melengkapi
11. Peristiwa turunnya burung darussaman dari langit yang secara lahir berwujud burung tapi batinnya adalah malaikat. 
 12. Kedatangan burung darussaman untuk menikahkan puti dengan raja, yang kemudian mempunyai tiga orang anak laki-laki.
 13. Tiga anak laki-laki tersebut adalah Maharaja Alif, Maharaja Dipang, dan Maharaja Diraja.
 14. Pernyataan bahwa adat berasal dari negeri Mekah, yang masuk ke pulau Perca melalui benua Ruhum.
 15. Permintaan izin dari janang untuk membuka dan mengurai kisah tambo lama.
 16. Pernyataan maaf dan ampun dari janang atas segala salah dan kilaf dalam menyampaikan kisah tambo lama itu.
 17. Pernyataan maaf dari janang karena berpidato sambil berdiri.
 18. 
Kehadiran penghulu, hulubalang, katib dalam acara perjamuan yang 
sangat disegani oleh janang, sehingga membuat hatinya berdebar-
debar.
 19.
Tetapi, janang berjanji akan tetap menyampaikan pidato 
semampunya, walaupun isi pidatonya akan ditertawakan hadirin 
karena banyak kekurangan.
 20. Janang tetap meminta agar pidatonya didengarkan hadirin.
 21. Pernyataan janang bahwa sembah yang dihaturkannya adalah sembah yang setulus hati.
 22. Janang mohon ditunjuki dan diberitahu jika terdapat kesalahan-kesalahan dalam isi pidatonya.
 23. Janang juga meminta maaf jika ada nama atau gelar yang tak tersebutkan dalam persembahannya.
 24. Informasi tentang Raja Iskandar yang bertuah, kaya, dan punya derajat yang tinggi, serta mengayomi seluruh rakyatnya. 
 25. Informasi tentang pentingnya cupak dan gantang sebagai alat timbangan dan ukuran dalam kehidupan bermasyarakat.
 26. Pernyataan bahwa seorang manti mempunyai tutur kata yang mulia.
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 27. Informasi tentang Datuk Perpatih Nan Sebatang dan Cati Bilang Pandai yang berasal dari keturunan anak bidadari.
 28. Kedua orang itu membuat aturan-aturan dalam kehidupan bermasyarakat,
 29. Pernyataan bahwa seorang hulubalang adalah seorang yang gagah berani tetapi tetap mempunyai tutur kata yang halus. 
 30. Pernyataan bahwa seorang malin dan khatib adalah ........
 31. Informasi tentang hukum-hukum islam yang berkenaan dengan kehidupan bermasyarakat.
 32. Pernyataan bahwa firman Allah dan ajaran Nabi Muhammad menjadi pelita dalam kehidupan.
 33. Pernyataan janang bahwa dirinya hanya bertugas sebagai penyampai saja.
 34. Pernyataan bahwa wahyu berasal dari Allah
 35. Dalil berasal dari nabi.
 36. Suku (bangsa) berasal dari ibu
 37. Perangai berasal dari nabi Adam
 38. Pernyataan bahwa agama berasal dari Allah, diturunkan ke nabi, dan nabi menurunkan kepada sahabat yang berempat.
 39. Informasi tentang empat orang imam, yaitu imam Syafei, Hanafi, Maliki, dan Hambali.
 40. Informasi tentang hukum dunia dan akhirat.
 41. Informasi tentang peran orang semenda dalam masyarakat
 42. Ada lima kewajiban orang tua dan ninik mamak terhadap anak laki-laki
 43. Ada lima kewajiban orang tua dan ninik mamak terhadap anak perempuan.
 44. Pernyataan bahwa tugas orang semenda adalah untuk menuntun dan mengajarkan hal-hal yang baik dan berbudi.
 45. Informasi tentang tuan rumah sebagai penyelenggara acara.
 46. Informasi tentang proses pendirian rumah si penyelenggara acara, yang dilakukan secara musyawarah dan bergotong royong.
 47. Rumah terbuat dari bahan-bahan dan kayu pilihan.
 48. Rumah dikerjakan oleh tujuh orang tukang pilihan
 49. Rumah didirikan pada waktu dan tempat yang terpilih.
 50. Rumah dibuat dengan proses yang luar biasa hebat, sehingga rumah tersebut adalah rumah yang bertuah.
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 51. Rumah itu disebut rumah gadang sembilan ruang
 52. Rumah gadang yang kaya ukiran dan filosofi.
 53. Rumah yang dilengkapi dengan tabir, tirai, marawa, dan atribut adat Minangkabau lainnya.
 54.
Tujuh orang tukang langsung mati dibunuh begitu rumah selesai 
dibangun. Sehingga kepandaiannya tidak diwarisi oleh tukang-
tukang lain.
 55. Kesalahan dan kekeliruan yang terdapat setelah proses pembuatan rumah tak bisa diulang dan diperbaiki lagi.
 56.
Semua proses pembuatan rumah itu adalah perumpamaan atas 
legitimasi jika ada kekeliruan dan kesalahan yang terdapat dalam 
pidato yang disampaikan oleh janang.
 57. Pernyataan sembah dari janang kepada seluruh ninik mamak dan hadirin.
 58. Pernyataan bahwa waris diturunkan dari mamak kepada kemenakan
 59. Pernyataan bahwa ketika kecil laki-laki diberi nama, dan jika sudah dewasa akan diberi gelar oleh ninik mamak.
 60. Janang mengkonfirmasi kepada ninik mamak tentang gelar yang akan diberikan kepada mempelai.
 61. Mempelai mengumumkan gelarnya kepada hadirin
 62. Hadirin memanggil mempelai dengan gelar yang baru diberikan kepadanya.
 63. Janang meminta tanggapan mempelai atas gelar yang diberikan kepadanya.
 64. Janang menanyakan kesediaan mempelai memakai gelar itu.
 65. Janang memberitahukan sangsi adat jika gelar mempelai itu tidak dipanggilkan.

RITUS PEMBERIAN GELAR ADAT:
PERSPEKTIF SEMIOTIK
A. Tatanan Pertama
Berdasarkan uraian terdahulu, ternyata terdapat beberapa penanda 
dalam ritual PBG. Di dalam Bab I telah dikemukan bahwa secara teoritis 
penanda-penanda itu bukan sekedar objek kosong belaka. Tetapi, merupakan 
objek-objek yang penuh, sudah punya makna atau menjadi petanda di dalam 
dirinya sendiri. Relasi antara penanda dengan petanda tidak saja arbitrer, 
yaitu atas dasar kesepakatan sosial yang abstrak, yang tidak berhubungan 
dengan kenyataan. Tetapi juga bersifat analogis atau bermotivasi, yaitu 
mengandung hubungan alamiah. Hal yang memotivasinya adalah hubungan 
alamiah yang berbentuk keserupaan atau kausalitas dengan kenyataan.
Ternyata, penanda-penanda yang ditemukan dalam ritual PBG 
tidak homogen, melainkan bervariasi. Penanda yang heterogen itu dapat 
dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu penanda visual dan penanda auditif. 
Di bagian terdahulu telah diuraikan bahwa penanda visual merupakan 
penanda yang bersifat spasial atau meruang. Karakteristiknya ditentukan 
atas dasar hubungan jarak, kedekatan, dan sejenisnya. Penanda auditif 
merupakan penanda yang bersifat linear atau berurutan. Karakteristiknya 
ditentukan oleh hubungan keberurutan. misalnya, sesudah dan sebelum, 
sebab dan akibat, dan sejenisnya. Bagian berikut adalah analisis lebih lanjut 
tentang kedua jenis penanda tersebut. 
1. Aspek Visual Visual
Ada beberapa penanda visual yang ditemukan dalam ritual PBG, antara 
lain berupa citra tubuh manusia, citra raut wajah dan kondisi fisik, citra gerak-
gerik, citra model pakaian yang digunakan, citra benda-benda dengan aneka 
warna dan bentuknya.  Kesemuanya itu tidak kosong, melainkan mengandung 
makna atau petanda, baik secara konvensional maupun analogis.
Citra tubuh manusia mengimplikasikan bahwa pelaksanaan ritual 
pidato PBG menyangkut persoalan manusia. Manusia yang dicitrakan di 
dalamnya bukanlah manusia yang tunggal, melainkan manusia dalam 
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jumlah yang banyak, yang berkumpul dalam satu tempat dan waktu yang 
sama. Karena itu, implikasinya pun bukanlah tentang manusia sebagai 
individu, melainkan sebagai sebuah kumpulan. Tapi, manusia-manusia yang 
berkumpul itu sendiri bukanlah sekedar agregasi, tumpukan manusia secara 
sembarangan. Manusia-manusia itu tidak homogen, melainkan heterogen, 
berbeda-beda. Perbedaan mereka terlihat dari penanda yang berupa raut 
muka dan kondisi fisik, pakaian yang mereka gunakan, dan juga sikap tubuh 
atau gerak-gerik yang mereka lakukan.
Secara mimesis dan analogis, raut muka dan kondisi fisik mereka 
mengimplikasikan adanya perbedaan usia: ada yang muda, ada yang setengah 
baya, dan ada yang tua. Secara simbolik dan mimesis, pakaian yang mereka 
gunakan mengimplikasikan tiga kemungkinan makna sekaligus. Pertama, 
mereka semuanya menggunakan pakaian yang bukan pakaian keseharian, 
melainkan pakaian yang biasa digunakan dalam acara-acara khusus yang 
bersifat publik dan formal seperti pakaian adat dan pakaian batik. Kedua, 
secara simbolik, pakaian adat yang digunakan mengimplikasikan makna 
keminangkabauan, yaitu bahwa manusia-manusia yang berkumpul itu 
berhubungan dengan orang-orang Minangkabau. Ketiga, secara simbolik, 
mode pakaian yang digunakan mengimplikasikan perbedaan dan atau 
pengelompokan di antara orang-orang yang memakainya: ada yang 
menggunakan pakaian adat, ada yang menggunakan pakaian resmi yang 
bersifat umum.
Gerak-gerik dan sikap tubuh semua orang yang terlibat dalam ritual 
pidato PBG tersebut mengimplikasikan dua makna yang berbeda. Pertama, 
semua orang yang ada  membentuk diri menjadi dua kelompok besar yang 
berbeda, yaitu kelompok yang ada di bagian dalam rumah dan di bagian 
luar rumah. Secara analogis, penanda-penanda ini mengimplikasikan makna 
perbedaan antara orang luar dengan orang dalam. Kedua, orang-orang yang 
berada di dalam rumah, di tempat ritual pidato PBG dilaksanakan, pun, 
membentuk diri menjadi empat kelompok, yaitu (a) kelompok yang duduk 
di bagian lebih kedalam di ruangan yang ada dalam rumah itu, dengan 
posisi menghadap ke luar rumah, (b) kelompok yang duduk di bagian lebih 
keluar di ruangan yang ada di dalam rumah itu, dengan posisi menghadap 
ke dalam rumah, dan sekaligus berhadapan dengan kelompok yang pertama, 
(c) seorang yang duduk pada sebuah kursi di antara kedua kelompok (a) 
dengan (b), tetapi dengan posisi di sebelah kiri kelompok (a), dan (d) seorang 
yang berdiri di antara kedua kelompok (a) dengan (c), tetapi dengan posisi di 
sebelah kanan kelompok (b). Secara analogis dan juga simbolis, kedua makna 
itu mengimplikasikan makna orang yang lebih dalam, orang yang agak luar, 
orang yang ada di tengah, orang tengah yang lebih tinggi, dan orang tengah 
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yang lebih rendah.
Penanda-penanda visual lainnya adalah benda-benda dan warna-
warna. Benda-benda yang ada di dalam ritual pidato PBG itu adalah sirih 
lengkap dalam cerana, nasi kunyit dalam dulang, air putih dalam botol, 
mikrofon, pelaminan, kain penghias pelaminan aneka warna, kain penghias 
dinding dan loteng yang terbuat dari saten aneka warna dan disulam dengan 
benang emas bermotif bunga, daun, batang, akar, burung, serta dihias dengan 
manik-manik dan payet, tempat duduk pengantin dengan hiasan berbentuk 
tanduk kerbau dan berwarna kuning emas, payung bertingkat dua berwarna 
kuning emas, hiasan kain berbentuk segi lima berwarna warni, tikar 
permadani aneka warna dengan warna biru sebagai warna dominan, kain 
putih berbentuk empat persegi panjang yang sisi-sisinya disulam dengan 
sulaman bermotif bunga-bunga kecil, sebuah kursi biasa, kursi-kursi, tenda-
tenda yang berwarna-warni yang antara lain dibentuk menyerupai tanduk 
kerbau, pintu gerbang berhias tenda dan kain berwarna merah, kuning, dan 
hitam, kartu domino, dan gelas berisi kopi.
Benda-benda tersebut, baik secara analogis maupun simbolik, dengan 
segala posisi kedekatan dan keberjarakannya mengimplikasikan berbagai 
kemungkinan makna. Ada makna yang mengindikasikan keserupaan dan 
juga yang berupa perbedaan. Secara analogis, keseluruhan benda-benda 
itu merupakan benda-benda yang tidak ditemukan dalam kehidupan 
keseharian. Benda-benda itu hanya muncul dalam peristiwa-peristiwa, ruang 
dan waktu yang khusus, yaitu peristiwa-peristiwa yang bersifat formal dan 
publik, di tempat atau lokasi khusus dan waktu tertentu. Lebih jauh lagi, 
baik secara analogis maupun simbolik, benda-benda dan warna-warna itu 
mengimplikasikan makna yang berbeda-beda. 
Secara simbolik, sirih dalam carano (cerana) mengimplikasikan 
adanya kegiatan kolektif, untuk membicarakan dan memusyawarahkan 
persoalan yang dianggap penting. Nasi kunyit dalam dulang, secara simbolik 
mengimplikasikan perlunya suatu persyaratan yang akan melancarkan 
pembicaraan atau permusyawarahan yang akan dilakukan dalam acara 
kolektif itu. 
Secara analogis atau kausal, mikrofon mengimplikasikan makna suara 
keras yang dapat menjangkau ke wilayah yang luas, yang bersifat massal, 
bukan suara dalam konteks komunikasi individual. Secara simbolik dan juga 
analogis, payung bertingkat dua mengimplikasikan sesuatu yang melindungi, 
mencakup, membingkai, dengan kekuatan yang dua kali lipat atau kekuatan 
yang relatif besar. 
Hiasan kain bersegi lima di sisi kiri dan kanan pelaminan, secara 
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analogis atau mimesis, mengimplikasikan makna sebuah rumah, sebuah 
tempat berlindung dari hujan dan panas, sebuah tempat beristirahat tidak 
hanya seorang individu, tetapi juga keluarga, baik keluarga inti maupun 
bahkan keluarga luas. Pelaminan, secara simbolik dan bahkan analogis, 
mengimplikasikan adanya perkawinan, menyatunya dua orang dengan 
jenis kelamin yang berbeda, kain atau benda-benda lain berbentuk tanduk 
kerbau, secara simbolik, mengimplikasikan masyarakat dan kebudayaan 
etnis Minangkabau. Sebuah kursi di depan pelaminan mengimplikasikan 
tempat duduk biasa yang digunakan orang dalam kehidupan sehari-hari, 
tetapi tempat duduk yang menempatkan orang yang mendudukinya dalam 
posisi yang lebih tinggi daripada orang yang duduk di lantai. Kain penghias 
dinding dan loteng yang berwarna-warni dan disulam benang emas, serta 
tikar permadani yang terhampar di lantai, secara simbolik dan kausal 
mengimplikasikan bahwa kegiatan kolektif yang dilaksanakan itu dibatasi 
oleh ruang dan waktu tertentu, sedangkan di ruang dan waktu yang lain di 
tempat itu tidak terjadi apa-apa, yang ada hanya kegiatan keseharian saja.  
Kain putih empat persegi panjang yang terbentang di tengah-tengah hadirin 
di ruangan itu mengimplikasikan penyatuan semua orang yang hadir. 
Tenda warna-warni dan banyak kursi yang dipasang di halaman 
mengimplikasikan bahwa acara penting itu mengundang banyak orang. 
Gerbang pintu masuk rumah yang dihias dengan tenda yang dibentuk 
menyerupai tanduk kerbau, secara simbolik mengimplikasikan suatu 
kegiatan kolektif yang diselenggarakan oleh orang-orang Minang. Bendera 
berukuran besar dan panjang, dan berwarna merah, kuning dan hitam yang 
dipasang di sisi kiri dan kanan gerbang pintu masuk rumah, secara simbolik 
mengimplikasikan bahwa kegiatan kolektif itu merupakan alek gadang (helat 
besar) dalam masyarakat Minang. 
Kartu domino merupakan kartu yang biasa dimainkan oleh orang-
orang Minang di waktu senggang. Tradisi duduk dan ngobrol di lapau (lepau 
atau warung) dalam kehidupan keseharian yang tidak atau tidak terlalu 
formal, biasanya dilakukan oleh laki-laki dengan diselingi main domino. 
Karena itu, secara analogis, kartu itu mengimplikasikan keminangkabauan 
dan kesenggangan atau kesantaian atau ketidakformalan. Gelas-gelas berisi 
kopi, secara simbolik dan kausal mengimplikasi kan suatu perjamuan yang 
dilakukan di malam hari dan dihadiri oleh laki-laki.
Warna-warna yang muncul dalam ritual pidato PBG juga 
mengimplikasikan beberapa makna yang berbeda, baik secara analogis 
maupun secara simbolik. Aneka warna yang melekat pada aneka benda-
benda di atas, secara analogis, mengimplikasikan keanekaan, kejamakan, 
perbedaan-perbedaan. Namun, dari aneka warna itu terdapat beberapa 
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warna yang mempunyai makna tersendiri, baik secara simbolik maupun 
analogis. Warna kuning dan/atau kuning keemasan mengandung makna 
simbolik mengenai kesakralan, sesuatu yang suci, sesuatu yang agung dan 
megah yang bersumber pada kekuatan adikodrati, yang seakan-akan hadir 
tersebar di sekitar tempat upacara. 
Kombinasi warna merah, kuning, dan hitam merupakan kombinasi 
warna khas yang kerap dijumpai pada warna bendera lokal (marawa) orang 
Minang sehingga, secara analogis, mengimplikasikan keminangkabauan. 
Warna putih mengandung makna analogis mengenai sesuatu yang netral, 
yang tidak berwarna, yang menetralkan perbedaan-perbedaan warna.
Manusia-manusia, benda-benda, dan warna-warna itu tidak hanya 
mengandung makna dalam diri masing-masing, melainkan juga dalam relasi 
spasialnya satu sama lain. Mikrofon hanya digunakan oleh seseorang yang 
berada di antara (a) dan (c). Karena mikrofon merupakan alat yang dapat 
memperbesar suara ke dalam jangkauan ruang yang luas, dapat didengar 
oleh siapa saja yang hadir dalam upacara itu, baik yang berada di dalam 
rumah maupun di luar rumah, orang yang berhak menggunakannya itu, 
secara analogis, menjadi setara dengan orang banyak di atas, dan suaranya 
bukanlah suara pribadi melainkan  representasi dari suara kolektivitas. 
Sebuah kursi yang ada di dalam rumah  dan yang diletakkan di depan 
pelaminan hanya boleh diduduki oleh orang yang berada di sisi kiri kelompok 
(a), (d), dan di sebelah kanan kelompok (b) sehingga orang itu merupakan 
orang yang di dalam upacara itu berada di posisi yang lebih tinggi daripada 
orang-orang yang ada di kelompok lainnya, kecuali (d). 
Semua orang yang berbeda usia, berbeda pakaian, berbeda posisi di 
atas disatukan oleh sebuah kain putih yang membentang di tengah-tengah 
mereka. Secara analogis hal demikian mengimplikasikan makna netralisasi 
perbedaan-perbedaan di antara mereka, membuat mereka berada dalam satu 
kesatuan dan kesamaan, menjadi putih, tanpa warna. 
Air putih dalam botol adalah air putih yang menjadi hak dari orang 
yang berada di antara sisi kiri kelompok (a), dan sisi kanan kelompok (b), dan 
yang berhak menduduki kursi di atas. Karena itu, secara analogis, orang itu 
pun merepresentasikan sesuatu yang netral, yang menjembatani perbedaan-
perbedaan yang ada di dalam upacara tersebut. 
Orang-orang yang ada di dalam rumah berada dalam situasi yang serius, 
formal, tidak bermain domino, sedangkan yang ada di luar rumah bermain 
domino atau ngobrol atau minum kopi, yang kesemuanya mengimplikasikan 
makna individu, pribadi, tidak formal.
Di dalam upacara ini terdapat adegan seseorang yang menyampaikan 
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pidato. Pidato itu dilakukan dengan menggunakan bahasa khusus, yang 
berbeda dengan bahasa sehari-hari yang digunakan masyarakatnya dalam 
berkomunikasi. Bahasa yang dipakai dalam menyampaikan pidato PBG 
sangat kaya dengan metafora-metafora. Secara analogis, bahasa tersebut 
menjadi penanda dari adanya situasi yang khusus, situasi yang resmi, yang 
formal. Yang berbeda dari situasi yang umum, yang informal, yang sering 
terdengar dalam percakapan sehari-hari. Selain itu, bahasa yang dipakai 
untuk menyampaikan pidato PBG, tidak dalam konteks komunikasi timbal 
balik yang bersifat personal, melainkan terutama komunikasi searah yang 
bersifat massal. Secara analogis, bahasa khusus tersebut menjadi penanda 
dari situasi yang bersifat publik, kolektif, bukan individual atau personal.
Namun, bersamaan dengan itu, bahasa yang digunakan di dalam 
pidato PBG  juga memperlihatkan kecenderungan sebagai bahasa komunikasi 
timbal-balik, yang di dalamnya pembicara atau pemberi pidato mengajukan 
pertanyaan, sedangkan audiensnya memberikan jawaban. Hanya saja, 
komunikasi timbal-balik itu tidak bersifat personal, melainkan kolektif, 
yaitu melibatkan komunikasi antara pembicara, yaitu (d) dengan kelompok 
audiens tertentu, yaitu kelompok (a). Bahasa, dalam konteks demikian, 
secara analogis mengimplikasikan makna musyawarah yang bersifat publik 
atau kolektif. Di dalam musyawarah itu, audiens tidak hanya berkedudukan 
sebagai objek, melainkan juga subjek. Kegiatan upacara ini, dengan demikian, 
menjadi kegiatan bersama yang melibatkan semua orang.
Kesemua uraian terdahulu menunjukkan bahwa penanda-penanda 
visual yang ada di dalam ritual pidato PBG yang diteliti, secara analogis dan 
simbolik mengimplikasikan makna-makna petanda berikut,
1. Upacara itu merupakan kegiatan kolektif.
2. Kolektivitas yang melakukan kegiatan itu adalah orang atau masyarakat 
Minangkabau.
3. Masyarakat Minangkabau itu bukan sekedar kumpulan orang yang 
seragam, melainkan terdiri dari kelompok yang bermacam-macam: ada 
kelompok yang tua, ada yang muda, ada kelompok dalam, ada kelompok 
luar, ada kelompok lebih dalam, ada kelompok agak luar, ada yang di 
tengah kiri, ada yang di tengah kanan, ada yang tinggi, ada yang rendah, 
ada yang lebih tinggi, ada yang agak rendah, ada yang “berwarna”, ada 
yang “netral”. Akan tetapi, masyarakat Minangkabau itu juga merupakan 
kesatuan, dan juga dapat dipersatukan, melakukan kegiatan bersama. 
Di dalamnya, ada yang berada di tengah, ada yang netral, seperti sudah 
dikemukakan.
4. Dalam kegiatan bersama itu, ada yang berkedudukan sebagai subjek atau 
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pelaku, dan ada yang hanya menjadi objek atau menjadi tujuan tindakan. 
Tapi yang menjadi subjek bukan hanya individu atau pribadi, melainkan 
kelompok tertentu atau kolektivitas.
5. Kegiatan kolektif masyarakat Minangkabau itu mengandung sifat sakral, 
dikitari oleh kekuatan adikodrati, yang membuat manusia sebagai 
makhluk kodrati yang terlibat di dalamnya harus bersikap serius, formal, 
tidak berbuat seenaknya, tidak menyalurkan atau menyuarakan suara-
suara dan kesenangan-kesenangan pribadi. Kalaupun ada, yang kemudian 
itu hanya boleh ada di bagian luar. Tapi, bagian luar itu pun merupakan 
bagian luar yang masih termasuk dalam kerangka kegiatan bersama di 
atas.
2. Aspek Auditif 
Penanda auditif yang dominan dalam ritual pidato PBG adalah 
bahasa. Tapi, bahasa yang menjadi penanda auditif ini berbeda dari bahasa 
yang dibicarakan sebelumnya, yaitu bahasa sebagai penanda visual. Sebagai 
penanda visual, bahasa itu lebih merupakan bahasa yang bersifat sosio-
linguistik atau pragmatik, bahasa sebagai tindakan nyata, yang dapat 
ditangkap secara visual, sehingga pemaknaan yang terbangun di dalamnya 
dapat bersifat analogis. 
Bahasa sebagai penanda auditif merupakan sistem semiotik yang 
abstrak, yang pemaknaannya bersifat arbitrer dan penampilannya bersifat 
linear, mengikuti waktu. Sebagai penanda auditif ini, fungsi bahasa dalam 
ritual pidato PBG ini dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu sebagai 
penanda dan sebagai metabahasa. Sebagai penanda, bahasa berkedudukan 
setara dengan penanda visual yang sudah dikemukakan. Tetapi, sebagai 
metabahasa, bahasa berkedudukan lebih tinggi daripada penanda visual di 
atas, yaitu sebagai sistem semiotik yang berfungsi menentukan makna yang 
lebih jelas dan spesifik dari penanda-penanda visual di atas. Berikut ini adalah 
analisis lebih lanjut mengenai bahasa sebagai penanda dan bahasa sebagai 
metabahasa dalam aspek tekstual pidato PBG.
B. Bahasa Sebagai Penanda
Orang yang berada di tengah, di sisi kiri kelompok (a) dan di sisi kanan 
(c), berada dalam posisi berdiri dan menyampaikan pidatonya. Tapi, sebelum 
pidato itu dimulai, si penyampai pidato, seperti yang terlihat dalam kutipan 
berikut, mengawalinya dengan memberikan sambah (sembah) kepada  empat 
kelompok atau golongan  atau jenis orang, yaitu “ninik mamak”, “marapulai” 
(mempelai laki-laki), semua penghuni rumah, dan “orang lima suku”. Hal itu 
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terlihat dalam kutipan berikut ini. 
Kutipan 1:
 Sungguahpun niniak mamak jo marapulai nan ambo sambah
 rapek papek saisi rumah nangko 
 sarato jo urang  lima suku
 nan tasambuik dek lantai
 nan talingkuang dek dindiang
 nan tasungkuik dek atok atau dek tirai
 Bajerak bajerong
 bajerak sampai ka pauleh atau ka teras
 bakeh ambo mandatangkan sambah
 Tidak targatokkan pinang
 rang barikan sadah kaduo baliknyo
 indak taetong dan indak tabilang
 sembah manjalan kapado kasadonyo
 (baris 1 s/d 13 bagian prolog)
 Sungguhpun ninik mamak dengan marapulai yang hamba sembah
 rapat pepat seisi rumah ini 
 serta dengan orang yang lima suku
 yang disambut oleh lantai
 yang dilingkung oleh dinding
 yang disungkup oleh atap atau tirai
 Bajerak bajerong
 bajerak sampai ke penyambung atau teras
 kepadanya hamba mendatangkan sembah
 Tak tergigitkan pinang
 orang berikan kapur sirih kedua sisinya
 tak terhitung tak terbilang
 sembah menjalani kepada semuanya
Dalam bahasa Minangkabau, keempat golongan atau jenis orang di 
atas mengandung makna yang khas. Kata “ninik mamak” bukanlah sebuah 
penanda yang kosong. Secara simbolik, istilah “ninik mamak” tersebut 
mengandung makna biologis dan sekaligus kultural. Makna biologisnya 
adalah semua laki-laki yang menjadi saudara laki-laki ibu dari seorang 
ego. Makna kulturalnya adalah laki-laki yang menjadi penanggung jawab 
bagi seluruh kehidupan atau kesejahteraan material maupun spiritual, dari 
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semua saudara perempuannya dan juga semua kemenakannya. Dengan 
kata lain, dari segi haknya, ninik mamak adalah sekelompok laki-laki, 
yang kepadanya kehidupan dan kesejahteraan material semua anggota 
masyarakat Minangkabau tergantung. Dari segi kewajibannya, sekelompok 
laki-laki tersebut adalah orang-orang yang seluruh kehidupan dan usahanya 
diabdikan kepada semua anggota masyarakat Minangkabau lain, yang 
dengan sendirinya menjadi saudara perempuan dan kemenakan mereka. 
Oleh karena pentingnya posisi saudara laki-laki ibu tersebut, pimpinan adat 
atau suku dalam masyarakat Minangkabau selalu berasal dari kelompok 
tersebut. Adapun yang disebut suku itu sendiri adalah sekelompok orang 
yang berasal dari satu garis keturunan secara matrilineal.
Secara simbolik, kata “marapulai” (mempelai laki-laki) mengandung 
makna fisik-biologis dan kultural pula. Makna fisik-biologisnya adalah laki-
laki yang akan dan/atau sedang menikah atau menjalani upacara perkawinan 
dengan lawan jenisnya. Makna kulturalnya adalah bahwa laki-laki itu berasal 
dari satu suku atau kelompok kerabat matrilineal tertentu dan akan atau 
sedang menikah atau menjalani perkawinan dengan perempuan yang berasal 
dari suku atau kelompok kerabat matrilineal yang lain.
Istilah “orang lima suku”, secara simbolik, berarti orang-orang yang 
berasal dari lima garis keturunan matrilineal yang berbeda. Dalam konteks 
upacara PBG tersebut, yang dimaksudkan dengan istilah “orang lima suku” 
dalam pidato itu adalah orang-orang yang berasal dari suku-suku yang ada 
di nagari tempat upacara itu dilaksanakan. Istilah seperti ini lazim dipakai 
untuk menyatakan sejarah awal kedatangan orang asal (orang yang pertama) 
yang datang meneruka untuk membuka lahan yang kemudian hari menjadi 
suatu nagari di Minangkabau. Dalam pola-pola yang berbeda dikenal juga 
istilah yang mirip dengan itu, seperti “orang yang lima kaum”, “orang enam 
suku”, “orang tujuh suku”, dan sejenisnya. 
Berdasarkan pengertian demikian, istilah “orang lima suku” dalam 
konteks pidato PBG mengacu kepada seluruh hadirin yang tak tersebutkan 
satu persatu. Tetapi istilah tersebut sekaligus juga mengacu kepada nenek 
moyang yang telah meneruka dan membuka nagari Pauh itu dahulu kala, 
sebagaimana informasi yang diperoleh dari salah seorang informan. Ada lima 
kelompok suku berbeda yang turun atau datang dari tanah darek (darat) ke 
wilayah itu dulu. Karena itu, dengan menyebut frase tersebut, yang berpidato 
menunjuk kepada semua anggota masyarakat yang ada di kampung itu, yang 
mungkin wakil-wakilnya hadir di tempat upacara PBG.
Kata “nangko”(ini) dalam “saisi rumah nangko” (seisi rumah ini) 
menunjuk kepada rumah tempat upacara di laksanakan. Dalam bahasa 
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Minangkabau, rumah pun mempunyai sekaligus makna fisik dan kultural. 
Secara simbolik, makna fisiknya adalah tempat tinggal yang tetap. Makna 
kulturalnya adalah tempat tinggal yang besar, yang biasa disebut dengan 
rumah gadang. Rumah gadang adalah milik semua anggota masyarakat 
Minangkabau yang berjenis kelamin perempuan, baik dalam posisi mereka 
sebagai nenek, ibu, ataupun anak. Setiap rumah dihuni dan dimiliki oleh para 
perempuan yang berada dalam satu garis keturunan atau satu garis kerabat 
matrilinial yang sama. Dengan demikian, perkataan “seisi rumah ini”, secara 
simbolik, mengimplikasikan para penghuni rumah yang berjenis kelamin 
perempuan, yang berada dalam satu garis keturunan atau kerabat yang sama, 
yang tinggal di rumah itu.
“Sambah” (sembah) juga mengandung makna simbolik yang bersifat 
fisik dan kultural. Makna fisiknya adalah membungkukkan tubuh sendiri 
sehingga membuat tubuh itu menjadi lebih rendah daripada orang lain, 
sedangkan makna kulturalnya adalah menempatkan status sosial diri dalam 
posisi yang lebih rendah daripada status sosial diri orang lain. Makna yang 
demikian sekaligus dapat dibalik, yaitu menempatkan tubuh dan status 
sosial orang lain lebih tinggi daripada diri sendiri. Hal itu diperkuat dengan 
kehadiran frasa “tuan” dan “hamba”, seperti yang tampak dalam kutipan 
berikut, 
Kutipan 2:
 Tinggilah bukik maninggolang
 randahlah Guguak Saniangbaka
 lapehlah balam nan bapikek
 tabang ka ateh tanah merah
 hinggok di rantiang si kaduduak
 bolai sabatang rang antak an
 balun dapek do babilang panjang
 balun maukua tinggih jo randah
 balun mangaji panjang jo singkek
 malu dek tuan nan duduak nangko
 tagah tak dapek ambo anggakan
 Bolai sabatang rang antak an
 di ateh bukik maninggolang
 kok santano lai buliah ambo anggakan
 malu lah ambo tagak surang
 Ka ilia ka Indogiri
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 singgah samalam di Batipuah
 sungguah ambo tagak badiri
 umpamo duduak barasimpuah
 (baris 54 s/d 72)
 Tinggilah bukit menjulang
 rendahlah Guguk Saningbakar
 lepaslah balam yang dipikat
 terbang ke atas tanah merah
 hinggap di ranting si keduduk
 bolai sebatang orang tanamkan
 belum dapat ya berbilang panjang
 belum mengukur tinggi dengan rendah
 belum mengaji panjang dengan singkat
 malu dengan tuan yang duduk ini
 tapi tak dapat hamba tidakkan
 Bolai sebatang orang tanamkan
 di atas bukit menjulang
 jika sementara boleh hamaba tidakkan
 malu hamba tegak seorang
 Ke hilir keIndragiri
 singgah semalam di Batipuh
 sungguh hamba tegak berdiri
 umpama duduk bersimpuh
Juga digambarkan oleh kutipan di bawah ini, yang menempatkan 
diri si tukang pidato sebagai orang yang kurang tahu, penuh dengan 
kesesatan, kesalahan dibandingkan dengan audiensnya. Bahkan atas segala 
kekurangtahuan dan kesesatan yang dimiliki, si pemberi pidato merendahkan 
dirinya sebagai orang yang sangat rendah, seperti “budak” dari seorang tuan 
yang serba tahu. Sebagaimana terbaca dalam kutipan berikut ini,
Kutipan 3:
 Dangakan ambo marambah
 antah sapek ko antah baliuang
 kok sapek pintak runduak an
 runduak an juo masuak banda
 cubadak papan parahu
 dangakan ambo mangarang mambarikan sambah
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 antah sasek kok antah lai iyo
 kok sasek mintak tunjuak an
 tunjuak an juo ka nan bana
 ko si budak kurang tau
 Si jolong ini manggali lambah
 basirawa biludi gandum
 jolong ambo mangarang mambarikan sambah
 sakali gawa baribu kali ampun
 Batang sitawa bungo sitampun
 sinan palapah basijontak
 sakali gawa baribu kali ampun
 ambo mohonkan sambah sadang tagak
 (baris 118 s/d135)
 Dengarkan hamba merambah
 entah sepat entah beliung
 jika sepat pinta rundukkan 
 rundukkan juga masuk bandar
 cempedak papan perahu
 dengarkan hamba mengarang memberikan sembah
 entah sesat entah iya 
 jika sesat minta tunjukkan
 tunjukkan juga ke yang benar
 ini si budak kurang tahu
 Si pemula ini menggali lembah
 bercelana beledru gandum
 mula hamba mengarangkan memberikan sembah
 sekali salah beribu kali ampun
 Batang sitawa bunga sitampun
 disitu pelepah bersijontak
 sekali salah beribu kali ampun
 hamba mohonkan sedang tegak
Secara linear, tentu saja yang dimaksud dengan orang lain itu adalah 
keempat golongan atau jenis orang yang sudah disebutkan, yaitu ninik mamak, 
marapulai, orang seisi rumah, dan orang lima suku.
Perendahan diri itu tidak hanya dilakukan di hadapan golongan atau 
jenis orang yang ada pada upacara tersebut, melainkan juga pada orang-
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orang yang ada di masa lalu, yang tidak hadir dalam upacara itu. Hal itu 
tampak dalam kutipan berikut ini.
Kutipan 4:
 Sutan daulu handak ka balai
 bajaga tali jo ikan rayo
 daulu banyak urang nan pandai
 dek ambo kini mungkin sabarang nan ado
 (baris 14 s/d 16 bagian prolog).
   Sutan lebih dahulu hendak ke balai
   berjualan tali dan ikan raya
   dahulu banyak orang yang pandai
   bagi hamba kini mungkin sekedarnya saja
Kutipan 5:
 Ka Anduriang ka Saniangbaka
 ka Suliki tanami lado
 ka di rundiang ka dipapa
 dibangkik juo tambo nan lamo
 Ama bak dukum bana ya’ni 
 lai sakarang baitu pulo
 mako manyambah ambo dek datuak sagalo pangulu
 sapatah sambah di bawah daulia
 targolek kaduduak an
 Adopun datuak sagalo pangulu
 mulia tutur
 zat khulifah maajud zat
 daripado rajo Iskandar Zulkarnain Alam
 Mako satalah manjadi rajo
 manjadi pangulu lagi basa
 lagi batuah
 lagi tinggi darajat
 basirawa rono biludu gandum
 bakain panjang magaridauan
 sigombang padang
 badeta intan takarang
 basuntiang bungo nilo nali
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 Tagak di balai 
 balai basandi gadiang
 tampek bataduah kahujanan
 tampek balinduang kapanehan
 Mako talatak pulo cupak jo gantang
 bugih jo tuangan
 kok hilanglah cupak jo gantang
 bugih jo tuangan kamano akan kito cari
 supayo kitabullah cupak gantang itu akan maknanyo
 itulah kabasaran datuak sagalo pangulu
 Ama ba’dukum bana ya’ni
 lai sakarang baitu pulo
 mako manyambah ambo dek datuak
 sagalo manti sapatah sambah
 di bawah dauli
 targolek kaduduak an
 Adopun datuak sagalo manti
 bamulia tutua 
 khulifah maajud zat
 daripado anak Parpatiah Bilang Pandai
 Iyo si anak bidodari
 manti itu banosi ratul
 tadari nan mahajuk dalam jo dangka
 maukua laweh jo leba
 kok buntak dikapiangnyo
 kok panjang dikareknyo
 Bak saumpamo buruang tabang
 dari nagari satuka nagari lain
 manggungguang talua maantaan kato kiin kato kamari
 kok kusuik nyo pasalasaiannyo
 kok karuah dipajaniahny e
 itulah kabasaran datuak sagalo manti
 Ama ba’dukum bana ya’ni
 lain sakarang baitu pulo
 mako manyambah ambo dek datuak
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 sagalo hulubalang
 sapatah sambah di bawah 
 dauli targolek kaduduakan
 Adopun datuak sagalo dubalang
 mulia tutur khulifah maajud zat
 daripado Hamzah Tan Bagindo Ali
 Nan badindiang parik sati
 nan badagiang puak nan badarah taserak
 nan mamakai garak
 iyolah kabau panjang tanduak
 Nan tinggi daripado langik
 nan kareh daripado batu
 nan malicak tiado baalu
 bakitabullah babilangan
 babanak di ampu kaki
 Nan balarangan ditampuahnyo
 nan baparabek dipanjeknyo
 hariaknyo gagah
 matonyo merah
 sunguiknyo lagi mancangka
 Nan batanam tabu di bibia
 kok lalok bakalang bangkai
 kok makan bakuah darah
 iyo barilimu Allah
 itu kabasaran datuak sagalo dubalang
 Ama ba’dukum bana ya’ni
 lain sakarang daripado itu pulo
 nako manyambah ambo dek datuak
 sagalo malin imam katib
 ilal silang sidang jamaah nan ampek puluah ampek
 nan ampek jurai musajik
 adopun datuak sagalo malin
 imam katib ulil khutul
 khulifah maajul zat daripado
 nabi kito saidinaMuhammad SAW
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 paki-paki den ku ghoha
 khadi lakun jani
 tuan haji nan mangikuik
 kalakuan haji mangarajoan 
 sumbang maarullah
 peraturan dengan kitabullah
 tatkalo Allah takaham ka tanah
 yang pilihan pilih carito tabik ma’rifat
 tando Islam lagi-lagi tilik manapikan
 rahman mangatokan
 mako turun kitab saratuih ampek
 nan ampek kajadi induak kitab
 Akan kanaa kagunonyo
 panantuan syah jo batal
 pailangkan kufur jo maksiat
 panimbuakan taat jo ibadah
 Kapailangkan karajo nan haram
 panimbua karajo nan jinih
 jinih sampurni jinih
 maitikadkan titah Allah
 dan titah Rasulullah
 manjadi telong jo palito bacahayo sampai ka langik
 (baris  140 s/d 253)
 Ke Anduring ke Saningbakar
 ke Suliki tanami lada 
 akan di runding akan dipapar
 dibangkit juga tambo yang lama
 Ama ba’du bana ya’ni
 lagi sekarang begitu pula
 maka menyembah hamba oleh datuk segala penghulu
 sepatah sembah di bawah dauli 
 balam tergolek terdudukan
 Adapun datuk segala penghulu
 mulia tutur
 zat khalifah maajud zat
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 daripada Raja Iskandar Alam
 maka setelah menjadi raja
 menjadi penghulu lagi basa
 lagi bertuah
 lagi tinggi derajat
 bercelana rona beledru gandum
 Berkain panjang magar
 sigombang padang
 berdestar intan terkarang
 bersunting bunga nilo nali
 Tegak di balai
 balai bersandi gading
 tempat berteduh kehujanan
 tempat berlindung kepanasan
 Maka terletak pula cupak dan gantang
 bugis dan tuangan 
 jika hilanglah  supak dengan gantang
 mungkin ia tuangkan kemana akan kita cari
 supayo kitabullah cupak gantang itu akan maknanya
 itulah kebesaran datuk segala penghulu
 Ama ba’du bana ya’ni
 lagi sekarang begitu pula
 maka menyembah hamba oleh datuk
 segala  manti sepatah sembah
 di bawah dauli
 tergolek kaduduak an
 Adapun datuk segala manti
 mulia tutur
 khulifah maajud
 daripada anak Perpatih Bilang Pandai
 iya si anak bidadari
 manti itu banosi ratul
 tadari nan mahajuk dalam dengan dangkal
 mengukur luas dan lebar
 jika buntak dikepingnya
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 jika panjang dipotongnya
 Bak seumpama burung terbang
 dari negeri satu ke negeri lain
 membawa telur mengantarkan kata kesana kemari
 jika kusut diselesaikannya
 jika keruh dijernihkannya
 itulah kebesaran datuk segala manti
 Ama ba’du bana ya’ni
 ya sekarang begitu pula
 maka menyembah hamba karena datuk
 segala hulubalang
 sepatah sembah di bawah
 dauli targolek kedudukan
 Adapun datuk segala hulubalang
 mulia tutur khalifah maajud zat
 daripada Hamzah Tan Bagindo Ali
 Yang berdinding parit sati
 berdaging puak yang berdarah terserak
 yang memakai ilmu garak intuisi
 iyalah kerbau panjang tanduk
 Yang tinggi daripada langit
 yang keras daripada batu
 yang menumbuk tiada dengan alu
 berkitabullah bilangan
 berbenak di empu kaki
 Yang berlarangan di tempuhnya
 yang berpagar dipanjatnya
 hardiknya gajah
 matanya merah
 sungutnya lagi mencakar
 Yang menanam tabu di bibir
 jika tidur berkarung bangkai
 jika makan berkuah darah
 iya berilmu Allah
 itu kebesaran datuk segala hulubalang
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 Ama ba’du bana ya’ni
 iya sekarang daripada itu pula
 maka menyembah hamba karena datuk
 segala malin imam katib
 hilal sidang jamaah yang empat puluh empat
 yang empat jurai mesjid
 adapun datuk segala malin 
 imam khatib ulil khutul
 khulifah maajul daripada zat
 nabi kita saidina Muhammad SAW
 paki-paki den ku ghoha
 khadi lakun jani
 tuan haji yang mengikuti
 kelakuan haji yang mengerjakan
 sumbang maarullah
 peraturan dengan kitabullah
 tatkala Allah terkaham ke tanah
 yang pilihan pilih cerita terbit ma’rifat
 tanda islam lagi-lagi tilik  manafikan 
 rahman mengatakan
 maka turun kitab seratus empat
 yang empat akan jadi induk kitab
 Untuk apa gunanya
 penuntun syah dengan batal
 penghilangkan kufur dengan maksiat
 penimbulkan taat dan ibadat
 Untuk penghilangkan kerja yang haram
 penimbulkan kerja yang jernih
 jernih sempurna jernih
 mengi’tikadkan titah Allah
 dan titah Rasulullah
 menjadi telong dan pelita bercahaya sampai ke langit
Pemakaian frasa “ama ba’dukum bana ya’ni” mengacu kepada masa 
lalu. Frasa ini menjadi formula khusus yang lazim dijumpai dalam sastra 
lisan yang berbentuk prosa. Peristiwa yang diacu itu dapat menjadi latar 
belakang gagasan yang sedang disampaikan atau bahkan juga dapat tidak 
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berkaitan dengan topik yang sedang diceritakan. Frasa tersebut juga dapat 
menjadi penanda perpindahan penceritaan, uraian, topik bahasan. Frasa itu 
bersinonim dengan hatta, konon yang memang biasa dipakai dalam ragam 
bahasa sastra lisan, selain kata maka yang menjadi penanda peralihan topik 
pembicaraan. Bentuk lain frasa itu dalam teks PBG muncul dalam bentuk 
“alah, lah” yang berarti sudah.
Frasa tersebut memberi implikasi tentang sesuatu yang berasal dari 
masa lalu, nenek moyang. Si tukang pidato menyajikan frasa itu dengan segala 
cerita yang mengikutinya, berimplikasi pada pemuliaan kepada orang-orang 
tua dulu. Hal itu adalah rangkaian dari “sambah” (sembah) yang dilakukan 
oleh tukang pidato.
 Di dalam sembahnya untuk memuliakan orang-orang dari masa lalu 
itu, yang berpidato menempatkan dirinya sebagai orang yang lebih bodoh 
daripada mereka. Bahkan, ia menyebut dirinya sebagai “hamba” yang secara 
kebahasaan, berarti saya yang berasal dari derajat atau status sosial yang 
rendah, yang tidak berkuasa, yang mengabdi kepada orang lain, yang berada 
di bawah daulat (dauli) orang lain.
Untuk kutipan berikut ini, dari segi bahasa sebagai penanda, terdapat 
beberapa frasa penting dalam bahasa Minangakabau.
Kutipan 6:
Kito mulai pidato pasambahan batagak gala anak kamanakan kito di malam 
ko
(baris 18, bagian prolog)
Kita mulai pidato Pasambahan Batagak Gala anak kemenakan kita 
di malam kini.
Frasa penting yang dimaksudkan adalah kata “anak kamanakan” (anak 
kemenakan), “kito” (kita), dan “di malam ko” (di malam kini). Di dalam bahasa 
Minangkabau, kata “kamanakan” (kemenakan) tersebut mempunyai makna 
khusus, meliputi makna biologis dan kultural. Anak dari saudara perempuan 
ego atau diri merupakan makna biologis dari kata tersebut. Adapun makna 
kulturalnya adalah laki-laki ataupun perempuan yang seluruh kehidupan 
dan kesejahteraannya masih berada dalam tanggung jawab mamak atau 
ninik mamak seperti yang sudah dikemukakan terdahulu. Pada frasa “anak 
kemenakan” itu terimplikasikan beban tanggung jawab seorang mamak, yang 
selain mengurus anaknya, tetapi juga harus mengurus kemenakannya. Secara 
linear, kata “kito” (kita) memberikan spesifisitas pada makna “kemenakan” 
di atas. Yang dimaksudkan bukanlah kemenakan pada umumnya, melainkan 
kemenakan tertentu, yaitu kemenakan yang kepadanya, “di malam kini”, 
gelar diwariskan. Spesifisitas lainnya ditentukan oleh kata “kito” (kita). 
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Dalam bahasa Minangkabau, “kito” (kita) mengandung makna orang pertama 
jamak dan mempunyai hubungan kepemilikan dengan makna kemenakan 
yang disebut di atas. Dengan demikian, makna frase “anak kemenakan kita” 
adalah anak dan kemenakan milik orang pertama jamak di atas. Secara linear, 
orang pertama jamak itu adalah semua golongan atau jenis orang yang sudah 
dikemukakan, semua yang hadir dalam upacara yang bersangkutan.
Isi pidato itu dimulai dengan gambaran mengenai asal-usul “negeri 
ini” yang dikatakan berasal dari laut, seperti terkandung dalam kutipan 
berikut ini,
Kutipan 7:
 Iyo sirauik daulunyo
 kaladi di dalam banto
 nagari ko lauik daulunyo
 kini manjadi alam pulau Paco 
 (baris 1 s/d 4)
   Iya siraut dahulunya
   keladi di dalam banto
   negeri ini laut dahulunya
   kini menjadi alam pulau Perca
Kata “nagari” (negeri) dalam bahasa Minangkabau, bermakna sebagai 
masyarakat kesatuan adat. Yang kemudian setelah masuknya pengaruh 
Belanda, diperluas sebagai kesatuan wilayah pemerintahan juga. Ini, secara 
simbolik, mengandung makna kesatuan wilayah atau tempat tinggal sebagian 
kecil masyarakat etnis tersebut. Tapi, secara linear, kata “nagari” (negeri) 
selanjutnya disamakan dengan “alam pulau paco” (alam pulau perca) yang 
mengikutinya setelah frasa itu. Dengan demikian, frasa itu cenderung menjadi 
lebih luas maknanya, seluas orang Minang menambahkan kata Alam untuk 
menyebut negerinya, yaitu Alam Minangkabau,  berarti kesatuan wilayah 
yang jauh lebih luas daripada nagari, meliputi bahkan keseluruhan Pulau 
Sumatera yang memang biasanya disebut juga sebagai “pulau perca” oleh orang 
Minangkabau. Bila demikian halnya, “nagari” dapat mengacu kepada makna 
kesatuan wilayah tempat tinggal bukan hanya masyarakat Minangkabau, 
melainkan masyarakat etnis-etnis lain yang ada di pulau tersebut. Yang 
membuat makna “nagari” itu menjadi lebih spesifik adalah kata “ko” (ini). 
Kata itu membuat pengertian “nagari” menjadi kesatuan wilayah yang di 
dalamnya atau di atasnya upacara itu dilaksanakan, di tempat orang-orang 
Minangkabau yang terlibat dalam upacara itu tinggal.
Selanjutnya, diceritakan bahwa laut itu menjadi pulau karena membeku. 
78
Membekunya laut itu untuk menjalankan hukum “oleh Muhammad”. 
Terbentuknya pulau itu dimaksudkan sebagai tempat yang berguna dalam 
menjalankan adat dengan syariat atau hukum Islam yang satu sama lain 
“saling menolong”. Kesemuanya itu, secara simbolik, mengimplikasikan 
bahwa satuan wilayah tempat mereka tinggal merupakan ciptaan Tuhan 
yang memerintahkan kepada mereka untuk menjalankan adat dengan syariat 
secara harmonis di satuan wilayah itu. Kata “Muhammad”, “syarak”, “rasy”, 
“tasyi” dan “tasya”, Allah, serta yang sejenis dengannya, mengimplikasikan 
bahwa yang dimaksudkan adalah syariat, hukum, dan aturan-aturan dalam 
ajaran agama Islam, seperti yang diungkapkan melalui kutipan berikut ini,
Kutipan 8:
   Mangko dipangku sirauik ini
   talatak ateh kagomat
 mangkonyo baku lauik ini
 panjalankan hukum dek Muhammad
 Akan kanaa kagunonyo
 panjalankan adat dengan syarak
 pangambang adat jo pusako
 lauik basentak susuik juo
 kok birah manjadi kalang batang
 kok bintalak banamo pulau nangkapuri
 Mako bakakalan malam dengan siang
 bagai siang dikanduang malam
 bagai malam dikanduang siang
 siang jo malam tolong manolong
 itu misanyo adat jo syarak
 Aso Allah kaduo bumi
 katigo hari nan satu
 kaampek aia sumbayang
 kalimo pintu mudahak
 nan kaanam adih jo dalia
 nan katujuah budak dikanduang
 budak dikanduang adat wadat
 wadia tanah jadi
 tanah kuniang tanah bagumpa-gumpa
 langik lagi awang gumawang
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 nan taheda di kurisi
 nan tasanda di tiang rasy
 antaro tasi jo tasya
 Mako turunlah buruang dari langik
 buruang banamo darussaman
 lahianyo buruang batinnyo malaikaik
 aratinyo rasio daripado Allah
   (baris 5 s/d 36)
   Maka dipangku siraut ini
 terletak di atas kagomat
 makanya beku laut ini
 penjalankan hukum oleh Muhammad
 Untuk apa gunanya
 penjalankan adat dengan syarak
 pengembang adat dengan pusaka
 laut bersentak susut jua
 jika birah menjadi kalang batang
 jika gurun telah berbintalak bernama pulau nangkapuri
 Maka berkekalan malam dengan siang
 bagai siang dikandung malam
 bagai malam dikandung siang
 siang dengan malam tolong menolong
 itu misalnya adat dengan syarak
 Esa Allah kedua bumi
 ketiga hari yang satu
 keempat air sembahyang
 kelima pintu rezeki
 yang keenam hadis dan dalil
 yang ketujuh budak dikandung
 budak dikandung adat wadat
 wadia tanah jadi
 tanah kuning tanah bergumpal-gumpal
 langit lagi awan gemawan
 yang teredar di kursi
 yang tersandar di tiang rasy
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 antara tasyi dengan tasya
 Maka turunlah burung dari langit
 burung bernama darussaman
 lahirnya burung batinnya malaikat
 artinya rahasia daripada Allah
Adapun yang dimaksud dengan adat, secara simbolik, adalah 
kebiasaan yang hidup di lingkungan mereka sebagai masyarakat dan 
kebudayaan Minangkabau seperti yang sudah disinggung dalam uraian 
terdahulu, misalnya sistem kekerabatan matrilineal yang menempatkan ninik 
mamak sebagai penanggung jawab atas kemenakan-kemenakannya dari garis 
ibu, perkawinan lintas suku, dan sejenisnya. Sebagaimana kutipan berikut ini 
yang menjelaskan tanggung jawab seorang mamak terhadap kemenakannya, 
baik kemenakan laki-laki maupun perempuan. Hal itu tercermin dalam 
kutipan berikut ini,
Kutipan 9: 
 Kalau rang sumando maadoan koto
 saurang laki-laki limo parkaro
 utang bapak jo mandehnyo
 ditangguang niniak jo mamaknyo
 Aso badak turun mandinyo
 kaduo kekah karobannyo
 katigo sunah rasuanyo
 kaampek orak gombang galang kakinyo
 nan kalimo dipacik urang limo suku
 talah manjadi suami pulo
 Mako disarahan pai mangaji
 bajaga baniago
 kok balun lapeh doh barang sado itu
  balun lapehnyo utang bapak jo mandeh
 ditangguang dek niniak mamak
 Kalau rang sumando maadoan koto
 surang parampuan limo parkaro pulo
 utang bapak jo mandehnyo
 ditanggunang dek niniak mamaknyo
 Aso badak turun mandinyo
 kaduo kekah korbannyo
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 katigo tindiak kabuangnyo
 kaampek orak gombak galang kakinyo
 nan kalimo dipacik urang limo suku
 talah basuami pulo
 Makolah dierak dikambang diparagoan pulo
 bapanjang baleba
 sakumpua iko pulo
 kok lun lapeh doh itu
 balun lapeh doh utang bapak jo mandehnyo
 ditangguang dek niniak jo mamaknyo
 (baris 352 s/d 382)
 Kalau orang sumando mengadakan koto
 seorang laki-laki limo parkaro
 hutang bapak dan ibunya
 ditanggung oleh ninik dan mamaknya
 Esa bedak turun mandinya
 kedua akikah korbannya
 ketiga sunat rasulnya
 keempat orak gombak gelang kakinya
 yang kelima dipegang oleh orang lima suku
 telah menjadi suami pula
 Maka diserahkan pergi mengaji
 berjualan berniaga
 kalau belum selesai semuanya itu
 belum usainya hutang bapak dengan ibunya
 ditanggung oleh ninik dengan mamaknya
 Kalau orang sumando mengadakan koto
 seorang perempuan lima perkara
 hutang bapak dan ibunya
 ditanggung oleh ninik dengan mamaknya
 Esa bedak turun mandinya
 kedua kekah korbannya
 ketiga tindik telinganya
 keempat orak gombak gelang kakinya
 yang kelima dipegang orang lima suku
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 telah bersuami pula
 Maka lah diurai dikembang diperagakan pula
 berpanjang lebar
 sekumpal ini pula
 kalau belumlah selesai itu
 belum selesai hutang bapak dengan ibunya
 ditanggung oleh ninik dengan mamaknya
Tapi, adat itu sendiri bukanlah ciptaan masyarakat yang bersangkutan. 
Adat itu berasal dari Mekah dan dibawa oleh keturunan Sultan Iskandar 
Zulkarnain mengembara dari Rum ke Tanah Azam, dan akhirnya sampai ke 
wilayah tempat tinggal mereka, Pulau Perca di atas. Hal itu dinyatakan dalam 
kutipan berikut ini,
Kutipan 10:
   Adat ko dari Makah
 ka banua Ruhum dari banua Ruhum ka tanah Azam
 dari Azam ka pulau Paco nangko
 (baris 51 s/d 53)
   Adat ini dari Mekah
 ke benua Rum ke tanah Azam
 dari tanah Azam ke pulau Perca ini
Dengan demikian, pidato ini menyatakan bahwa sebenarnya tidak 
ada perbedaan antara syariat dengan adat karena kedua-duanya berasal dari 
tempat yang sama, yaitu Mekah, dan kedua-duanya juga merupakan aturan 
yang diperintahkan oleh subjek yang sama, yaitu Allah, untuk dijalankan 
dan dipatuhi bersama. Sesudah memaparkan asal-usul tempat tinggal atau 
wilayah dan asal usul adat yang dianut, orang yang berpidato mengakui 
kemungkinan kesalahannya dalam penuturan soal tersebut. Pengakuannya 
itu dilahirkan dengan cara menempatkan dirinya dalam posisi yang rendah. 
Sebaliknya, memberikan puji-pujian kepada orang-orang tua adat, terutama 
apa yang disebutnya sebagai “datuk segala penghulu”, “datuk segala manti”, 
dan “datuk segala hulubalang”, serta “datuk segala imam khatib”, dan sejenisnya. 
Yang pertama, frasa “datuk segala penghulu”, secara linear, cenderung 
diartikan sebagai pemimpin pemerintahan, seorang pelindung, tempat 
bernaung, dan tempat minta tolong. Kepadanya puji-pujian dihaturkan oleh 
si pemberi pidato, seperti tercermin dalam kutipan berikut,
Kutipan 11:
   Ama ba’du bana ya’ni
83
 lai sakarang baitu pulo
 mako manyambah ambo dek datuak sagalo pangulu
 sapatah sambah di bawah daulia
 targolek kaduduakan
 Adopun datuak sagalo pangulu
 mulia tutur
 zat khulifah maajud zat
   daripado rajo Iskandar Alam
 Mako satalah manjadi rajo
 manjadi pangulu lagi basa
 lagi batuah
 lagi tinggi darajat
 basirawa rono biludu gandum
 Bakain panjang magaridauan
 sigombang padang
 badeta intan takarang
 basuntiang bungo nilo-nali
 Tagak di balai
 balai basandi gadiang
 tampek bataduah kahujanan
 tampek balinduang kapanehan
 Mako talatak pulo cupak jo gantang
 bugih jo tuangan
 kok hilanglah cupak jo gantang
 bugih jo tuangan kamano akan kito cari
 supayo kitabullah cupak gantang itu akan maknanyo
 itulah kabasaran datuak sagalo pangulu
 (baris 144 s/d 171)
   Ama ba’du bana ya’ni
 ya sekarang begitu pula
 maka menyembah hamba karena datuk segala penghulu
 sepatah sembah di bawah duli
 balam targolek terdudukan
 Adapun datuk segala penghulu
 mulia tutur
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 zat khalifah maajud zat
 daripada raja Iskandar Alam
 Maka setelah menjadi raja
 menjadi penghulu lagi basa 
 lagi bertuah
 lagi tinggi beradat
 bercelana rona belederu gandum
 berkain panjang semarak
 si gombang padang
 berdestar intan terkarang
 bersunting bunga nilo nali
 Tegak di balai
 balai bersandar di gading
 tempat berteduh kehujanan
 tempat berlindung kepanasan
 Maka terletak pula cupak dengan gantang
 bugis dan tuangan
 jika hilanglah cupak dengan gantang
 mungkin ia tuangkan kemana akan kita cari
 supaya kitabullah cupak gantang itu akan maknanya
 itulah kebesaran datuk segala penghulu
Yang kedua, frasa “datuk segala manti”, diartikan sebagai seorang 
yang sangat pandai, trampil, dan selalu dapat menyelesaikan segala persoalan 
dengan baik. Manti merupakan jabatan terpandang dalam masyarakat. Dulu, 
kelompok ini adalah mereka yang bekerja pada lembaga pemerintahan di 
zaman Belanda. Kecendekiaannya membuatnya pantas menerima segala 
puji-pujian, seperti tercermin dalam kutipan berikut ini,
Kutipan 12:
 Ama ba’du bana ya’ni
 lai  sakarang baitu pulo
 mako manyambah ambo dek datuak
 sagalo manti sapatah sambah
 di bawah dauli
 tergolek kaduduakan




 daripado anak Parpatiah Bilang Pandai
 Iyo si anak bidodari
 manti itu banosi ratul 
 tadari nan mahajuak dalam jo jangko
 maukua laweh jo leba
 kok buntak dikapiangnyo
 kok panjang dikareknyo
 Bak saumpamo buruang tabang
 dari nagari satu ka nagari lain
 manggungguang talua maantaan kato kiin kato kamari
 kok kusuik nyo pasalasaikannyo
 kok karuah dipajaniah e
 itulah kabasaran datuak sagalo manti
 (baris 172 s/d 193)
 Ama ba’du bana ya’ni
 ya sekarang begitu pula
 maka menyembah hamba karena datuk
 segala manti sepatah sembah
 di bawah duli
 tergolek kedudukan
 Adapun datuk segala manti
 mulia tutur
 khalifah maajud 
 daripada anak Perpatih Bilang Pandai
 iya si anak bidadari
 manti itu banosi ratul
 tadari yang mahajuk dalam jo dangkal
 mengukur luas dan lebar
 jika buntak dikepingnya
 jika panjang dipotongnya
 Bak seumpama burung terbang
 dari negeri satu ke negeri yang lain
 membawa telur mengantarkan kata kesana kemari
 jika kusut diselesaikannya
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 jika keruh dijernihkannya
 itulah kebesaran datuk segala manti
Yang ketiga, frasa “datuk segala hulubalang” diartikan sebagai orang 
yang sangat perkasa, pandai berperang, dan selalu dapat mengalahkan lawan. 
Frasa ini juga bermakna sebagai aparat keamanan yang ada dalam sebuah 
nagari, sebagaimana tergambar dalam kutipan di bawah ini,
Kutipan 13:
 Ama ba’du bana ya’ni
 lain sakarang baitu pulo
 mako manyambah ambo dek datuak
 sagalo hulubalang
 sapatah sambah di bawah 
 dauli tergolek kaduduakan
 Adopun datuak sagalo dubalang
 mulia tutur kulifah maajud zat
 daripado Hamzah Tan Bagindo Ali
 Nan badindiang parik sati
 nan badagiang puak nan badarah taserak
 nan mamakai garak
 iyolah kabau panjang tanduak
 Nan tinggi daripado langik
 nan kareh daripado batu
 nan malicak tiado baalu
 bakitabullah bilangan
 babanak di ampu kaki
 Nan balarangan ditampuahnyo
 nan baparabek dipanjeknyo
 hariaknyo gagah
 matonyo merah
 sunguiknyo lagi mancangka
 Nan batanam tabu di bibia
 kok lalok bakalang bangkai
 kok makan bakuah darah
 iyo barilimu Allah 
 itu kabasaran datuak sagalo dubalang
 (baris 194 s/d 221)
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 Ama ba’du bana ya’ni
 ya sekarang begitu pula
 maka menyembah hamba karena datuk
 segala hulubalang
 sepatah sembah di bawah 
 dauli tergolek kedudukan
 Adapun datuk segala hulubalang
 mulia tutur kulifah maajud zat
 daripada Hamzah Tan Baginda Ali
 Yang berdinding parit sati
 berdaging puak yang berdarah terserak
 yang memakai intusi
 iyalah kerbau panjang tanduk
 Yang tinggi daripada langit
 yang keras daripada batu
 yang menumbuk tiada dengan alu
 berkitabullah bilangan
 berbenak di empu kaki
 Yang berlarangan ditempuhnya
 yang berpagar dipanjatnya
 hardiknya gajah
 matanya merah
 sungutnya lagi mencakar
 Yang menanam tabu di bibir
 jika tidur berkarung bangkai
 jika makan berkuah darah
 iya berilmu Allah
 itu kebesaran datuk segala hulubalang
Yang keempat, frasa “datuk segala malin imam katib”, dimaknai 
sebagai seorang ulama, orang yang tinggi pengetahuan agamanya, yang 
dapat menuntun dalam ajaran-ajaran agama mengenai “yang baik dan yang 
buruk”, “yang kufur dan maksiat”, “yang halal dan yang haram”, dan sebagainya, 
seperti digambarkan dalam kutipan berikut,
Kutipan 14:
 Ama ba’du bana ya’ni
 lain sakarang daripado itu pulo
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 mako manyambah ambo dek datuak
 sagalo malin imam katib
 ilal silang sidang jamaah nan ampek puluah ampek
 nan ampek jurai musajik
 adopun datuak sagalo malin
 imam katib ulil khutul
 kulifah maajul zat daripado 
 nabi kito saidina Muhammad SAW 
 paki-paki den ku ghoha
 khadi lakun jani
 tuan haji nan mangikuik
 kalakuan haji mangarajoan
 sumbang maarullah
 peraturan dengan kitabullah
 tatkalo Allah takaham ka tanah
 yang pilihan pilih carito tabik ma’rifat
 tando islam lagi-lagi tilik manapikan
 rahman mangatokan
 mako turun kitab saratuih ampek
 nan ampek kajadi induak kitab
 Akan kanaa kagunonyo
 panantuan syah jo batal
 pailangkan kufur jo maksiat
 panimbuan taat jo ibadah
 Kapailangkan karajo nan haram
 panimbuakan karajo nan jinih
 jinih sampurno jinih
 maitikatkan titah Allah
 dan titah Rasulullah
 manjadi telong jo palito bacahayo sampai ka langik
 (baris 222 s/d 253 )
 Ama ba’du bana ya’ni
 iya sekarang daripada itu pula
 maka menyembah hamba karena karena datuk
 segala malin imam khatib
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 hilal sidang jamaah yang empat puluh empat
 yang empat jurai mesjid
 adapun datuk segala malin
 imam khatib ulil khutul
 khulafah maajul  daripada zat 
 nabi kita saidina Muhammad SAW
 paki-paki den ku ghoha
 khadi lakun jan)
 tuan haji mengikuti
 kelakuan haji mengerjakan
 sumbang maarullah
 peraturan dengan kitabullah
 tatkala Allah terkaham ke tanah
 yang pilihan pilih cerita terbit ma’rifat
 tanda islam lagi-lagi manafikan
 rahman mengatakan
 maka turun kitab seratus empat
 yang empat akan jadi induk kitab
 Untuk apa gunanya
 penuntun syah dengan batal
 penghilangkan kufur dengan maksiat
 penimbulkan taat dan ibadat
 Untuk penghilangkan kerja yang haram
 penimbulkan kerja yang jernih
 jernih sempurna jernih
 mengi’tikadkan titah allah 
 dan titah rasulullah
 menjadi telong dan pelita bercahaya sampai ke langit
Selanjutnya, tukang pidato meminta maaf kepada ninik mamak sebagai 
orang yang dihormati dalam seisi rumah, orang yang kata-katanya dipatuhi 
dan dilaksanakan menjadi kenyataan. Hal itu terlihat dalam kutipan berikut 
ini,
Kutipan 15:
 Ampunilah ambo buliah sagalo niniak mamak
 urang mulia basa batuah
 balago dalam saisi rumah nangko
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 Saparinggo hak dari pangka
 lalu ka ujuang salirik salereang
 bandua di tapi 
 duo e langgam dikaduduakan
 dari ujuang sampai ka pangka
 Nan salirik salereang pulo
 bandua di tangah duo langgam basabalahan
 dari ujuang sampai ka pangka
 Sikaduduak tumbuah diambak
 tumbuah e rumpun barumpun
 kok duduak ambo mintak manyambah
 kok tagak ambo mintak ampun
 Pihak kepada ambo nangko
 dandayo tumbuah tapi lubuak
 mantimun bungkuak tapi rimbo
 ambo ini sapantun kayu bungkuak
 indak elok manjadi paguno
 (baris 257 s/d 276 )
 Ampunilah hamba boleh segala niniak mamak
 orang mulia basa bertuah
 berlaga dalam seisi rumah ini
 Sehingga hak dari pangkal
 lalu ke ujung sederet selereng
 bendul di tepi
 dua langgam di dudukan
 dari ujung sampai ke pangkal
 Yang seleret selereng pula
 bendul di tengah dua langgam bersebelahan 
 dari ujung sampai pangkal
 Sikeduduk tumbuhnya  di gembur
 tumbuhnya rumpun berumpun
 kalau duduk hamba minta menyembah
 kalau tegak hamba minta ampun
 Iya kepada hamba ini
 dandayo tumbuh di tepi lubuk
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 mentimun bungkuk di tepi rimba
 hamba ini sepantun kayu bungkuk
 tidak elok menjadi berguna
Di bagian berikutnya, yang berpidato tersebut memaparkan kembali 
dengan cara yang berbeda asal-usul dan hubungan antara agama dengan 
adat. Agama dikatakan berasal dari Allah, turun kepada Nabi, kemudian 
kepada sahabat yang berempat, lalu kepada imam yang empat pula, seperti 
tergambarkan dalam kutipan berikut ini, 
Kutipan 16:
 Wahyu nan daripado Allah
 dalia nan daripado nabi
 bangso nan dari pado ibu
 parangai nan daripado nabi Adam
 Kampia lai kampia basuji
 basirek mato bantalannyo
 kadiraiah bana kapado unsurnyo
 kadiliek pulo kapado asalnyo
 Saturahaji hai rahaji
 asal agamo daripado Allah
 usul daripado nabi
 nabi tu kamaa  manurunkan 
 tu kapado sahabat nan barampek
 Mano sahabat nan barampek
 Abu Bakar Usman Ali
 mako badiri tiang ka’batullah di tanh Makkah
 ditantuan pulo imam nan barampek
 Manolah imam nan barampek
 partamo imam Syafei
 nan kaduo imam Hanafi
 nan katigo imam Maliki
 nan kaampek imam Hambali
 (baris 277 s/d 298)
 Wahyu yang daripada Allah
 dalil yang daripada nabi
 bangsa yang daripada ibu
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 peranga yang daripada nabi Adam
 Kampianya kampia bersuji
 tersirat mata bantalannya
 hendak diraih kepada unsurnya
 hendak dilihat pula kepada asalnya
 Saturahaji hai rahaji
 asal agama daripada Allah
 usul daripada nabi
 nabi itu kemana menurunkan 
 yaitu kepada sahabat yang berempat
 Mana sahabat yang berempat
 Abu Bakar Umar Usman Ali
 maka berdiri tiang ka’batullah di tanah Mekah
 ditentukan pula imam yang berempat
 yang mana imam yang berempat
 pertama imam Syafei
 yang kedua imam Hanafi
 yang ketiga imam Maliki
 yang keempat imam Hambali
Sedangkan jalan kepada adat dikatakan sebagaimana yang ada dalam 
kutipan berikut,
Kutipan 17:
 Mano ko jalan ta karik kapado dunia
 aia janiah tapian suci
 balai-balai balerong panjang
 rumah gadang lumbuang pereang
 kabau jawi sawah bajanjang
 kalimo jo anak cucu
 buruang burak rajo pitaran meniso
 anyuik lumuik rangkai barangkai
 datang e daripado batu
 adat dunia babagai-bagai
 datang maujuik manjadi satu
 Nur bunyi-bunyiannyo
 tuah nan kabasaran kayo nan 
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 adat iduik di ateh dunia
 nyir pinang janjang sawah
 bareh padi ameh perak
 hutan tinggi jo hutan randah
 salabihan daripado itu pulo
 iyolah sumando manyumando pulo
 (baris 310 s/d 328)
 Manalah jalan yang karib kepada dunia
 air jernih tepian suci
 balai-balai balairung panjang
 rumah gadang lumbung pereng
 kerbau jawi sawah berjenjang
 kelima dengan anak cucu
 burung burak raja pitaran meniso
 hanyut lumut rangkai berangkai
 datangnya daripada batu
 adat dunia berbagai-bagai
 datang berwujud menjadi satu
 Nur bunyi-bunyiannya
 tuah yang berkebesaran kaya yang berkamaoleran
 Adat hidup di atas dunia
 nyiur pinang jenjang sawah
 beras padi emas perak
 hutan tinggi jo hutan rendah
 selebihnya daripada itu
 iyalah sumando menyumando pula
Dari kutipan itu juga diimplikasikan perbedaan dan sekaligus 
hubungan antara agama dengan adat. Agama jalan yang “karib” kepada 
Allah, sedangkan adat merupakan jalan yang “karib” kepada dunia. 
Agama berpedoman pada ajaran Allah, “jalan martabat”, sedangkan adat 
berpedoman pada hukum atau perilaku alam. Sebagai jalan kepada “dunia”, 
adat “berbagai-bagai”, tetapi kemudian “datang berwujud menjadi satu”. Hal 
itu tercermin dalam kutipan berikut ini,
Kutipan 18:
   Adaik iduik di ateh dunia
 nyir pinang janjang sawah
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 bareh padi ameh perak
 hutan tinggi jo hutan randah
 salabihan daripado itu pulo
 iyolah sumando manyumando pulo
 (baris 323 s/d 328)
   Adat hidup di atas dunia
 nyiur pinang jenjang sawah
 beras padi emas perak
 itu tinggi jauh itu rendah.
 selebihnya daripada itu
 iyalah sumando menyumando pula
Kalimat terakhir dari Kutipan 18 di atas menempatkan “sumando-
menyumando” ke dalam kategori “adat hidup di atas dunia” seperti gejala 
alam berupa nyiur, pinang, jenjang sawah, beras padi, emas perak, tinggi rendah, 
dan jauh dekat. Di dalam bahasa Minangkabau kata “sumando-menyumando” 
itu sendiri merupakan kata ulang berubah bentuk dari kata “sumando”. 
Kata “sumando”, secara simbolik, mengandung pengertian kultural, yaitu 
laki-laki yang menjadi suami dari saudara perempuan ego. Karena orang 
Minangkabau akan selalu kawin dengan orang lain yang berasal dari suku 
yang lain pula, “sumando” atau “urang sumando” akan selalu berasal 
dari suku yang berbeda dari suku istrinya. Dari kata dasarnya tersebut, 
kata “sumando-menyumando” mengimplikasikan makna aktivitas yang 
dilakukan oleh keluarga dengan suku tertentu untuk mengawinkan salah 
seorang anggotanya yang berjenis kelamin perempuan dengan laki-laki yang 
berasal dari suku yang lain. Atau, kata itu bisa pula berarti adat atau kebiasaan 
mengenai tata hubungan antara keluarga perempuan dengan laki-laki yang 
menjadi “urang sumando”.
Di hadapan keluarga perempuan, peran “urang sumando” 
diumpamakan sebagai “alung peti” yang maknanya sebagai berikut.
Kutipan 19:
   Mako urang sumando dijadikan aluang peti
 kunci rangkiang junjuangan baniah
 umpamo sakek nak rang ampayan
 tampek bataduah kahujanan
 tampek balinduang kapanehan
 kok lapa tampek mintak nasi
 kok auih tampek mintak aia
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 tampek mintak pituah jo pangaja
 ka panungkek sagalo nan lamah
 ka panueh kayu nan condoang
 tagok umpamo kayu jati
 itu kabasaran sagalo rang sumando
 (baris 331 s/d 342)
   Maka orang sumando dijadikan alung peti
 kunci rangkiang junjungan benih
 umpama sekat yang orang hamparkan 
 untuk tempat berteduh kehujanan
 tempat berlindung kepanasan
 jika lapar tempat minta nasi
 jika haus untuk tempat minta air
 tempat minta petuah dan pengajaran
 untuk penongkat segala yang lemah
 untuk penyambung kayu yang condong
 kokoh umpama kayu jati
 itu kebesaran segala orang sumando
Juga, tugas dan fungsi urang sumando tampak dalam kutipan berikut 
ini,
Kutipan 20: 
 A bana junjuangan lado
 ambiak kayu sagalonyo
 rang ambiak panggua gandang
 jo tomat junjuangnyo ladonyo
 A ko guno rang sumando
 ka panunjuak ka paaja
 ka paelo ka nan baiak
 kok baiak aka jo budi
 iyo salamaik apo karajonyo
 (baris 383 s/d 391)
 Apa gerangan  junjungan lada
 ambil kayu segalanya
 orang ambil pemukul gendang
 dengan tomat junjungan ladanya
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 Apa guna orang sumando
 untuk penunjuk dan pengajari
 kepada hal yang baik
 kalau baik akal dan budi
 iya selamat apa kerjanya
Dalam keluarga perempuan itu, ia berperan sebagai bapak dari anak-
anak yang dibuahkan oleh perkawinannya, dan ia dapat berperan pula 
sebagai pengganti mamak.
Sebagaimana terdapat dalam kutipan berikut,
Kutipan 21:
   Bukannyo ditarik ka dulang galambau sajo
 hanyo ditarik ka kayu sasak
 bukannyo ditarik ka urang sumando sajo
 hanyolah ditarik kaganti niniak dengan mamak
 (baris 343 s/d 346)
   Bukannya ditarik untuk dulang gelambau saja
 hanya ditarik ke kayu sasak
 bukannya ditarik untuk orang sumando saja
 hanyalah ditarik untuk ganti ninik dengan mamak
Namun, selanjutnya dikatakan pula hal yang berkebalikan, yaitu 
bahwa “urang sumando” itu tetap saja terikat kepada keluarga matrilinealnya 
sendiri, kepada mamaknya sendiri yang telah berkorban dalam antara lain 
menanggung kehidupan dan kesejahteraan dirinya, menanggung hutang 
bapak dan ibunya. Kutipan berikut mengandung makna demikian.
Kutipan 22:
 Mako disarahkan pai mangaji
 bajago baniago
 kok balun lapeh doh barang sado itu
 balun lapehnyo utang bapak jo mandeh
 ditangguang dek niniak jo mamak
 (baris 362 s/d 366)
 Maka diserahkan pergi mengaji
 berjualan berniaga
 kalau belum selesai semuanya itu
 belum usainya hutang bapak dengan ibu
 ditanggung oleh ninik mamaknya
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Keluarga ibunyalah yang membesarkannya, yang mendidiknya, 
sehingga ia menjadi dewasa dan kemudian akan menikah dengan perempuan 
dari keluarga lain, “menumpang” di keluarga lain. Makna demikian tercermin 
dalam kutipan berikut ini,
Kutipan 23:
 Pihak kapado rang nan punyo rumah nangko
 kunun kaba daulunyo
 dek ketek dalam baduangan
 dek gadang dalam pangkuan
 lah pandai tagak-tagak di dindiang
 lah pandai bacupak-cupak abu
 tau di kabau ka rang manompang
 umua e Allah ka pamberi
 dek ambo sadang panjang sajo
 Kok dek ketek dinantikan gadang
 kok dek gadang dinantikan baligh
 lah baligh baa ka pulo
 mako  baiyo-iyo batido-tido
 badunsanak basudaro
 bakaum bakaluarga
 (baris 392 s/d 406)
 Tentang orang yang punya rumah ini
 konon kabar dahulunya
 waktu kecil dalam bedungan
 waktu besar dalam pangkuan
 telah pandai tegak-tegak di dinding
 telah pandai bercupak cupak abu
 tahu kerbau untuk orang  menumpang
 umur Allah untuk pemberi
 untuk hamba sedang saja panjangnya
 Kalau kecil dinantikan besar
 kalau besar dinantikan baligh
 telah baligh bagaimana pula




Semua persoalan “sumando-menyumando” itu dimaknai sebagai adat. 
Selanjutnya, tukang pidato menuturkan kembali, dengan cara lain, mengenai 
kewajiban memelihara adat yang diumpamakan sebagai “rumah gadang” 
seperti berikut ini,
Kutipan 24:
   Dimudiaki labuah nan panjang
   masuak kabun kalua kabun
 masuak rimbo kalua rimbo
 mancari kayu nan baiak
 nan elok ka tonggak tuo
 ka tiang panjang rumah gadang
 Lamo dek lambek dalam jalannyo
 lah didaki bukik lah didaki
 basuo lurah dituruni
 mancari kayu nan elok ka tonggak tuo
 ka tiang panjang
 Tibo di puncak sabuah bukik
 di puncak galanggang pulau
 di bawah si rimbun daun
 ureknyo si rajo baselo
 pucuak manyapu
 baranti sakali lah disinan
 Lah mancaliak sambia ka kiri
 maengong sambia ka selatan
 mamutiah buiah di lautan
 mamacah sampai ka daratan
 Hari nan sadang tangah hari
 dipatiak rokok nan sabatang
 dimakan siriah nan satampuak
 santannyo jatuah ka dalam
 merah tingga di bibia
 rono naiak ka paromanan
 sapa tingga dek rang nan kini
 Mako ditukiaklah api
 dilokah dipaduan
 dipanggang kumayan baru
99
 lah mandulang cando asok e
 diasok kuliliang kali itu
 baniaik sakali di situ
 Niaiak sampai pauaknyo tibo
 alah dipauak duo pauak
 cukuik ka tigo lah baranti
 manantikan garak jo kutiko
 lah tibo pulo garak nan baiak
 Lalu di tabang kayu itu
 condoang kayu ka barat dayo
 diawah  sambia ka salatan
 rabah kayu timpo manimpo
 tatimpo sampai ka lurah
 lakeklah ukua dengan jangko
 lakeklah barih jo balabeh
 Nan patuik dikarek alah dikarek
 patuik ditarah alahnyo tarah
 tarahnyo buangkan kulik
 lah tabuang mah tan di muko
 dipandangi malah bungkuak kadiak
 bungkuak kadiak mambao rancak
 sarupo karih patah tigo
 Jauah kaluak e pinang lako
 nampak nan dari gaba-gaba
 ditabang tonggak kasamonyo
 dibalah rasuak jo palanca
 Tali tuak tali gaba-gaba
 nampak nan dari lua koto
 dibalah rasuak jo palanca
 lah cukuik paran mamaran kasamonyo
 Alah lah sudah kayu ditarah
 bajalan babaliak pulang
 mancari cando baiyoan
 saisi koroang kampuang
 jauah nan pintak diampiakan
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 barek nan mintak diringankan
 usang dipabarui
 lapuak dikajangi
 Alah lah dapek cando paiyoan
 dalam saisi koroang kampuang
 ramo-ramo di ateh dulang
 tabang maraok masuak pondok
 lah basamo-samo maelo kayu
 lah sampai masuak ka pondok
 Lamo dek lambek dalam tambunan
 malah sahari duo hari
 abih hari baganti pakan
 abih pakan batuka bulan
 abih bulan babilang taun
 sampai pulo tigo taun
 Mako dicari nan lah tukang pilihan
 tukng nan arih bijaksano
 pandai maapeh dalam aia
 pandai maukia basipiciang
 tau manarah manilantang
 tukang batujuah badunsanak
 tukang banamo pendek kaki
 Alah dapek tukang nan batujuah
 malah dicari malah hari nan baiak
 kutiko nan elok
 jo pasang nan purnamo
 jo angin nan surutan ampek baleh
 jo bulan nan sadang ampek baleh
 Lah tibo tukang nan batujuah
 didabiah ayam nan inangan
 ditanak bareh nan abuan
 karajo molah sakali tukang
 Nan patuik dikarek alahnyo karek
 nan kasek makanan katam
 kok panjang makanan karek
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 kok singkek makanan uleh
 bungkuak kadiak paguno juo
 tabuang dipantangkannyo
 Alah lamo tukang bakarajo
 sudah tagiliang tahaluih
 sudah tahiesi
 dari Judah handak ka Judah
 tumbuah jarak rampak
 tagah dibalun di pangkuan
 kayu sudah pahatan
 tukang lah galak dalam hati
 tagah dek balun bakaoan
 Lah dipantauan buruang dandayo
 uko-uko di lurah tabiang lah
 tonggak jo kayu sarupo kuku dengan dagiang
 Andak ka tagak hanyo lai
 sutan kirim rajo Bantas
 si Bantas si gilang
 tagayui aguang sakali tagak panjalang
 Naiak ka gunuang Sikalebu
 tampaklah ranah kasamonyo
 babunilah aguang si barumuik
 badiri tonggak kasamonyo
 Naiaklah ka gunuang Sikalebu
 nampaklah gunuang sambilan lurah
 babunyi aguang si barumuik
 bunyi gandang talun batingkah
 Taserak cando ambun 
 bungo inango  dalam deta 
 bunyi gadang talun batalun
 ma lalu rasuak jo palanca
 Serong baserong candonyo banang
 urang tariak ka layia kapa
 lah tengkong batengkong bunyi canang
 lah lalu rasuak jo palanca
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 Alah sudah tonggak badiri
 lakek paran si Marajo Kayo
 buetan Sampono Dunia
 bagala Ampang Limo Sutan
 tarak alun ba dek ikatan
 bapantang digiriak kumbang
 pamenan turun ka buni
 Lakek kasau gajah bajolang
 gajah bajolang batu anggok
 lah tarantang tulang bumbungan
 sinanlah kasau batamu
 babaua Allah jo junjuangan
 sinanlah haniang sandirinyo
 Kok lakek atok samuik baririang
 suduiknyo alang babega
 di puncak bintang e
 baitu tuahnyo rumah nangko
 Kok parumahan baparik tembok
 batembok basimin pulo
 sudah Ulando bacaro
 sailan tidak baringgo
 bakukuak ayam sabalah e
 lalu masuak dalam padi
 Mujua bana mande baranak
 tukang ko tukang cadiak sarato jo pandai
 panuah sagalo ranggo hati
 jo siapo ko tuan sairing
 adolah urang nan batigo
 rumah ko handak badindiang
 upah tukang naiak harago
 Sairiang samo sairing
 baranti di jago-jago
 sudah malepoh jo mandindiang
 suko bana hati rang nan punyo
 Rumah gadang nan sambilan ruang
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 anak Minangkabau
 sapuluah jo pandapuran
 sabaleh jo anjuang-anjuangan
 duo baleh jo pancuang serong
 Tonggaknyo garu lantainyo candano
 atok kaco dindiang e camin
 babagai-bagai lukisan jo gambaran
 ukia salipek tujuah lipek
 ukia tumangguang dadak luman
 harago tingga di Simabua
 kaluak bakaluak paku Cino
 ukia nak urang Baturawan
 buruang banamo rabah Cino
 kok lapeh dari tangan
 ka tangan juo kumbalinyo
 Makan siriah sadah jo gambia
 sakapua di bulan puaso
 lah tabantang tirai jo kulambu
 taabih takanak kasua rang manggalo
 lah tabantang lapiak parmadani
 tatagak cando marawa
 marengge cando rabu deta
 dipupuah angin barat dayo
 turang baturang tabia nan pendek
 kaja bakaja tabia nan panjang
 Apo bangunan rumah nangko
 tareh pinawa jo pinasi
 tareh simabua kaliereang
 tibo di bubun bubun rawang
 Kok ditabang tabang e satahun
 sainggan pinggang timbunan sangkak
 indak ko rabah dek manabang
 rabah dek gampo tujuah hari
 Nan sasipi jatuah ka lautan
 manjadi buayo tandang
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 sasipi jatuah ka daratan
 manjadi harimau campo
 pucuak manjadi marco adia
 rantiang manjadi bada balang
 buah manjadi buah palo
 (baris 417 s/d 628)
   Dimudiki lebuh yang panjang
   masuk kebun keluar kebun
 masuk rimba keluar rimba
 mencari kayu yang baik
 yang elok untuk tonggak tuo
 untuk tiang panjang rumah gadang
 Lama kelamaan dalam perjalanannya
 telah didaki bukit telah didaki
 bersua lurah dituruni
 mencari kayu yang elok untuk tonggak tua
 untuk tiang panjang
 tiba di puncak sebuah bukit
 di puncak bukit terhampar pulau
 di bawah si rimbun daun
 uratnya si raja bersila
 berhentilah sekali di situ
 Telah melihat sambil ke kiri
 menoleh sambil ke Selatan
 memutih buih di lautan
 memecah sampai ke daratan
 Hari yang sedang tengah hari
 dipetik rokok yang sebatang
 dimakan  sirih yang setampuk
 santannya jatuh ke dalam
 merah tinggal di bibir
 ronanya naik ke wajah
 safar tinggal untuk orang kini
 Maka dihidupkanlah api
 diaduk dipadukan
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 dipanggang kemenyan baru
 telah menjulang asapnya
 diasapi sekelilingnya pada waktu itu
 berniat sekali di situ
 Niat sampai pukulannya  pun tiba
 telah dipukul dua pukulan
 cukup ketiga telah berhenti
 menantikan isyarat dan ketika
 telah tiba isyarat yang baik
 Lalu ditebang kayu itu
 condong kayu ke Barat Daya
 dibawa sambil ke Selatan
 rebah kayu timpa menimpa
 tertimpa sampai ke lurah
 terpasanglah ukur dengan jangkar
 terpasanglah baris dan belebas
 Mana yang patut dipotong telah dipotong
 patut ditarah telah ditarah
 tarahannya buangkan kulit
 telah terbuangnya itu yang di muka
 dipandangi malah bungkuk kadiak
 bungkuk kadiak membawa rancak
 serupa keris patah tiga
 Jauh keloknya pinang lako
 nampak yang dari gaba-gaba
 ditebang tonggak semuanya
 dibelah rasuk dan pelancar
 Tali untuk tali gaba-gaba
 nampak yang dari luar koto
 dibelah rasuk dan pelancar
 telah cukup paran memaran semuanya
 Telah sudah kayu ditarah
 berjalan berbalik pulang
 mencari seperti beriyakan
 seisi korong kampung
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 jauh yang minta didekatkan
 berat yang minta diringankan
 usang diperbaharui
 lapuk dikajangi
 Telah sudah dapat bagai beriyakan
 dalam seisi korong kampung
 rama-rama di atas dulang
 terbang melayang masuk pondok
 telah bersama-sama menarik kayu
 telah sampai masuk ke dalam pondok
 Lama kelamaan dalam timbunan 
 malah sehari dua hari
 habis hari berganti pekan
 habis pekan bertukar bulan
 habis bulan berbilang tahun
 sampai pula tiga tahun
 Maka dicarilah tukang pilihan
 tukang yang arif bijaksana
 pandai menangkap dalam air
 pandai mengukir sambil memejamkan mata
 tahu menarah sambil menelentang
 tukang bertujuh berdunsanak
 tukang bernama pendek kaki
 Telah dapat tukang yang bertujuh
 malah dicari malah hari yang baik
 ketika yang elok
 dengan pasang yang purnama
 dengan angin yang surutan empat belas
 dengan bulan yang sedang empat belas
 Telah tiba tukang yang bertujuh
 dipotong ayam peliharaan
 ditanak beras yang bagus
 kerja malah tukang
 yang patut dipotong sudah dipotong
 yang kasar makanan ketam
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 yang panjang makanan potong
 kalau pendek makanan sambung
 bungkuk kadiak diperlukan juga
 terbuang dipantangkannya
 Telah lama tukang bekerja
 sudah digiling dihaluskan
 sudah dihias
 dari Jedah hendak ke Jedah
 tumbuh jarak rampak
 hanya belum di pangkuani
   kayu sudah pahatan
 tukang sudah gelak dalam hati
 cuma belum dicobakan
 Telah dipantau burung dandayu
 uko-uko di lurah tebing
 tonggak dan kayu serupa kuku dengan daging
 Hendak berdiri lagi
 sutan kiriman raja Bantas
 si Bantas si gilang
 tergantung gong sekali tegak penjelang
   Naik ke gunung Sikalebu
 tampaklah ranah semuanya
 berbunyinya gong si barumuik
 berdiri tonggak semuanya
 Naiklah ke gunung Sikalebu
 tampaklah gunung sembilan lurah
 berbunyi gong si barumuik 
 Terserak bagai embun
 bunga kenanga dalam destar
 bunyi gendang bertingkah bertalu-talu
   malah lalu rasuk dan pelancar
 Serong berserong tampaknya benang
 orang tarik untuk layar kapal
 telah dentang berdentang bunyi canang
 telah lalu rasuk dan pelancar
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 Telah sudah tegak berdiri
 terpasang paran si Marajo Kayo
 buatan Sampono Dunia
 bergelar Ampang Limo Sutan
 tarak belum berikatan
 berpantang digirik kumbang
 permainan turun ke bunyi
 Terpasang kasau gajah berjolang
 gajah berjolang batu anggok
 telah terentang tulang bumbungan
 di situlah kasau bertemu
 berbaur Allah dengan junjungan
 disitulah diam dengan sendirinya
 Pasang atapnya semut beriring
 sudutnya elang berbega
 di puncak bintang rumahnya
 begitu tuahnya rumah ini
 Kalau perumahannya berparit tembok
 bertembok pakai semen pula
 sudah Belanda bercara
 sailan tak berhingga
 berkokok ayam sebelahnya
 lalu masuk dalam padi
 Mujur nian ibu mempunyai anak
 tukang ini tukang cerdik dan pandai
 penuh segala rongga hati
 dengan siapa ini tuan seiring
 adalah orang yang bertiga
 rumah ini hendak didinding
 lalu upah tukang naik harga
 Seiring sama seiring
 berhenti di jago-jago
 sudah menyemen dan mendidnding
 suka nian hati orang yang memandangnya
 Rumah yang gadang sembilan ruang
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 anak Minangkabau
 sepuluh dengan pendapuran 
 sebelas dengan anjung-anjungan
 dua belas dengan pancung serongnya
 Tonggaknya gaharu lantainya cendana
 atapnya kaca dindingnya cermin
 berbagai-bagai lukisan dan gambaranya
 ukir selipat tujuh lipat
 ukir tumenggung dadak luman
 harga tinggal di Simabur
 keluk berkeluk ukir paku
 jawab berjawab ukir Cina
 ukiran anak orang Baturawan
 burung bernama berabah Cina
 kalau lepas dari tangan
 ke tangan lagi kembalinya
 Makan sirih kapur sirih dan gambirnya
 sekapur di bulan puasa
 telah terbentang tirai dan kelambu
 telah habis terpakai kasur orang benggala
 Telah terbentang tikar parmadani
 terpancang rupa marawa
 bertengger seperti rabu deta
 ditiup angin Barat Daya
 turang berturang tabir yang pendek
 kejar-kejaran tabir yang panjang
 Apa bangunannya  rumah ini
 tareh pinawa dan pinansi
 tareh Simabur kaliereng
 tiba di bubun bubun rawang
 Kalau ditebang tebangnya setahun
 sehingga pinggang timbunan sangkar
 tidaknya rebah karena menebang
 rebah karena gempa tujuh hari
 Yang secuil jatuh ke lautan
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 menjadi buaya tandang
 secuil jatuh ke daratan
 menjadi harimau Campa
 pucuknya menjadi marco adil
 rantingnya  menjadi teri belang
 buahnya menjadi buah pala
Ibarat proses membangun rumah, proses membangun adat merupakan 
proses yang membutuhkan ketelitian, kecermatan, baik dalam memilih 
kayu, memilih tukang, memberi hiasan, dan sebagainya, sehingga rumah itu 
menjadi indah dan kuat, menjadi abadi. Rumah itu harus dipelihara, tidak 
boleh rusak. Rumah itu tidak dapat dibangun kembali seperti semula karena 
tukang yang dahulu membangunnya sudah mati. Sebagaimana disebutkan 
dalam kutipan berikut ini,
Kutipan 25:
 rumah tu sudah tukangnyo kan lah mati
 kapandaian ndak basalin ka nan kini
 sagalo sasek indak buliah diulang lai
 itu nan kaka sampai kini
 (baris 629 s/d 632)
 rumah itu sudah tukangnya pun mati
 kepandaian tidak disalinkan kepada orang kini
 segala sesat tidak boleh diulang lagi
 itu yang kekal sampai kini
Itulah tampaknya makna simbolik dari penanda-penanda dalam 
kutipan terakhir tersebut..
Dalam bagian berikutnya, yang berpidato kembali menghaturkan 
sembah kepada audiens yang dianggap hadir dalam upacara dengan pola 
seperti yang ada di bagian awal pidatonya, yaitu sembah kepada ninik 
mamak, marapulai, orang seisi rumah, dan orang lima suku. Kutipan berikut 
mencerminkan hal itu,
Kutipan 26:
 Sungguahpun niniak mamak jo marapulai nan ambo sambah
 rapek papek saisi rumah nangko
 sarato urang nan limo suku
 alah nan ambo sambah
 (baris 1 s/d 4, bagian epilog)
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 Sungguhpun  ninik mamak dengan marapulai yang hamba 
   sembah
 rapat pepat seisi rumah ini
 serta orang yang lima suku
 telah yang hamba sembah
Selanjutnya, ia memaparkan persoalan keniscayaan regenerasi di dalam 
masyarakat menurut kebiasaan atau adat atau “pusaka lama” masyarakat 
Minangkabau, yang bermuara kepada pentingnya kemenakan sebagai mata 
rantai terakhir dari proses regenerasi itu. Hal itu digambarkan dalam kutipan 
berikut ini,
Kutipan 27:
 Batang palo buahnyo itam
 kayu kalek rangkai barangkai
 rumpuik saruik di kandang kudo
 kapalo kito iyo lai samo itam
 pandapek kan babagai-bagai
 pusako iyo ka nan lamo juo
 Dikilang tindiak dikilang tanah
 dikilang tabu kasua badan
 dari niniak baganti ka mamak
 dari mamak iyo ka kamanakan
 Sigiriak manggiriak tajak
 tajak manajak rumpuik rangkai
 dari niniak turun ka mamak
 dari mamak iyo ka kamanakan
 kamanakan nan ka mamakai
 (baris 5 s/d 19, bagian epilog)
 Batang pala buahnya hitam
 kayu kalek rangkai berangkai
 rumput saruik di kandang kuda
 kepala kita memang sama hitam
 pandapat tentu berbagai-bagai
 pusaka iya yang lama juga
 Dikilang tindik dikilang tanah
 dikilang tebu kasur badan
 dari ninik turun kepada mamak
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 dari mamak iya turun kepada kemenakan
 Sigiriak menggirik tajak
 tajak manajak rumput rangkai
 dari ninik turun ke mamak
 dari mamak iya ke kemenakan
 kemenakan yang akan memakai
Makna keniscayaan itu ditandai dengan penyebutan metafora mengenai 
proses alam dan dengan kata “pusako” (pusaka). Dengan metafora proses 
alam, pidato itu mengimplikasikan, secara simbolik dan bahkan analogis 
mengenai aturan-aturan yang bersifat objektif dan niscaya, yang tidak bisa 
ditolak atau dibantah. Dengan metafora “pusaka”  (pusaka), pidato itu secara 
simbolik, mengimplikasikan makna bahwa hanya dengan regenerasi itu adat 
dapat terlaksana dan menjadi kuat atau efektif.
Dalam bagian selanjutnya si tukang pidato itu memberikan makna yang 
lebih spesifik dan konkret pada gagasan mengenai kemenakan di atas, yaitu 
dengan langsung mengacunya kepada mempelai laki-laki atau kemenakan 
yang akan atau sedang menjalani proses perkawinan. Hal itu tercermin dalam 
kutipan berikut,
Kutipan 28:
 alah mati udang di ulu
 sia nan ka mamagang sapik e
 marapulailah nan ka mamagang sapiknyo
 lah maningga nan tuo-tuo kito daulu
 sia nan ka mamacik warih e
 marapulai kini lah ka mamacik warihnyo lai
 (baris  20 s/d 25, bagian epilog)
 telah mati udang di hulu
 siapa yang  akan  mamagang jepitnyanya
 marapulailah yang akan memagang jepitnya
 telah meninggal yang tua-tua kita dahulu
 siapa yang akan memegang warisnya
 marapulai kini lah yang akan memegang warisnya
Kemudian, pidato itu juga mengemukakan mengenai keniscayaan 
pemberian gelar kepada mempelai laki-laki sebagai pelaksanaan dari adat 
regenerasi di atas. Kutipan berikut mencerminkan hal itu,
Kutipan 29:
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 Baanyo ba janyo urang
 dek kenek pandan di rimbo
 lah gadang pandan di banda
 rang ambiak ka lidi sapu
 dek ketek marapulai ko alah diagiah namo
 kinilah gadang ka diagiah gala dek niniak mamak
 karano lah ditarimo dek urang limo suku
 Jadi batanyo kami ka niniak mamak
 sia namonyo marapulai
 sia gala ka diagiah
 nak kami imbauan basamo-samo
 (baris 26 s/d 36, bagian epilog)
 Seperti apa kata orang
 ketika kecil pandan di rimba
 telah besar pandan di bandar
 orang ambil untuk sapu lidi
 ketika kecil marapulai ini sudah diberi nama
 kinilah dewasa akan diberi gelar oleh ninik mamak
 karena telah diterima oleh orang lima suku
 Jadi bertanya kami kepada niniak mamak
 siapa namanya marapulai
 apa gelar yang akan diberikan 
 supaya kami himbaukan bersama-sama
Bahkan, dalam kutipan 29 itu terimplikasikan pula peralihan pola 
komunikasi yang digunakan oleh yang berpidato, yaitu dari pola komunikasi 
searah ke komunikasi dua arah, dari narasi ke dialog, sehingga penanda-
penanda bahasa menunjuk langsung kepada situasi yang konkret, yaitu 
situasi upacara yang sedang diselenggarakan.
 Dalam dialog itu yang berbicara tidak lagi hanya yang berpidato, 
melainkan juga yang disebut dengan ninik mamak dan mempelai laki-laki 
atau kemenakan yang akan atau sedang menjalani proses perkawinan. Yang 
disebut sebagai ninik mamak mengatakan bahwa kemenakannya yang menjadi 
mempelai itu bernama Mukhlis dan gelar yang akan diberikan kepadanya 
adalah Rajo Bungsu. Yang disebut mempelai menyatakan menerima gelar itu 
dan meminta semua orang, ninik mamak dan orang lima suku memanggilnya 
dengan gelar itu. Kutipan berikut ini menggambarkan hal demikian,
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Kutipan 30:
     Anak kamanakan kito banamo Mukhlis, bagala Rajo Bungsu.
    Ambo nan banamo Mukhlis, nan bagala Rajo Bungsu. 
   Mintak diimbaukan dek niniak mamak. Ujuang jo pangka.
  Sarato jo urang limo suku.
 (baris 37 s/d. 40, bagian epilog)
   Anak kemanakan kita bernama Mukhlis, bergelar Rajo Bungsu.
   Hamba yang bernama Mukhlis. yang bergelar Rajo Bungsu. Minta         
  dihimbaukan oleh niniak mamak. Dari ujung sampai ke pangkal.  
   Serta dengan orang lima suku.
Permintaan itu mendapat tanggapan langsung dari semua yang hadir 
dengan memanggil si mempelai dengan menyebut gelarnya, seperti terlihat 
dari kutipan berikut ini,
Kutipan 31:
Hadirin               : Rajo Bungsu ! 
Marapulai           : Ya, hamba.
Hadirin               : Rajo Bungsu !
Marapulai           : Ya, hamba.
Hadirin               : Rajo Bungsu !
Marapulai           : Ya, hamba.
(baris 41 s/d 46, bagian epilog)
Yang berpidato kemudian juga mengajukan permintaan kepada 
semua orang untuk memanggil mempelai laki-laki dengan gelarnya dan 
menyebutkan sangsi yang akan diterima olehnya,  jika ia menolak gelar yang 
diberikan kepadanya tersebut.
Kutipan 32:
Lah salasai kito lewakan gala anak kamanakan kito. Mudah-mudahan dek 
anak jo kamanakan ditarimo gala ko dengan suko. Aratinyo bana, hati 
kito manarimo dengan ikhlas. dek kito nan basamo, dima kito basobok dan 
batamu, apo di tampek karamaian, apo di tangah jalan, mari kito imbauan 
gala, supayo nak lakek gala ko. kamudian kapado nan diagiah gala, kalau 
hati kito manulak atau ndak suko manarimo gala ko, nan tuo-tuo kito daulu 
maninggaan sangsi. Aa sangsinyo, kalau ati indak suko manarimo gala, 
dek kada ciek sahari, cegak ciek sataun. Itu bana pusako ko turun tamurun. 
Jadi ati kito manrimo andaknyo, supayo gala ko nanti turun tamurun pulo 
ka bawah. Lai batarimo sangsi tu haa? Nah, mudah-mudahan kito tarimo.
(baris 47 s/d 60, bagian epilog)
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Telah selesai kita lewakan gelar anak kamanakan kita. Mudah- 
mudahan oleh anak dan kamanakan diterima gelar ini dengan  
suka. Artinya, hati kita menerima dengan ikhlas. Bagi kita yang  
lain, dimana  kita berjumpa dan bertemu,  apakah di tempat 
keramaian, atau di tengah jalan, mari kita himbaukan gelarnya, 
supaya lekat gelar ini. Kemudian kepada yang diberi gelar, kalau 
hati kita menolak atau tidak suka menerima gelar ini, yang tua-tua 
kita dahulu meninggalkan sangsi. Apa sangsinya, kalau hati tidak 
suka menerima gelar, tumbuh kutil sebuah sehari, sembuhnya 
satu setahun. Itulah pusaka yang turun temurun. Jadi hati kita 
menerimalah hendaknya, supaya gelar ini nanti, turun temurun 
pula ke bawah. Adakah diterima sangsi itu ? Nah, mudah-mudahan 
kita terima.
Sebagai penutup, ia meminta maaf kepada semua yang hadir jika ia 
kurang sopan dalam menyampaikan pidato di atas, seperti yang disampaikan 
dalam kutipan berikut ini,
Kutipan 33:
Jadi, baitulah niniak mamak dan urang limo suku nan hadir, dari kami 
sabagai nan disuruah pai, nan diimbau datang, untuak manyampaikan 
palewaan pidato tagak gala. hanyo sadamikian. Barangkali salamo kami 
tagak, ado nan kurang pado tampeknyo. Kami mohon dimaafkan. Tapulang 
sambah, niniak mamak.
(baris 61 s/d 66, bagian epilog)
Jadi, begitulah niniak mamak dan orang lima suku yang hadir,  dari 
kami sebagai yang  disuruh pergi, yang  dihimbau datang, untuk 
menyampaikan perlewaan pidato batagak gala. Hanya demikianlah. 
Barangkali selama kami berdiri, ada yang kurang  pada tempatnya. 
Kami mohon dimaafkan. Terpulang sembah,  niniak mamak.
C. Rangkuman
Berdasarkan paparan analisis penanda-penanda visual dan auditif 
dan makna petanda pada uraian terdahulu, maka secara umum dapat dibuat 
rangkumam pemaknaan tanda-tanda pada level denotasi sebagai berikut:
1. Upacara PBG merupakan kegiatan kolektif dalam masyarakat  Minangkabau 
yang melibatkan seluruh semua lapisan anggota kerabat      dan masyarakat 
dalam suatu nagari. Kerabat yang terlibat terdiri dari ninik mamak, para 
urang sumando, anggota kaum sesuku dan luar suku dalam satu nagari.
2. Keterlibatan anggota kerabat dalam upacara itu untuk mendukung ritual 
pemberian gelar adat yang merupakan warisan turun temurun kepada 
salah seorang anggota kerabat laki-laki yang akan menikah.
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3. Keterlibatan masing-masing individu dalam ritual pemberian gelar adat itu 
mempunyai aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh adat istiadat yang 
berlaku dalam suatu nagari. Peraturan adat itu sekaligus memperlihatkan 
bahwa terdapat struktur tertentu, aturan ruang dan waktu tertentu yang 
berlaku dalam masyarakat Minangkabau yang melaksanakan ritual 
pemberian gelar adat kepada laki-laki Minang yang akan menikah. 
RITUS PEMBERIAN GELAR ADAT:
PERSPEKTIF MITIS
A. Tatanan Kedua
Bahasa merupakan suatu sistem tanda yang memuat penanda dan 
petanda. Sistem tanda kedua terbangun dengan menjadikan penanda dan 
petanda tingkat pertama sebagai petanda baru yang kemudian memiliki 
penanda baru sendiri dalam suatu sistem tanda baru pada taraf yang lebih 
tinggi. Sistem tanda pertama disebutnya dengan istilah denotasi atau sistem 
terminologis, sedangkan sistem kedua sebagai konotasi atau sistem retoris 
atau mitologi. Fokus kajian Barthes terletak pada sistem tanda tingkat kedua 
atau metabahasa.
B. Bahasa Sebagai Metabahasa
Seperti sudah dikemukakan, selain sebagai penanda, bahasa dalam 
upacara ini juga berfungsi sebagai metabahasa. Artinya, sekali lagi, 
dalam kedudukan ini, bahasa berfungsi sebagai sebuah sistem semiotik 
yang memberikan makna terhadap penanda-penanda yang lain, sebagai 
penerjemah bagi penanda-penanda visual yang sudah dikemukakan di bab 
terdahulu. Pertemuan antara bahasa dengan penanda-penanda visual ini 
pertama-tama dapat dilihat dalam pola komunikasi yang sosio-linguistik 
atau pragmatis yang digunakan oleh yang berpidato dalam upacara ini.
Dalam uraian mengenai penanda-penanda visual terdahulu, makna 
petanda yang terbangun belum begitu spesifik, masih samar-samar. Identitas 
kelompok (a), kelompok (b), kelompok (c), dan (d), mereka yang berada di 
luar, hanya dapat ditangkap dengan pembedaan-pembedaan kasar yang 
bersifat formal, belum substansial. Identitas yang lebih substansial dari 
mereka itu baru dapat ditangkap melalui penanda-penanda bahasa dan cara 
komunikasi kebahasaan yang digunakan oleh yang berpidato, seperti yang 
telah dikemukan melalui kutipan  1, 15. dan 26 terdahulu.
Pada bagian-bagian terakhir dari pidato, ketika yang berpidato mulai 
menggunakan pola komunikasi dua arah, dialogis, segera menjadi jelas 
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bahwa yang termasuk dalam kelompok (a) ternyata adalah kelompok yang 
disebut sebagai ninik mamak yang maknanya sudah dikemukakan dalam 
2.1. Yang termasuk dalam kelompok (b) ternyata adalah kelompok yang 
dinamakan dengan urang sumando (orang semenda) yang maknanya juga 
telah dikemukan dalam bagian 2.1 terdahulu.  Orang yang duduk pada sebuah 
kursi yang diletakkan di depan kursi berhiasan kain berbentuk kepala kerbau 
ternyata adalah apa yang disebut dengan  marapulai atau mempelai laki-
laki, yang maknanya juga sudah dikemukakan di dalam bagian yang sama, 
yakni 2.1. Begitu juga orang yang berdiri di sebelah kiri ninik mamak dan di 
sebelah kanan marapulai (c), ternyata si tukang pidato yang di dalam bahasa 
Minangkabau disebut dengan janang. Kejelasan makna keempat kelompok 
itu secara tekstual dinyatakan melalui kutipan 29, 30, 31, 32, dan 33. 
Di dalam Bab II, di bagian pembahasan mengenai penanda-penanda 
visual, makna (petanda) dari posisi spasial tempat duduk dari setiap kelompok 
di atas juga tidak begitu jelas dan tegas. Perbedaan posisi yang ada hanya 
dipahami sebagai orang-orang yang duduk di bagian lebih dalam, agak luar, 
dan luar. Mereka yang duduk di bagian agak dalam itu ternyata termasuk 
kelompok ninik mamak seperti yang dikemukakan di atas. Dengan demikian, 
ninik mamak termasuk kelompok orang yang mempunyai hubungan yang 
dekat dengan pemilik rumah yang di dalam adat Minangkabau, seperti sudah 
dikemukakan pula, terdiri dari perempuan.  Mereka tidak lain daripada 
ninik mamak dari keluarga atau kaum sesuku yang jadi pemilik rumah itu. 
Sebaliknya, orang-orang yang termasuk dalam kelompok (b), yang duduk di 
sisi lebih luar dalam rumah itu, menghadap ke bagian dalam rumah, ternyata 
termasuk ke dalam kelompok urang sumando, yang secara analogis, dapat 
disebut sebagai orang luar bagi pemilik rumah itu.  Selebihnya, mereka yang 
berada di luar rumah, itulah yang disebut sebagai orang lima suku.
Makna warna kuning atau kuning keemasan yang tersebar dalam 
upacara di atas juga tidak begitu jelas dan tegas. Di dalam Bab II, pada 
bagian analisis tatanan pertama, maknanya hanya disebut sebagai sesuatu 
yang sakral, yang mengimplikasikan adanya kekuatan adikodrati yang ikut 
serta dalam upacara tersebut. Dengan penanda bahasa yang disampaikan 
oleh janang, makna itu menjadi lebih jelas dan lebih spesifik, yaitu bahwa 
kekuatan adikodrati itu adalah Tuhan dalam pengertian Islam, juga nenek 
moyang orang Minangkabau dalam pengertian mitologis masyarakat yang 
bersangkutan, nenek moyang yang berasal dari Sutan Iskandar Zulkarnain. 
Makna (petanda) demikian dapat ditangkap melalui kutipan 8, 10, 11, 12, 13, 
14, 16, dan 17 pada uraian terdahulu. 
Dengan cara yang sama ditemukan pula makna (petanda) yang 
lebih spesifik mengenai hiasan-hiasan kain yang berbentuk segi lima, yang 
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berbentuk rumah, kain penutup loteng, dan dinding rumah. Kain berbentuk 
segi lima dan beraneka warna, dan disulam dengan benang emas itu, 
ternyata dalam bahasa Minangkabau dinamakan banta gadang. Kain beraneka 
warna, ukuran dan motif yang dipakai untuk penutup loteng atau langit-
langit rumah, ternyata dinamakan tirai, sedangkan kain aneka warna untuk 
penutup dinding dinamakan tabia (tabir). Makna demikian dapat ditangkap 
melalui kutipan 24. 
Hiasan kursi pelaminan berbentuk tanduk kerbau. Di dalam pidato di 
atas tampak bahwa rumah masyarakat Minangkabau digambarkan sebagai 
rumah yang dibangun dengan sangat teliti, dengan usaha yang keras, menjadi 
simbol dari adat itu sendiri secara keseluruhan yang tukangnya sudah mati 
dan tidak dapat dibangun kembali sehingga harus dirawat dan dipelihara 
terus-menerus oleh generasi berikutnya, seperti dikatakan melalui kutipan 
25.
Yang terpenting dari semuanya itu adalah pemaknaan atas keseluruhan 
kegiatan itu sendiri, keseluruhan upacara tersebut. Dalam pidatonya janang 
menyebut upacara tersebut sebagai upacara Pasambahan Batagak Gala atau, 
dalam bahasa Indonesianya, Persembahan Memberi Gelar. Di bagian akhir 
pidatonya tukang pidato tersebut menunjukkan bahwa upacara itu adalah 
upacara pemberian gelar kepada kemenakan laki-laki yang menjadi mempelai, 
yang akan atau sedang menjalankan perkawinan menurut adat masyarakat 
Minangkabau, menurut sistem kekerabatan matrilineal.
Sebelum meminta kesediaan ninik mamak memberikan gelar kepada 
kemenakannya, janang terlebih dahulu mengemukakan perbedaan antara 
gelar dengan nama seperti yang terlihat dalam kutipan 29 terdahulu. Nama 
diberikan kepada orang Minangkabau yang masih kanak-kanak, sedangkan 
gelar diberikan kepada yang sudah dewasa. Anak-anak diumpamakan 
sebagai orang Minangkabau yang masih hidup di rimba, sedangkan dewasa 
sebagai yang sudah tinggal di bandar atau pelabuhan. Kutipan 29 memberikan 
makna yang demikian. Selain itu, anak-anak diimplikasikan sebagai masa 
ketika buah tanaman masih mentah, masih tergantung pada pohonnya, 
sedangkan dewasa diumpamakan ketika buah sudah lepas dari pohonnya, 
sudah “dipetik orang”.
Dalam bahasa dan kebudayaan Minangkabau makna kata “banda” 
(bandar) cenderung mengacu ke Padang, ke bagian pesisir dari wilayah 
tempat hidup masyarakat tersebut. Daerah pesisir ini disebut juga dengan 
rantau, sedangkan daerah pedalaman, yang tampaknya direpresentasikan 
dengan metafora “rimba” di atas, disebut dengan bagian darek (darat) dan/
atau luhak. Dalam bahasa dan kebudayaan Minangkabau, kata “rantau” itu 
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sendiri mengandung makna yang meluas, lebih luas daripada makna fisik-
geografis di atas. Merantau atau pergi ke rantau sekaligus dipahami sebagai 
jalan bagi seorang anak untuk memperoleh penghasilan dan pengetahuan 
sehingga apabila ia kembali ke “rimba”, atau ke “rumah”, atau ke tempat 
asalnya, ia akan menjadi “berguna”. Maka, menjadi dewasa dapat berarti 
sekaligus menjadi orang yang sudah berpengetahuan dan berpenghasilan. 
Lebih jauh, bila dijadikan sebagai metafora untuk tahap kehidupan manusia, 
frase “dipetik orang”, dalam bahasa dan kebudayaan Minangkabau, dapat 
berarti sudah menikah. Dengan demikian, menjadi dewasa dapat pula berarti 
menjadi orang yang segera akan, sedang, atau sudah menikah. Dengan kedua 
kriteria itulah seorang anak kemudian dianggap dewasa dan karenanya 
mempunyai hak untuk memperoleh gelar.
Gelar itu sendiri diartikan sebagai lambang regenerasi masyarakat 
Minangkabau sebagaimana yang selalu terjadi di masa lalu hingga sekarang. 
Pemberian gelar itu berlangsung dari ninik mamak yang duduk di bagian lebih 
dalam dari rumah kepada kemenakan laki-laki yang duduk di kursi yang 
terletak di sebelah kiri mereka. Dengan kesediaan ninik mamak memberikan 
gelar itu terimplikasikan pula kesediaan mereka menjalankan perintah atau 
keniscayaan adat untuk menjalankan regenerasi masyarakat Minangkabau. 
Namun, dalam upacara di atas, kesahan pemilikan gelar oleh seseorang 
bukan hanya didasarkan pada kesediaan ninik mamak memberikan gelar itu 
kepadanya, melainkan juga didasarkan pada pengakuan semua orang yang 
hadir, yang meliputi urang sumando dan orang lima suku. Kesetujuan yang 
hadir itu sekaligus mengimplikasikan kesetujuan semua anggota masyarakat 
Minangkabau yang ada di daerah tempat upacara dilaksanakan atas jalannya 
proses regenerasi di atas. Karena itu, upacara pemberian gelar menjadi 
sebuah upacara kolektif yang melibatkan semua anggota masyarakat, semua 
kelompok yang ada di dalam masyarakat itu.
Dengan makna yang demikian, upacara pemberian gelar bukan lagi 
merupakan upacara sekelompok orang, upacara milik kerabat atau ninik 
mamak, atau suku tertentu, melainkan upacara masyarakat Minangkabau 
secara keseluruhan. Upacara pemberian gelar merupakan upacara yang 
mengatasi perbedaan suku-suku yang ada di dalam masyarakat itu. Makna 
yang demikian memperjelas pula pengertian dari penanda visual warna 
putih (pada pemaknaan tatanan pertama ) yang sudah dikemukakan di 
dalam bagian awal bab ini. Warna putih merupakan warna yang netral, yang 
menetralkan semua perbedaan warna yang muncul dalam upacara tersebut. 
Begitu juga gelar dan upacara pemberian gelar. Oleh karena itu, ketika 
memberikan gelar kepada si marapulai atau si kemenakan laki-laki, janang 
memberikan kepadanya sebuah botol berisi air putih yang biasanya diartikan 
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juga sebagai air tawar.
Di dalam bahasa dan kebudayaan Minangkabau, bahkan di dalam 
bahasa Melayu dan Indonesia yang serumpun dengannya, tawar cenderung 
berarti netral. Kata bentukan penawar berarti alat untuk menetralkan, 
sedangkan menawarkan berarti menetralkan. Kata “penawar” dan 
“menawarkan” seringkali digunakan dalam konteks menetralkan racun 
atau menyembuhkan penyakit. Dengan demikian, apabila warna putih dan 
air tawar itu dianggap menetralkan perbedaan, perbedaan itu dapat pula 
dianggap sebagai racun atau penyakit.
Namun, penggunaan air tawar itu dapat pula memberikan makna 
kepada upacara di atas sebagai upacara inisiasi yang sakral dalam peralihan 
tahap hidup seseorang, dari tahap kanak-kanak menjadi dewasa. Masa 
peralihan, secara kultural, biasanya disebut sebagai masa pancaroba, masa 
kritis, masa yang penuh dengan bahaya atau ancaman. Bila demikian halnya, 
air tawar itu sekaligus dapat bermakna sebagai sesuatu yang menetralkan 
segala bahaya yang mungkin muncul atau mengganggu seorang anak yang 
sedang berada dalam tahap peralihan atau pancaroba di atas.
Upacara pemberian gelar adalah upacara pemberian dan pengakuan 
terhadap status kedewasaan seorang anak laki-laki. Kedewasaan itu sekaligus 
diukur dari kesiapan seorang anak untuk menikah, untuk menjalani proses 
perkawinan. Dalam bahasa dan kebudayaan Minangkabau, sebagaimana 
yang sudah dikemukakan, perkawinan bersifat eksogami. Seseorang dari 
suku tertentu harus kawin atau menikah dengan orang lain yang berasal dari 
suku yang lain. Dengan demikian, seperti yang diimplikasikan oleh metafora 
“dipetik orang” kedewasaan sekaligus berarti kesiapan seseorang laki-laki 
untuk “menumpang” tinggal di rumah keluarga lain, di rumah suku yang 
lain. 
Orang Minangkabau yang dewasa adalah orang Minangkabau yang 
hidup dalam lingkungan dua suku, yang hidup melampaui batas sukunya 
sendiri. Pengertian demikian mempertegas makna penanda visual yang telah 
dikemukakan dalam point  bab terdahulu,  mengenai posisi duduk marapulai 
(mempelai laki-laki) yang akan menerima gelar sebagaimana yang sudah 
dikemukakan di bagian awal Bab II . Dengan menempatkan diri di tengah, 
di antara ninik mamaknya yang duduk di bagian lebih dalam dari rumah dan 
urang sumando yang duduk di bagian lebih luar dan bahkan mereka yang 
di bagian luar rumah, yang terdiri dari orang lima suku, marapulai sebagai 
manifestasi dari kedewasaan, sekaligus menjadi orang yang netral, yang 
berada di tengah.
Dalam memberikan makna (petanda) kepada penanda-penanda visual 
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di atas, bahasa, sebagaimana yang digunakan oleh si janang, tidak hanya 
menggunakan makna kata-kata tertentu, melainkan juga menuturkan cerita-
cerita tertentu, mempertalikannya dengan mitos tentang asal-usul tempat 
kediaman, adat, agama, dan bahkan manusia Minangkabau. Kutipan 7, 10, 11, 
12, 13, 14, 16, dan 17 dalam uraian terdahulu menjelaskan hal yang demikian.
Kecenderungan demikian membuat upacara tersebut ditempatkan 
ke dalam konteks makna yang lebih luas, yaitu konteks masyarakat dan 
kebudayaan serta agama atau kepercayaan orang Minangkabau secara 
keseluruhan dan secara universal, di masa lalu, masa kini, maupun masa 
depan. Dengan demikian, upacara tersebut sekaligus memperoleh legitimasi 
historis, mitologis, dan religius, serta juga komunal dari keseluruhan 
masyarakat tersebut.
1. Analisis Penanda dan Petanda Konotasi 
Bangunan makna tanda-tanda pada sistem tatanan pertama yang telah 
dijelaskan pada Bab II terdahulu, menjadi bahan untuk membangun penanda 
dan petanda baru pada pemaknaan sistem tatanan kedua. Tanda-tanda yang 
muncul pada tatanan pertama terdahulu, dapat dikelompokkan bersama 
untuk membentuk satu konotator tunggal. Secara umum, penanda konotasi 
atau konotator itu dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu konotator visual 
dan auditif. Konotator visual merupakan penanda konotasi yang terbangun 
dari tanda-tanda denotasi yang bersifat non tekstual. Bahannya dibangun oleh 
penanda-penanda yang secara langsung mengacu pada pertunjukan ritual 
pidato PBG. Konotator auditif merupakan penanda konotasi yang terbangun 
dari tanda-tanda denotasi yang bersifat tekstual. Bahannya dibangun oleh 
penanda-penanda yang mengacu pada teks pidato PBG. Petanda konotasi 
atau disebut juga dengan bentuk petanda konotasi memiliki komunikasi yang 
sangat dekat dengan budaya, pengetahuan, dan sejarah, dan melaluinya dunia 
lingkungan menyerbu sistem tersebut. Petanda konotasi, disebut juga sebagai 
“fragmen ideologi”. Jadi, ideologi menjadi bentuk dari petanda konotasi, 
sedangkan retorika menjadi konotatornya. Berikut ini adalah analisis lebih 
lanjut tentang penanda dan petanda konotasi dalam rangka pemaknaan 
konotasi (pemaknaan mitologis).
a. Analisis Penanda Konotasi
Sistem mitis sebagai sistem semiotik tingkat dua, terdiri dari signification, 
form, dan concept (Barthes dalam Sunardi, 2002: 121-122). Signification adalah 
relasi antara penanda dan petanda pada level mitis. Bentuk (form) merupakan 
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penanda, sedangkan konsep (concept) adalah petanda pada level mitis. 
Tiga makna umum (meaning) semua tanda-tanda pada tatanan pertama, 
sebagaimana yang sudah dipaparkan pada bab terdahulu, menjadi penanda 
konotasi (penanda pada tatanan kedua), Barthes menyebutnya dengan istilah 
“form”. 
Dengan demikian, secara umum ada tiga bentuk (form) yang diperoleh 
berdasarkan meaning semua tanda-tanda pada tatanan pertama. Meaning itu 
dipakai oleh mitos sebagai bentuk konotator (penanda konotasi) pada tatanan 
kedua. Ketiga bentuk konotator itu adalah sebagai berikut :
1. Ada suatu kegiatan kolektif masyarakat Minangakabau dalam proses 
inisiasi seorang laki-laki menghadapi masa perkawinannya.
2. Kegiatan kolektif itu menjadi suatu ritual adat yang sudah turun 
temurun.
3. Kegiatan kolektif itu mempunyai aturan-aturan khusus menurut adat 
Minangkabau.
Ketiga konotator ini tercermin secara visual dan auditif dalam 
seluruh rangkaian ritual pidato PBG. Secara visual, semua perlengkapan 
pelaminan, peralatan yang dipakai dalam upacara, pakaian, warna-warna 
yang menyemarakkan ruangan tempat pelaksanaan upacara, orang-orang 
yang terlibat dalam prosesi upacara tersebut, tata ruang dan waktu yang 
membingkai pelaksanaan upacara menjadi konotator visual untuk pemaknaan 
tatanan kedua. Secara auditif, bahasa yang dipakai dalam ritual itu menjadi 
konotator auditif untuk pemaknaan tatanan kedua. Ragam bahasa yang 
dipakai janang dalam menyampaikan pidatonya adalah ragam bahasa yang 
berbeda dengan ragam bahasa Minangkabau yang dipakai dalam percakapan 
sehari-hari. Janang memakai ragam bahasa sastra, bahasa yang kaya dengan 
ungkapan, kiasan, pepatah, petitih, dan metafora yang tidak biasa ada 
dalam percakapan sehari-hari. Ragam bahasa sastra, khususnya dalam 
bahasa Minangkabau, seringkali tampak tidak logis, gampang berubah. 
Ketidaklogisan dan perubahan itu akibat pemendekan, pemindahan, atau 
pembelokan makna yang sering dilakukan dalam membuat dan membaca 
ungkapan-ungkapan dalam bahasa Minangkabau. Seperti dalam membaca 
ungkapan Minangkabau berikut ini,
 “Tagang bajelo-jelo, kandua badantiang-dantiang”
 (Tegang beruntai-untai, kendor berdenting-denting).
Dibaca sepintas saja, ungkapan itu sangat tidak masuk akal. Secara 
logis, jika seutas tali atau benang yang dikatakan tegang adalah yang lurus, 
horizontal atau vertikal, tanpa lekuk. Tapi, ungkapan itu menyatakan 
tegangnya beruntai-untai, kendornya berdenting-denting, atau tidak dapat 
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digoyang. Maksud berdenting-denting adalah bunyi dentingan yang muncul 
ketika tali atau benang  direntang dengan kencang dan tegang. Jelas hal 
itu tidak masuk akal. Tetapi, ternyata ungkapan itu sangat fleksibel cara 
membacanya dan mempunyai logika khusus. Pada ungkapan itu, bisa 
dilakukan penyisipan kata-kata tertentu untuk membacanya, seperti kata 
“boleh” ditambahkan di bagian awal dan “tapi” setelah kata pertama setiap 
klausa. Dengan begitu, membacanya menjadi “Boleh tegang tapi beruntai-
untai, boleh kendor tapi berdentingdenting. Pembacaan begini berarti 
sifat  tegas  dibolehkan  tetapi  tetap  dengan  meninggalkan  ruang  untuk 
bermusyawarah atau memahami pihak lain. Sifat-sifat seperti ini adalah yang 
diidealkan bagi seorang pemimpin adat di Minangkabau. Cara pembacaan 
seperti ini sering dijumpai dalam ragam bahasa dan sastra Minangkabau 
yang kaya ungkapan-ungkapan dan kiasan. Dimungkinkannya cara 
pembacaan demikian juga disebabkan oleh sifat fleksibel yang dimiliki oleh 
bahasa (linguistik). Sebagaimana dikatakan oleh  Barthes (dalam 
Sunardi, 2002: 123) menyatakan bahwa sistem linguistik bersifat fleksibel atau 
disebutnya juga dengan istilah “staggerd” (tidak kokoh). 
Fleksibilitas sistem linguistik ini memungkinkan suatu tanda dideforma 
sesuai dengan konsep (deformasi) yang sudah disiapkan. Kata Barthes, form 
memang dibuat sedemikian rupa agar menjadi lebih mudah dan cocok dengan 
konsep. Jika perlu pendeformasian itu mendistorsi makna pada sistem semiotik 
tatanan pertama. Tindakan itu dapat dimungkinkan mengingat “form” pada 
level mitis berupa penanda, yang dalam dirinya sendiri mengandung dua 
unsur ganda, yaitu sebagai bentuk (form) dan sebagai makna (substance).
Dengan demikian, berdasarkan tiga bentuk konotator yang telah 
disebutkan terdahulu, dapat ditemukan form-nya yaitu, adanya forma 
tentang upaya kolektif masyarakat Minangkabau, terutama kaum laki-laki, 
untuk memposisikan laki-laki sebagai raja dengan cara memberinya gelar 
adat dalam menandai proses inisiasi seorang laki-laki menghadapi masa 
perkawinan, yang dilegitimasikan dengan aturan-aturan adat matrilineal. 
Hal ini terbukti, secara visual, hanya ditemukan kaum laki-laki saja yang 
menghadiri ritual PBG itu. Tak seorangpun kaum perempuan hadir di 
tempat acara dilangsungkan. Secara auditif, tak satu baris pun dari kalimat-
kalimat prosa teks pidato PBG yang menyebut-nyebut tentang kaum ibu (di 
Minangkabau disebut dengan Bundo Kanduang).
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa melalui representasi “dunia 
mini” Minangkabau yang dituturkan kembali secara visual dan auditif melalui 
ritual pidato PBG, orang seakan “dipaksa” menerima dan setuju bahwa ritual 
pemberian gelar itu lugu seadanya, alamiah, tanpa beban ideologis.
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b. Analisis Petanda Konotasi 
Tradisi PBG adalah salah satu moment yang cukup penting bagi seorang 
lelaki Minang. Melalui tradisi itu, seorang laki-laki diberi gelar adat oleh ninik 
mamaknya, yang sesuku dengannya. Setiap laki-laki diberi gelar adat ketika 
ia akan menikah. Pemberian gelar adat kepada laki-laki itu, dilakukan dalam 
sebuah ritual yang dilaksanakan di rumah orang tuanya.
Ritual pemberian gelar adat melalui pidato PBG, dapat dipandang 
sebagai suatu peristiwa yang dapat membuat diakuinya seorang laki-laki 
dalam pandangan adat Minangkabau. Alasannya, karena lelaki yang belum 
menikah dianggap sebagai orang yang belum berguna, belum dianggap, 
sebagaimana dikatakan dalam pantun Minang berikut ini :     
 Ka ratau madang di hulu
 Babuah babungo balun
 Ka rantau bujang daulu
 Di rumah baguno balun
 Keratau madang di hulu
 Berbuah berbunga belum
 Ke rantau bujang dahulu
 Di rumah berguna belum
Atas kerangka pemikiran seperti itu, seorang anak laki-laki disuruh 
pergi merantau dulu untuk membuat dirinya menjadi orang (berguna). Jika 
telah menjadi orang , menjadi berguna, lalu pulang ke kampung halaman dan 
menikah. Menikah adalah suatu peristiwa yang menempatkan posisi laki-laki 
kecil tadi menjadi diterima di mata orang ramai (masyarakat). Karena ia telah 
dianggap berguna, telah menjadi orang, telah diterima oleh orang ramai, 
maka kepadanaya diberikan gelar pusaka kaumnya. Hal itu dimaksudkan 
untuk memberi penghargaan kepada dirinya yang telah menjadi orang.
Konsep menjadi orang yang dimaksudkan disini adalah menjadi 
orang Minangkabau, yang diterima luas oleh seluruh lapisan masyarakat 
Minangkabau. Orang yang dapat diterima pikiran, didengar kata-katanya 
adalah orang yang telah dewasa. Ukuran dewasa adalah telah menikah, dan 
telah mempunyai gelar. Orang yang belum menikah berarti belum punya 
gelar, tetapi hanya punya nama saja, seperti kata pepatah “ketek banamo, 
gadang bagala” (kecil mempunyai nama, besar mempunyai gelar). Orang 
yang belum punya gelar dianggap tidak ada, hanya anak kecil saja. Anak 
kecil belum pantas diajak berunding, dianggap tidak ada. Agar dianggap ada 
maka ia harus diberi gelar. Pemberian gelar boleh dilakukan bila laki-laki itu 
akan menikah, yaitu ketika ia akan menjadi urang sumando di rumah gadang 
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orang lain (rumah gadang kerabat calon isterinya). 
Oleh karena itu, melalui ritual pemberian gelar adat untuk laki-laki, 
ditampilkan seluruh atribut atau identitas yang menunjukkan tanda-tanda 
ke-Minangkabauan. Hal itu untuk mendukung gagasan agar laki-laki yang 
tadinya hanya dianggap sebagai anak kecil, yang tidak punya apa-apa dan 
kewajiban apa-apa, yang cuma punya nama saja, supaya menjadi orang yang 
punya gelar, punya kewajiban kelak sebagai mamak dan urang sumando, dan 
tempat terhormat di mata seluruh khalayak Minangkabau.
Berdasarkan form yang telah dikemukan pada point. terdahulu, maka 
dapat dirumuskan konsep pada level mitis. Ada tiga makna atau konsep 
tentang keminangkabauan yang direpresentasikan melalui form-form yang 
telah disebutkan terdahulu. Tiga konsep yang dimaksudkan adalah yang 
menyangkut  makna struktural, lokalitas, dan kultural.  Makna struktural 
yang dimaksudkan adalah kesatuan hubungan sosial antar manusia yang 
hidup dalam lingkup budaya Minangkabau. Makna ini dibentuk oleh oposisi 
berpasangan antara elemen penting dalam ritual PBG, yaitu antara ninik 
mamak dengan urang sumando. Ditemukan tiga hal yang memperlihatkan 
oposisi itu, yaitu menyangkut struktur ruang, pakaian, dan peran ninik mamak 
dan urang sumando. 
Makna lokalitas adalah kesatuan tempat atau lokasi yang di dalamnya 
manusia dan budaya Minangkabau hidup. Makna ini dibangun oleh adanya 
persamaan-persamaan yang terangkum dalam konsep kenagarian. Makna 
ini bernaung di balik elemen-elemen penting dalam ritual pidato PBG, yaitu 
simbol-simbol budaya. Konsep kenagarian ini terkandung dalam tiga hal yang 
menjadi simbol-simbolnya, yaitu payung kuning, banta gadang, dan carano. 
Makna kultural adalah. kesatuan ekspresi simbolik yang meliputi 
pola-pola ekspresi tertentu. seperti bahasa, dan sastra Minangkabau. Ekspresi 
simbolik dalam ritual PBG, dibangun oleh kesatuan bahasa, mitos, legende, 
dan cerita-cerita keagamaan. Bagian berikut ini adalah kupasan lebih lanjut 
tentang ketiga makna tersebut. 
2. Perspektif Struktural
Ninik mamak dan urang sumando merupakan dua elemen penting yang 
direpresentasikan dalam tradisi PBG. Kedua elemen itu berada dalam dua 
kutub yang berseberangan tetapi saling melengkapi. Ninik mamak berada 
dalam kutub ke dalam suku, sedangkan  urang sumando di luarnya. Kedua 
kutub itu dapat digambarkan sebagai berikut :
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  Ninik mamak             Urang sumando
                                                             
  ( suku Caniago)                                   (suku non Caniago)
Penempatan ninik mamak (mamak-mamak) dan urang sumando pada 
dua kutub yang saling berseberangan ini tampak jelas dalam ritual pidato 
PBG. Hal-hal yang mendukung oposisi itu tampak pada struktur ruang, 
pakaian,  dan  perannya dalam ritual PBG. 
a.   Tata Ruang
Acuan ruang dalam ritual ini dapat dilihat dari konteks non tekstual 
dan tekstual. Secara non tekstual, ritual PBG ini dilaksanakan di sebuah 
rumah biasa, yaitu di ruang tengah. Ruang tengah pada sebuah rumah 
merupakan ruang untuk berkumpul bagi seluruh anggota keluarga. Di ruang 
itu, sering dilakukan acara-acara yang bersifat kekeluargaan. Demikian pula 
halnya dengan ritual pidato PBG, dilaksanakan di ruangan tengah rumah 
orang tua mempelai laki-laki. Di ruang itu dipasang sebuah pelaminan adat 
Minangkabau yang terdiri dari kain-kain berbagai ukuran, corak, warna, dan 
motif.
Rumah tradisional orang Minangkabau adalah rumah gadang. Rumah 
gadang berbentuk segi empat yang tidak simetris dan mengembang ke atas. 
Garis melintangnya melengkung secara tajam dan juga landai dengan bagian 
tengahnya lebih rendah. Lengkung pada atapnya tajam seperti tanduk kerbau, 
sedangkan lengkung  badan rumah landai seperti badan kapal (Navis, 1986: 
173).
Jika merujuk kepada konsep rumah tradisional Minangkabau, yaitu 
rumah gadang, ruang tengah memiliki makna filosofi tersendiri. Navis 
(1986: 177) mengatakan bahwa rumah gadang terbagi atas bagian-bagian 
yang masing-masing mempunyai fungsi khusus. Seluruh bagian dalam 
merupakan ruangan lepas, terkecuali kamar tidur. Bagian dalam terbagi atas 
lanjar dan ruang yang ditandai oleh tiang. Tiang itu berbanjar dari muka ke 
belakang, dan dari kiri ke kanan. Tiang yang berbanjar dari muka ke belakang 
menandai lanjar, sedangkan tiang dari kiri ke kanan menandai ruang. Jumlah 
lanjar tergantung besar kecilnya rumah, bisa dua, tiga, dan empat. Ruang 
terdiri dari jumlah yang ganjil antara tiga sampai sebelas.





pertama, biasanya digunakan untuk kamar-kamar. Jumlahnya tergantung 
jumlah perempuan yang ada di atas rumah gadang itu. Lanjar kedua, berada 
depannya, biasa digunakan untuk ruang khusus bagi penghuni kamar yang 
ada di belakangnya. Lanjar ketiga, terletak di bagian paling tengah pada 
rumah yang berlanjar empat, sekaligus merupakan bagian tengah rumah 
yang dinamakan pangkal rumah. Di pangkal rumah ini biasanya tempat ahli 
rumah yang laki-laki menerima tamu laki-laki, yang didudukan di bagian 
dinding depannya sebelah ujung rumah. Lanjar ini merupakan lanjar tepi bagi 
rumah yang berlanjar tiga.  Lanjar keempat, disebut juga dengan lanjar tepi bagi 
rumah yang berlanjar empat,  terletak di bagian depan. Lanjar ini merupakan 
lanjar terhormat, yang biasanya digunakan untuk tempat menjamu tamu laki-
laki bila di empunya rumah itu mengadakan perjamuan (Navis, 1986: 177-
178).  
Ruang dalam rumah gadang umunya terdiri dari tiga hingga sebelas 
ruang. Fungsi ruang, selain untuk menentukan batas kamar tidur, juga untuk 
membagi rumah atas tiga bagian, yaitu bagian tengah, bagian kiri, dan bagian 
kanan (Navis, 1986: 178-179).
Meskipun kini, orang Minangkabau sudah banyak yang tidak tinggal 
di rumah gadang lagi, tetapi filosofi rumah gadang tentang fungsi ruang-
ruangnya masih membekas. Ruang tengah tetap menjadi titik pusat aktifitas 
keluarga dalam sebuah rumah. Bila suatu keluarga mengadakan perjamuan 
adat di rumah, acara perkawinan misalnya, maka pelaminan dipasang di 
ruang tengah rumah itu.   
Ruang tengah adalah suatu bagian rumah yang terletak di tengah-
tengah rumah. Ruangan ini lazim digunakan sebagai tempat berkumpul 
sesama anggota keluarga. Biasanya ruangan ini disebut juga dengan istilah 
ruangan keluarga. Ada perbedaan filosofi antara ruang tengah dengan ruang 
lain, ruang tamu misalnya. Pemasangan pelaminan di ruangan tengah dapat 
bermakna sebagai pernyataan bahwa perkawinan di Minangkabau adalah 
kerja kerabat, bukan individual. 
Ritual PBG sebagai salah satu rangkaian aktifitas perkawinan bagi 
mempelai laki-laki, juga diselenggarakan di ruang tengah di rumah kerabat 
marapulai yang berbentuk rumah biasa, bukan rumah gadang. Sisa-sisa filosofi 
tentang ruang dalam rumah gadang, diperlihatkan pada oposisi struktur 
tempat duduk antara ninik mamak dengan urang sumando.
Ninik mamak duduk di bagian dinding sebelah dalam rumah, sedangkan 
urang sumando duduk di sisi luarnya, lebih tepatnya dekat pintu masuk. Posisi 
duduk di bagian sisi dalam rumah bermakna bahwa tempat itu adalah milik 
orang dalam, wali atau empu rumah, sehingga tempat itu adalah wilayahnya 
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ninik mamak, sebaliknya posisi duduk di sisi luar adalah untuk para tamu. 
Urang sumando adalah orang luar yang datang atau masuk ke  dalam rumah 
anggota kerabat ninik mamak. Ninik mamak adalah wali di rumah, yang 
menjadi penyelenggara ritual PBG di rumah itu, sedangkan urang sumando 
adalah sebagai tamu di rumah tempat ninik mamak menjadi wali atau empu 
rumah itu, meskipun urang sumando telah menikah dengan salah seorang 
anggota perempuan dari kerabat rumah itu. Tapi posisinya tetap sebagai 
tamu terhormat.  
Oposisi antara ninik mamak dan urang sumando ini juga memperlihatkan 
bahwa ninik mamak adalah orang yang menjadi wakil suku, misalnya suku 
Caniago. Ninik mamak bertugas menjaga urusan ke dalam rumah, ke dalam 
suku, tetapi juga menjaga hubungan dengan suku non Caniago, dalam hal ini 
suku urang sumando berasal. Urang sumando sendiri pun adalah orang yang 
menjadi wakil suku lain ketika berada dalam garis hubungannya dengan 
ninik mamak dari kerabat isterinya. 
Kondisi ini memberi gambaran oposisi antara ruang tengah dengan ruang 
tamu, orang dalam dengan orang luar, tuan rumah dengan tamu, ke dalam suku 
dengan ke luar suku. Relasi itu sekaligus memperlihatkan relasi persekutuan 
dan perseteruan antara suku yang berbeda itu. Ikatan perkawinan jadinya 
dapat menjadi ajang untuk membina hubungan kekerabatan baru, memperluas 
anggota kerabat baru, tetapi sekaligus juga bisa memupuskan dan mempersempit 
anggota kekerabatan karena senantiasa ada persaingan antar kerabat. 
Ninik mamak merupakan istilah yang dipakai untuk menyebut 
penghulu-penghulu adat dan orang-orang tua (Pamoentjak, 1935: 154). 
Istilah niniak mamak ditujukan kepada laki-laki yang menjadi mamak-mamak 
(banyak mamak) dalam satu kaum. Mamak adalah semua saudara laki-laki 
ibu, baik kakak maupun adik ibu dari seorang ego. Ego menyebut saudara 
laki-laki ibunya sebagai mamak, sebaliknya mamak menyebut ego sebagai 
kemenakannya. 
Seorang laki-laki, menurut ketentuan adat bertanggung jawab terhadap 
anak,  kemenakan, dan juga orang kampungnya. Hal ini dinukilkan dalam 
mamangan adat yang berbunyi sebagai berikut :
 Kaluak paku kacang balimbiang
 Daun bakuang lenggang-lenggangkan
 Anak dipangku kamanakan dibimbiang
 Urang kampuang dipatenggangkan
 Patenggangkan adat jan binaso.
 Keluk paku kacang belimbing
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 Daun bakung lenggang-lenggangkan
 Dibawa nak orang ke Saruaso
 Anak dipangku kemenakan dibimbing
 Orang kampung dipertenggangkan
 Pertenggangkan adat jangan binasa
Mamangan adat tersebut mengandung filosofi adat Minangakabu yang 
mendorong anak laki-laki menjadi tegar, dinamis, dan mandiri dalam hidup. 
Dengan begitu, kurang tepat jika ia diberi warisan, apalagi mengharapkan 
warisan dari kedua orang tuanya. Jika itu yang terjadi, maka watak tegarnya 
akan berkurang, semangat merantaunya akan menurun, dan wataknya tidak 
lagi melindungi saudara perempuannya, tetapi malah turut berebut warisan 
Hal itu bertolak belakang dengan anak perempuan, yang memang sejak 
dulu sudah diberi gelar sebagai “amban puruak-aluang bunian” kaum, yaitu 
panggilan yang biasa diberikan kepada anak perempuan tertua (sulung) yang 
memegang pimpinan ke dalam dari sebuah kaum dan menguasai semua harta 
pusaka kaum (Amir, 1999: 95). Tugasnya adalah menyimpan dan memelihara 
pusako kaum, karena padanyalah warisan diturunkan.
Konsep mamak ada dalam masyarakat Minangkabau karena sistem 
matrilineal yang mengatur tata kehidupan masyarakatnya. Sistem matrilineal 
yang dianut oleh orang Minangkabau, menyebabkan mereka merujuk garis 
keturunannya dari garis ibu. Kelompok keturunan terkecil dibentuk oleh 
seorang ibu dengan anak-anaknya. Kelompok terkecil ini disebut samandeh 
(seibu). Di atas kelompok samandeh ini, berturut-turut dikenal kelompok, 
saparuik, saniniak, sakaum, sasuku. Kelompok-kelompok ini membentuk 
struktur kaum dalam organisasi suku (lihat Navis, 1986: 126).
Seorang laki-laki dewasa dalam sistem kekerabatan matrilineal di 
Minangkabau memiliki fungsi ganda. Pada dirinya melekat dua fungsi 
sekaligus, yaitu sebagai mamak, yang harus membimbing kemenakannya, dan 
sebagai urang sumando (bapak) yang juga harus membimbing isteri dan anak-
anaknya. 
Mamak adalah saudara laki-laki dari ibu. Semua saudara laki-laki 
ibu, baik adik ibu maupun kakak ibu adalah mamak bagi seorang ego. Ego 
menyebut saudara laki-laki ibunya sebagai mamak, sebaliknya mamak 
menyebut ego sebagai kemenakannya. Dengan begitu, kemenakan bagi 
seorang lelaki adalah anak saudara perempuannya. Hubungan antara mamak 
dengan kemenakan adalah hubungan alamiah seketurunan serta hubungan 
sesuku. Mamak bersaudara dengan ibu, karena itu ia seketurunan, sedangkan 
anak adalah keturunan ibunya. Mamak dan kemenakan mempunyai hubungan 
seketurunan dan sekaligus sesuku menurut garis matrilineal.
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Di dalam keluarga matrilineal Minangkabau, peranan mamak sangat 
penting. Ia menjadi pelindung seluruh anggota keluarga. Menjadi mamak juga 
merupakan “tuah” bagi keluarga di Minangkabau. Bila seorang kemenakan 
berhasil dalam hidupnya, maka yang di tanya adalah “siapa mamaknya”, 
sebaliknya jika tidak berhasil, yang diremehkan juga mamaknya karena tidak 
mampu membimbing kemenakannya sampai menjadi orang.
Hubungan antara mamak dengan kemenakan sangat rapat. Mamak 
bertanggung jawab terhadap pembinaan kepribadian dan mental 
kemenakannya, terutama kemenakan laki-laki. Kepada kemenakan laki-
lakinya itulah kelak seorang mamak akan mewariskan pusaka kaum 
yang berupa gelar adat. Dengan begitu, tugas mamaklah mempersiapkan 
kemenakannya untuk mewarisi pusaka non material yang berupa gelar adat 
itu. Bila tiba saatnya,  kemenakan laki-lakinya itu akan menjadi mamak pula. 
Secara tekstual, dicantumkan dalam teks pidato PBG sebagai berikut :
 baanyo ba janyo urang
 dek kenek pandan di rimbo
 lah gadang pandan di banda rang ambiak ka lidi sapu
 dek ketek marapulai ko alah diagiah namo
 kini lah gadang ka diagiah gala dek niniak mamak
 karano lah ditarimo dek urang limo suku
 jadi batanyo kami ka niniak mamak
 sia namo marapulai
 sia gala ka diagiah
 nak kami imbauan basamo-samo
 (baris 26 s/d 36)
 sebagaimana kata orang
 ketika kecil pandan di rimba
 setelah besar pandan di bandar
 diambil orang untuk lidi sapu
 ketika kecil mempelai telah diberi nama
 kini telah besar akan diberi gelar oleh ninik mamak
 karena telah diterima oleh orang lima suku
 jadi bertanya kami kepada ninik mamak
 siapa nama mempelai
 apa gelar akan diberi
 supaya hendak kami himbaukan bersama-sama.
 Seorang mamak adalah pemegang waris. Mamak yang dipilih 
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sebagai kepala waris dipilih yang tertua. Sebagai pemegang waris, ia mesti 
mempersiapkan kemenakannya untuk siap menerima waris kelak, baik 
warisan non material (gelar pusaka)  maupun material (sawah, ladang, dan 
sebagainya) yang sedang ia pegang. Inti tugas mamak adalah mempersiapkan 
kemenakannya untuk menerima nilai-nilai budaya Minangkabau, nilai-nilai 
adat dan budi pekerti yang mereka anut. Mamak membimbing kemenakannya 
di rumah gadang. Ada ruang khusus yang di rumah gadang yang ditempati 
oleh mamak untuk berunding dengan kemenakannya itu, biasanya mamak di 
ruang bagian depan yang disebut juga dengan lanjar depan. Rumah gadang 
terdiri atas ruang-ruang yang memiliki fungsi-fungsi yang khas (lihat juga 
Navis, 1986: 177-179).
Di Minangkabau, pengertian mamak tidak hanya mengacu kepada 
individu, yaitu saudara laki-laki ibu saja, melainkan juga merupakan suatu 
institusi yang bertanggung jawab terhadap pembinaan anak kemenakan. 
Maka, kata mamak, tak persis sama maknanya jika digantikan dengan istilah 
paman, om, dan sebagainya.
Mamak yang baik tidak hanya membimbing kemenakannya saja, tetapi 
juga memikirkan orang kampung, dan adatnya. Ia diharapkan melakukan 
pembinaan lahir dan batin terhadap nasib orang kampungnya. Orang 
kampungnya  adalah saudara-saudara yang dekat garis keturunannya 
dengan seorang mamak. Karena orang satu kampung jika dirunut dari awal 
adalah orang yang sesuku dengannya. 
Alasan mendasar adat Minangkabau mengatur pernikahan seorang laki-
laki dengan perempuan di luar sukunya (eksogami) tetapi masih dalam nagari 
yang sama (endogami), sangat terkait dengan fungsi ganda yang disandang 
laki-laki itu. Ia harus bertanggung jawab terhadap anak, kemenakan, orang 
kampung, dan adatnya, disamping terhadap isteri dan anaknya.  Apabila 
ia menikah dengan perempuan yang berdiam di luar nagarinya, akan 
menyulitkan dirinya untuk menjalankan fungsi tersebut. Ia akan jauh 
dari kemenakan, orang kampung, dan jauh juga dari adat yang berlaku di 
nagarinya. Dengan begitu, fungsinya sebagai pembimbing kemenakan, 
mempertimbangkan atau membela orang kampung, dan memelihara adat, 
tidak dapat dijalankannya. 
Hal lain yang juga menjadi alasan agar perkawinan dilakukan dengan 
perempuan dalam satu nagari yang sama, agar hubungan silaturahmi antara 
dua kerabat yang mulai terjalin, selalu dapat terjaga dengan saling kunjung-
mengunjungi di hari baik dan bulan baik. Tali temali persaudaraan akan 
saling terjalin antara orang berbeda suku dalam satu nagari jika peraturan 
adat tentang perkawinan ini disetiai. 
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Selain sebagai mamak, pada diri seorang lelaki juga melekat fungsi 
sebagai urang sumando. Seorang laki-laki dalam kapasitasnya sebagai 
urang sumando,  adalah orang yang berasal dari suku lain. Hal itu karena 
sifat perkawinannya yang eksogami. Ia hadir di rumah kerabat perempuan 
karena adanya hubungan perkawinan. Urang sumando tidak sesuku dengan 
perempuan yang menjadi isterinya. Dengan demikian urang sumando (bapak) 
tidak sesuku dengan anaknya. Jadi hubungannya dengan anak-anaknya 
bukan hubungan sesuku tetapi hanya hubungan alamiah karena anak lahir 
dari perkawinannya dengan isterinya.
Ia hadir di rumah isterinya karena pernikahan yang dilakukan menurut 
ketentuan agama Islam dan adat Minangkabau. Secara Islam, ia mengucapkan 
akad nikah di hadapan Kadhi. Secara adat Minangkabau, ia dijemput oleh 
keluarga perempuan yang menjadi isterinya ke rumah orang tuanya.
Menurut Naim (1968: 29), pada zaman dulu, di suatu daerah di 
Minangkabau, dikenal istilah adat “orang sumando dijemput”. Istilah ini 
mengacu kepada suatu permohonan kerabat perempuan agar sudilah seorang 
laki-laki mengawini kemenakan perempuannya yang belum bersuami. 
Belanja suami (urang sumando) itu diberikan oleh isteri. Sebab sawah 
berjenjang bandar buatan, rumah gadang, lumbung bapereng berderet-deret di 
halaman. Ada lumbung Sitinjau Laut, ada lumbung si Bajau-Bajau. Semuanya 
itu adalah jaminan bagi urang sumando agar tidak perlu-susah-susah bekerja 
karena mamak (kerabat isteri) sanggup memberi makan dagang lalu, dan 
tidak pernah menampik berapa saja tamu-tamu yang berkunjung ke rumah 
mereka. 
Lain lagi yang dikemukan oleh Amir (1999: 25), perkawinan bagi 
seorang perjaka Minang berarti langkah awal bagi dirinya meninggalkan 
kampung halaman, ibu dan bapak, serta seluruh kerabatnya, untuk memulai 
hidup baru di lingkungan kerabat isterinya. Prosesi turun jenjang dari rumah 
orang tua itu sangat mengharukan. Rasa sedih, gembira bergalau menjadi 
satu. Upacara turun jenjang ini, dilakukan dalam rangka upacara “japuik 
manjapuik” (jemput menjemput) yang berlaku dalam perkawinan adat di 
Minangkabau. Di dalam upacara itu, selalu laki-laki yang diantar ke rumah 
isterinya, dengan dijemput oleh keluarga isterinya secara adat dan diantar 
bersama-sama oleh keluarga pihak laki-laki secara adat pula. Maka mulai 
sejak itu, suami menetap di rumah atau di kampung isterinya. Inti dari 
prosesi menjemput urang sumando menurut Amir (1999: 28) adalah datang 
bajapuik jo bingkisan, tibo bananti jo carano (datang dijemput dengan bingkisan, 
tiba dinanti dengan cerana). Hal ini melambangkan bahwa  urang sumando 
kendati tetap sebagai pendatang, namun diperlakukan oleh seluruh keluarga 
isteri sebagai tamu terhormat.
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Dengan demikian, tradisi menjemput urang sumando ini dapat 
dipahamkan sebagai penjemputan urang sumando secara adat Minangkabau, 
yang kemudian menempatkannya sah sebagai seorang urang sumando 
di rumah gadang atau rumah kerabat isterinya. Ia tidak akan hadir di 
rumah gadang atau rumah kerabat isterinya bila tidak dijemput secara adat. 
Penjemputan ini beragam cara menurut adat istiadat yang berlaku di tiap 
nagari di Minangkabau. Tetapi, intinya adalah laki-laki dijemput secara adat 
istiadat yang berlaku pada masing-masing nagari,  oleh beberapa anggota 
pihak kerabat perempuan, setelah hari perhelatan atau persandingannya 
dengan anak daro (mempelai wanita) di depan pelaminan. Penjemputan laki-
laki secara adat ini biasanya dilakukan sehari, dua hari atau bahkan lebih, 
setelah pesta perhelatannya berlangsung.
Di dalam sistem kekerabatan matrilineal yang berlaku di Minangkabau, 
seorang lelaki yang menjadi urang sumando tidak dipandang sebagai anggota 
kerabat dalam garis keturunan anak-anaknya. Ia adalah orang luar dari 
kelompok kekerabatan anak-anaknya dan isterinya. Di dalam kelompok 
kekerabatan isteri dan anak-anaknya, laki-laki yang menjadi urang sumando 
itu dipandang sebagai tamu. 
Urang sumando merupakan seorang laki-laki yang datang dan menjadi 
tamu dalam rumah keluarga si isteri. Kedatangannya dan kehadirannya dalam 
keluarga itu disebabkan oleh ikatan perkawinan. Menurut Navis (1986: 211) 
kepentingan perkawinan lebih cenderung ke arah kerabat pihak perempuan. 
Oleh karena itu, posisi urang sumando beserta kerabatnya lebih tinggi. Dengan 
begitu, layanan terhadapnya bagai manatiang minyak panuah (membawa 
minyak yang penuh dalam suatu wadah). Hal ini berarti, urang sumando 
harus dijaga perasaannya agar tidak tersinggung seperti orang membawa 
minyak dalam talam, bila tergoyang sedikit saja, minyak akan tumpah. Ibarat 
menjaga hati seorang tamu yang sangat dimuliakan, demikian pula urang 
sumando dipandang sebagai tamu, bukan kerabat. Kepadanya tidak diberikan 
tanggung jawab apa pun. Bahkan kesulitan rumah tangga tidak diceritakan 
kepadanya. Secara dramatis, kata Amir (1999: 25), kedudukannya yang 
sebagai pendatang itu, sering digambarkan sebagai abu di ateh tunggua (abu 
di atas tunggul), dalam arti kata sangat lemah, sangat mudah disingkirkan. 
Namun sebaliknya dapat juga diartikan bahwa urang sumando haruslah sangat 
berhati-hati dalam menempatkan dirinya di lingkungan kerabat isterinya.
Pola menetap setelah perkawinan yang lazim berlaku di Minangkabau 
adalah matrilokal (suami masuk atau tinggal di rumah milik kerabat isteri). 
Oleh karena itu, sebagai seorang tamu di rumah keluarga isteri, urang sumando 
diperlakukan secara khusus. Perlakuan-perlakuan khusus terutama datang 
dari pihak keluarga isteri. Hal itu dilakukan demi menjaga agar urang sumando 
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betah berada di rumah dan menyayangi anak perempuan atau saudara 
perempuan mereka. Satu hal lagi adalah karena ia diharapkan akan memberi 
keturunan baru bagi anggota keluarganya. Mereka tidak menghendaki ada 
perceraian dalam perkawinan anak kemenakannya. Maka, perasaan, harga 
diri urang sumando dijaga sebaik-baiknya dan sangat hati-hati. Berbicara 
kepada urang sumando pun lazim dengan menggunakan kato malereang (kata 
melereng) Namun, meskipun urang sumando mendapat perlakuan istimewa 
dari kerabat isteri, urang sumando tetap sebagai tamu di rumah isterinya. Ia 
tidak dibawa serta dalam perundingan-perundingan yang bersifat intern 
untuk hal-hal yang menyangkut pengambilan keputusan dalam persoalan 
keluarga pihak isterinya. Hal itu, disebabkan karena secara matrilineal, urang 
sumando adalah tetap orang luar dari lingkungan kerabat isteri.
Urang sumando menjadi tamu terhormat bagi segenap anggota kerabat 
pihak isterinya. Sebagai urang sumando, ia hanya menjadi orang yang datang 
sementara di rumah kerabat pihak isterinya, yaitu datang bertamu untuk 
menjumpai isterinya. Urang sumando tidak terlibat dan juga tidak dilibatkan 
dalam urusan intern kerabat isterinya karena posisinya yang sebagai orang 
luar dari anggota kerabat isterinya.  
Tempat tinggalnya yang sah adalah di dalam rumah ibunya, dalam garis 
keturunan kerabat pihak ibunya. Tempat dimana ia berfungsi sebagai salah 
seorang anggota keluarga laki-laki (mamak bagi anak saudara perempuannya) 
dalam garis keturunan ibunya. Secara tradisional, tanggung jawabnya berada 
di rumah itu. 
Di lingkaran rumah kerabat ibunya, ia berfungsi sebagai salah 
seorang mamak bagi anak-anak saudara perempuannya. Ia menjadi wali dari 
garis keturunan ibunya dan menjadi pelindung atas harta pusaka rumah 
kerabat ibunya. Namun, sekalipun tempat tinggalnya yang sah adalah di 
rumah ibunya tetapi ia tetap tidak punya tempat yang khusus di rumah 
itu, seperti bilik atau kamar khusus untuk dirinya,  karena tempat itu hanya 
diperuntukkan bagi anggota keluarga yang perempuan saja, seperti saudara 
perempuannya, ibunya, bahkan neneknya jika masih ada. Tempat khusus 
baginya yang berupa kamar sendiri tetap tidak ada.
Di Minangkabau, lazim dikenal tradisi tidur di surau. Tradisi ini adalah 
untuk laki-laki yang di rumah ibunya, ia tidak mempunyai tempat khusus 
itu. Tidur bersama di surau dengan teman sebaya dan para guru adalah salah 
satu siklus hidup yang di lalui oleh seorang lelaki. Surau merupakan tempat 
mendidik anak kemenakan. Di tempat itu diadakan pendidikan agama dan 
juga dalam bidang adat, budi pekerti, dan tata cara hidup dalam kampung. 
Tempat itu lebih merupakan sebuah asrama bagi anak kemenakan laki-laki 
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yang masih bujang. Oleh karena di rumah gadang tidak ada tempat bagi anak 
laki-laki.
Secara lahiriah dan batiniah yang memiliki rumah adalah perempuan, 
laki-laki hanya menumpang. Tempat berlindung laki-laki Minang adalah 
surau. Menyedihkan memang, tapi ini pula yang menjadi sumber dinamika 
laki-laki Minangkabau, sehingga mereka menjadi perantau atau pengembara 
yang tangguh. Kenyataan ini dihayati dan diterima dengan sadar oleh hampir 
seluruh warga Minangkabau, baik yang masih menempati rumah gadang 
tradisional, maupun yang sudah menempati rumah biasa (rumah gedung 
modern), baik yang berada di kampung halaman, maupun yang sudah berada 
di rantau. Berdasarkan pola yang demikian, maka sudah lazim yang menjadi 
penghuni rumah gadang hanya kaum perempuan dengan suami dan anak-
anaknya, terutama anak-anak yang perempuan pula, karena anak-anak yang 
laki-laki sejak kecil sudah dipaksa hidup berkelompok dengan sebayanya 
atau pun yang lebih tua di surau untuk belajar silat, mengaji, belajar adat 
istiadat, dan lain sebagainya, seusai mereka sekolah (Amir, 1999, 25-26). 
Tradisi tidur di surau ini pula yang membuatnya terbiasa hidup secara keras 
dan jantan, yang kemudian menumbuhkan kepribadian yang tangguh dan 
gemar berpetualang dalam diri mereka.
Jika ia dewasa dan telah menikah kelak, maka ia pun akan mengemban 
tugas sebagai mamak pula bagi anak-anak saudara perempuannya. Ia 
bertanggung jawab menjadi wali atas pemeliharaan semua harta pusaka 
kerabat ibunya, tetapi ia tidak mendapat hak untuk memperoleh dan 
menikmati hasil apa-apa dari harta pusaka kerabatnya itu. Tugasnya hanya 
menjaga dan memelihara, sedangkan yang menikmati hasilnya ditujukan 
bagi anggota kerabat yang perempuan. Kondisi ini memperlihatkan betapa 
tidak berpunyanya laki-laki di rumah ibunya secara material, dan juga betapa 
goyahnya posisi dirinya, baik di rumah ibu maupun di rumah isterinya kelak. 
Naim (1984: 19) menilai bahwa goyahnya posisi laki-laki dalam sistem 
matrilineal di Minangkabau, menjadi faktor penting yang memicu terjadinya 
tradisi merantau, yang di kemudian hari menjadi sangat melembaga bagi 
orang Minangkabau. Posisi yang  goyah tersebut berkembang menjadi 
semacam motivasi sosial untuk pergi merantau. Anak lelaki dipandang 
tak berguna  di kampung sebelum ia pergi merantau. Ungkapan adatnya 
menyatakan sebagai berikut “Ka ratau madang di hulu, babuah babungo balun, 
ka rantau bujang dahulu, di rumah paguno balun“ (maksudnya ke rantau bujang 
dahulu, di rumah belum berguna).
Akan tetapi, meskipun urang sumando dipandang sebagai tamu 
terhormat di rumah kerabat isterinya, jika kerabat isterinya mengadakan 
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perjamuan-perjamuan adat, ia tetap diharapkan dapat berpartisipasi 
memberi bantuan. Bantuan-bantuan fisik dan psikis jika dapat diperlihatkan 
urang sumando kepada pihak kerabat isterinya, serta merta akan membentuk 
citra dirinya sebagai urang sumando yang baik. Yang ideal adalah jika ia dapat 
menjadi urang sumando niniak mamak. Ada empat klasifikasi penilaian urang 
sumando (lihat Navis, 1986: 212) menurut orang Minangkabau: sumando bapak 
paja (semenda bapak anak), sumando kacang miang (semenda kacang miang) 
atau biasa juga disebut sumando langau hijau (semenda lalat hijau), sumando 
lapiak buruak (semenda tikar buruk), dan sumando niniak mamak (semenda 
niniak mamak).
Tuntuntan yang tinggi agar urang sumando bersikap dan berperilaku 
baik di rumah kerabat isterinya, menempatkan urang sumando sebagai suatu 
elemen penting yang harus berhadapan dengan ninik mamak di lingkungan 
kerabat isterinya. Urang sumando dengan ninik mamak jadinya berada pada 
satu tegangan antara menyegani dan menyepelekan, menghormati dan 
melecehkan, menghadirkan dan melenyapkan. Jika urang sumando menyegani, 
menghormati, dan menghadirkan citra baik di rumah kerabat isterinya, ninik 
mamak tidak akan tidak menyegani, menghormati, menghadirkan citra baik 
pula. Tetapi jika sebaliknya, maka niniak mamak pun tidak akan menyegani, 
menghormati, dan menghadirkan citra baik pula. 
Ketegangan itu, mau tidak mau mempertaruhkan martabat suku 
masing-masing. Urang sumando, sebagai sosok yang menjadi wakil sukunya, 
yang telah di up grade oleh ninik mamaknya, ketika masuk dan beradaptasi 
dengan lingkungan kerabat isterinya, sekaligus bertugas menjaga martabat 
kerabatnya, ninik mamaknya, dan sukunya. Perlakuan-perlakuan yang 
mengarah ke pelecehan harga diri atau martabat kerabat masing-masing 
suku, dapat saja menggoyahkan ikatan perkawinan. 
Pelecehan harga diri dan martabat kerabat suku oleh kerabat atau suku 
lain adalah hal yang tidak dapat ditolerir, kecuali sampai pada batas-batas 
tertentu yang dimungkinkan oleh masing-masing pihak. Perceraian bukanlah 
hal buruk, jika harus berhadapan dengan pelecehan harga diri dan martabat 
kerabat maupun individu yang terikat dalam relasi perkawinan. Prinsip ini 
didukung oleh ajaran adat Minangkabau yang menempatkan tiap individu, 
kelompok, lembaga  berada pada posisi yang sama dengan yang lainnya. 
Pada posisi setara itu, masing-masingnya berkewajiban memelihara 
eksistensi masing-masing dalam membentuk sebuah harmoni. Walaupun 
ada perbedaan-perbedaan pada masing-masing individu, kelompok, atau 
lembaga dalam kadar dan perannya, tetapi itu tidak ditolerir jika akan 
membuat tidak sama dengan yang lain.  Dengan demikian, seperti dikatakan 
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Navis (1986: 60) mereka tidak akan dapat bersatu dengan yang lain, tetapi 
akan tetap sama dengan yang lain. Jadi, dalam dinamika harmoni, mereka 
dalam masing-masing  menjadi satu untuk bersama, dan masing-masing menjadi 
sama untuk bersendiri-sendiri (lihat juga Nasroen, 1971: 146-150). 
Sebagaimana ajaran Minangkabau yang melukiskan tentang alam 
yang terdiri dari unsur-unsurnya, yang senantiasa terdiri dari empat atau 
dapat dibagi empat, yang orang Minangkabau menyebutnya dengan “nan 
ampek”. Ada matahari, bulan, bumi, dan bintang; ada siang, malam, pagi, 
dan petang; ada timur, barat, utara, dan selatan; ada api, air, tanah, dan 
angin, dan sebagainya. Semua unsur alam yang berbeda kadar dan perannya 
itu saling berhubungan tetapi tidak saling mengikat, saling berbenturan 
tetapi tidak saling melenyapkan, saling mengelompok tetapi tidak saling 
meleburkan. Unsur-unsur itu masing-masing hidup dengan eksistensinya 
dalam suatu harmoni, tetapi dinamis sesuai dengan dialektika alam, yang 
orang Minangkabau menyebutnya dengan bakarano bakajadian (bersebab dan 
berakibat) (Navis, 1986: 59-60).
Situasi tarik-menarik yang kuat antara individu dengan individu, 
individu dengan kelompok atau lembaga, dan sebaliknya, menumbuhkan 
persaingan hidup dalam menjaga harga diri dan martabat yang yang baik 
untuk menjadi sama dengan yang lain, tetapi keselarasan untuk menjaga 
keseimbangan juga sama pentingnya. Oleh karena membiarkan diri menjadi 
kurang dari pada yang orang lain, juga tidak ditolerir oleh ajaran adat 
Minangkabau.
Tarik menarik yang kuat tetapi sekaligus juga lentur, sebagaimana 
yang diajarkan dalam falsafah hidup orang Minangkabau itu, mau tidak 
mau menciptakan dinamika khas dalam gerak kehidupan masyarakatnya. 
Demikian juga dalam pola hubungan ninik mamak dengan urang sumando. 
Kedua elemen itu benar-benar berada dalam dua posisi yang saling 
berhadapan. Mereka saling menghadirkan tetapi sekaligus dapat saling 
melenyapkan, saling menyegani tetapi juga dapat saling menyepelekan.
Ninik mamak menghadirkan urang sumando dalam ritual PBG, tetapi 
menempatkannya pada tempat duduk di sisi rumah sebelah luar, yang 
digunakan untuk menerima tamu-tamu yang datang ke rumah itu. Ia tetap 
tidak dianggap sebagai orang rumah, meskipun ia telah menikah dengan 
salah seorang anggota perempuan dalam rumah itu. 
Di dalam teks pidato PBG, urang sumando dihadirkan peran dan fungsi-
fungsinya bersamaan dengan ninik mamak, tetapi urang sumando ditiadakan 
dalam bagian persembahan atau permintaan maaf si tukang pidato (janang). 
Jadi, urang sumando dituntut menjalankan fungsi dan perannya dengan baik, 
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tetapi ia bukan orang yang disembah di rumah isterinya. Tukang pidato hanya 
menyampaikan sembah dan permintaan maafnya kepada ninik mamak saja, 
urang sumando ditiadakan. Lihat dua kutipan berikut ini. Kutipan pertama 
merupakan bagian awal teks pidato PBG yang menjadi bagian permintaan 
maaf si tukang pidato, dan yang kedua merupakan bagian isi teks pidato PBG.
 Sungguahpun niniak mamak jo marapulai nan ambo sambah
 rapek papek saisi rumah 
 sarato jo urang limo suku
 nan tasambuik dek lantai
 nan talingkuang dek dindiang
 nan tasungkuik dek tirai
 bajerak bajerong
 bajerak sampai ka pauleh atau teras
 bakeh hambo mandatangkan sambah
 (Baris ke1-9)
 Sungguhpun ninik mamak dan marapulai yang hamba sembah
 rapat pepat seisi rumah ini
 serta dengan orang lima suku
 yang disambut oleh lantai
 yang dilingkung oleh dinding
 yang disungkup oleh tirai
 bajerak bajerong
 bajerak sampai ke teras
 kepadanya hamba nmendatangkan sembah
Dari kutipan pertama ini terlihat bahwa seisi rumah sudah disebut 
oleh janang, sudah dimintakan maaf agar diizinkan berbicara dan dimaafkan 
jika terjadi kesalahan-kesalahan dalam berbicara atau berpidato. Tetapi 
urang sumando tidak dipanggilkan sebutannya di bagian itu. Padahal mereka 
ada di tempat itu. Lalu mereka dianggap apa hadir di situ. Tetapi di bagian 
lain, disebutkan bahwa urang sumando mempunyai peran dan fungsi-fungsi 
tertentu, seperti terlihat dalam kutipan berikut ini: 
 mako urang sumando dijadikan aluang peti
 kunci rangkiang junjuang baniah
 umpamo sakik nak rang ampayan
 tampek bataduah kahujanan
 tampek balinduang kapanasan
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 kok lapa tampek mintak nasi
 kok auih tampek mintak aia
 tampek mintak pituah jo pangaja
 ka panungkek sagalo nan lamah
 ka pauleh kayu nan condoang
 tagok umpamo kayu jati
 itu kabasaran sagalo rang sumando
 (Baris ke 323 s/d 334)
 maka urang sumando dijadikan aluang peti
 kunci rangkiang junjungan benih
 umpama sakit akan orang ampayan
 tempat berteduh jika kehujanan
 tempat berlindung jika kepanasan
 jika lapar tempat minta nasi
 jika haus tempat minta air
 tempat minta petuah dan pengajaran
 untuk penongkat segala yang lemah
 untuk penyambung kayu yang condong
 tegap umpama kayu jati
 itulah kebesaran semua urang sumando 
Kutipan kedua, memperlihatkan tuntutan yang tinggi terhadap urang 
sumando agar berusaha menjadi baik dan sempurna. Kutipan pertama dan 
kedua di atas, memperlihatkan situasi menghilangkan tapi juga menghadirkan, 
meniadakan sosok urang sumando tapi juga mengadakan tuntutan sempurna 
terhadapnya.
b. Pakaian
Oposisi berpasangan antara ninik mamak dengan urang sumando 
tercermin juga dalam tata cara berpakaian. Ninik mamak mengenakan baju 
dan celana panjang yang berbeda dengan yang dikenakan oleh para urang 
sumando. Ninik mamak memakai baju dan celana panjang yang tampak lebih 
formal. Urang sumando mengenakan baju batik, kemeja biasa dan celana 
panjang, yang memberikan kesan lebih informal. 
Baju yang dipakai ninik mamak adalah baju gunting cina yang telah 
dimodifikasi. Baju gunting cina, awalnya adalah baju atau pakaian yang 
lazim dipakai oleh para penghulu, ninik mamak dan laki-laki tua dalam 
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acara-acara ritual adat, seperti penobatan gelar penghulu, perkawinan, dan 
lain sebagainya. Mulanya, baju gunting cina itu berwarna hitam, karena 
warna hitam adalah warna pakain kebesaran penghulu dan datuk-datuk 
di Minangkabau. Akan tetapi, baju gunting cina kemudian dimodifikasi, 
dengan warna dan model yang lebih bervariasi, sehingga kini baju tersebut 
sering dipakai oleh laki-laki dalam berbagai kesempatan sehari-hari. Baju 
ini disebut dengan model gunting cina karena model lehernya mirip kerah 
sanghai pada baju-baju etnis cina. Pada lingkar lehernya ada kerah kecil yang 
tegak melingkari leher pemakainya. Akhir-akhir ini, baju model tersebut, jadi 
pakaian yang biasa dikenakan oleh laki-laki di kantor-kantor pemerintahan 
dan bank-bank di Sumatera Barat, khususnya pada hari Jum’at, sebaliknya 
yang perempuan mengenakan baju kurung pada hari yang sama. 
Baju yang dipakai oleh urang sumando lebih beragam. Kemeja biasa 
dengan warna dan corak yang bermacam-macam dikenakan oleh para urang 
sumando, bahkan ada yang cuma memakai kemeja dari bahan kaos yang 
berkerah. Tidak tampak kesan formal dari pakaian yang dikenakan oleh urang 
sumando. Kesan formal itu ditemukan pada pakaian yang dikenakan oleh ninik 
mamak. Situasi ini memperlihatkan oposisi pakaian formal dengan pakaian tidak 
formal, serius dengan tidak serius, beraturan dengan tidak beraturan. Pakaian 
ninik mamak adalah pakaian yang sesuai dengan aturan adat, sebaliknya 
urang sumando tidak  Hal itu disebabkan oleh karena ninik mamak terkategori 
golongan tua, golongan adat, sedangkan urang sumando masuk dalam golongan 
muda, cenderung berjarak dengan adat. Selain itu, juga memperlihatkan oposisi 
antara pemilik atau penyelenggara ritual dengan peserta ritual PBG. Pemilik atau 
penyelenggara ritual adalah ninik mamak, sedangkan peserta atau bahkan 
pekerjanya adalah urang sumando. 
Dengan demikian, tampak ada oposisi antara kaum tua dengan kaum 
muda, pemilik atau penyelenggara ritual dengan pekerja ritual. Hal ini dibuktikan 
dengan realita bahwa yang bekerja membantu mempersiapkan marapulai 
berpakaian, mendudukan di tempat duduknya adalah para urang sumando, 
sedangkan ninik mamak hanya mengamati dan mengingatkan bila terjadi 
kekeliruan atau kekurangan dalam pemasangan pakaian marapulai beserta 
asesorisnya.
Berbeda dengan marapulai, sebagai orang yang akan menjadi urang 
sumando baru dan salah seorang anggota ninik mamak baru pula dalam 
kerabatnya, ia mengenakan pakaian yang tidak sama dengan ninik mamak dan 
juga dengan urang sumando lainnya. Marapulai memakai pakaian kebesarannya 
sendiri yang berbeda dengan ninik mamak dan urang sumando. Sebagai seorang 
calon urang sumando dan calon anggota ninik mamak, ia berhak memakai baju 
yang lebih bagus dari ninik mamak dan urang sumando . Ia mengenakan baju 
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roki yang kaya sulaman benang emas di setiap jengkal baju dan celana yang 
dipakainya. Ia juga mengenakan keris di pinggang, dan penutup kepala yang 
berbeda dengan ninik mamak. Penutup kepalanya khas, dinamakan songkok, 
mirip tutup kepala raja-raja.  
Peristiwa ini bermakna bahwa  marapulai adalah elemen yang berada 
di tengah, diantara ninik mamak dengan urang sumando. Posisi duduknya pun 
tidak berlawanan arah dengan pihak manapun , melainkan duduk tengah-
tengah dengan sebuah kursi, sedangkan yang lain hanya duduk di lantai. 
Elemen lain yang juga tidak berada pada situasi beroposisi adalah janang 
(tukang pidato). 
Janang memakai baju gunting cina yang sudah dimodifikasi menjadi 
model jas dan kain sarung bermotif kotak-kotak. Baju gunting cinanya 
berwarna hitam pekat, sedangkan sarung pun berwarna gelap. Posisinya 
berdiri di samping kanan marapulai.. Berdasarkan posisi dan pakaiannya, 
janang  dapat dibaca  bahwa ia juga menjadi elemen yang berada di tengah-
tengah, antara ninik mamak dengan urang sumando. Ia menjadi ‘jembatan 
komunikasi’ antara ninik mamak dengan urang sumando. Hal-hal yang tak 
tersampaikan, terucapkan, terkomunikasikan oleh ninik mamak kepada 
urang sumando dengan bahasa, cara, irama yang baik, dibantu oleh janang. 
Keterampilan janang dalam berkata-kata dan berbicara dalam ragam bahasa 
adat yang termasuk ragam bahasa sastra, menengahi kekakuan komunikasi 
antara ninik mamak dengan urang sumando. 
Hal ini lazim ditemukan dalam realita komunikasi antara ninik 
mamak dengan urang sumando sehari-hari, yang biasanya menggunakan kato 
malereang (kata melereng), yaitu ragam bahasa berkias-kias.   Ninik mamak 
dan kerabat pihak isteri jarang berbicara kepada urang sumando sebagaimana 
ia berbicara kepada anak kemenakannya sendiri. Itu demi menjaga harga 
diri dan perasaan urang sumando supaya tidak tersinggung. Di dalam 
situasi komunikasi demikian, lazim tak tersampaikan apa inti pembicaraan 
dan emosi yang menyertai pembicaraan itu. Maka, tak dipungkiri sering 
terjadi miscommunication, apalagi jika urang sumando benar-benar ‘miskin’ 
pengetahuan hereang jo gendeang (bahasa berkias) dalam berbicara. Kondisi 
komunikasi yang demikian, memerlukan penengah, orang yang menjadi 
perantara. Peran perantara itu dalam ritual PBG adalah diisi oleh janang.
Janang menengahi komunikasi antara ninik mamak dengan urang 
sumando tentang pentingnya event pemberian gelar adat kepada seorang 
laki-laki yang akan menikah di Minangakabu. Janang ditunjuk oleh ninik 
mamak berada dalam posisi demikian karena janang memiliki kemampuan 
komunikasi menggunakan ragam bahasa adat yang cenderung tidak dipakai 
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dalam ragam percakapan bahasa sehari-hari.
Pemakaian ragam bahasa adat dalam komunikasi relatif lebih sulit 
untuk dipahami oleh urang sumando jika ninik mamak menyampaikan secara 
langsung, maka dari itu janang berperan menengahi atau menjembatani 
komunikasi antara ninik mamak dengan urang sumando itu. Situasi tersebut 
dapat digambarkan dalam bagan di bawah ini :
Marapulai
 Niniak Mamak    +  Urang Sumando
Janang
c.  Peran atau Keterlibatan Tiap Individu  
 Dua elemen penting dalam ritual pidato PBG, yaitu ninik mamak dan 
urang sumando mempunyai aktifitas atau peran yang berbeda selama ritual 
PBG berlangsung. Ninik mamak duduk diam memperhatikan, membetulkan 
jika ada kesalahan, dan menilai proses pemasangan pakaian marapulai. Ia tidak 
turun tangan dalam proses pemasangan pakaian itu. Tetapi sebaliknya, urang 
sumando lebih aktif di ruangan tempat ritual pidato PBG itu. Beberapa urang 
sumando membantu mengenakan pakaian marapulai, yang dimulai sejak dari 
kamar sampai dibawa ke ruang tempat ritual diselenggarakan. Para urang 
sumando terlihat sibuk menyiapkan semua perlengkapan pakaian marapulai 
dengan segala asesorisnya. 
Situasi ini membangun sebuah oposisi antara diam dengan gerak, menilai 
dengan dinilai,  yang menyalahkan dengan  yang disalahkan, bekerja dengan tidak 
bekerja, pemegang kendali dengan yang dikendalikan. Oposisi itu terentang antara 
ninik mamak dengan urang sumando. 
Oposisi dalam hal peran atau keterlibatan ninik mamak dengan urang 
sumando merupakan implementasi dari hakekat ninik mamak sebagai orang 
yang berkuasa di rumah kerabat marapulai dibandingkan urang sumando. 
Ninik mamak adalah wakil kerabat marapulai dalam ritual pidato PBG tersebut. 
Mereka menjadi orang dalam, sedangkan urang sumando adalah orang luar. Ninik 
mamak adalah orang asal sedangkan urang sumando adalah orang datang. Ninik 
mamak pemilik harta pusaka non material (gelar adat) sedangkan urang sumando 
tidak memiliki apa-apa di rumah kerabat isterinya itu. Ninik mamak adalah orang 
yang menjemput, sedangkan urang sumando adalah orang yang dijemput.
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Urang sumando sebagai orang yang dijemput, diperlakukan sebagai 
tamu terhormat, tetapi  ia harus siap membantu bila anggota kerabat isterinya 
sedang mengadakan perjamuan adat. Para urang sumando menjadi orang 
yang turun tangan memberi bantuan fisik jika ada perjamuan-perjamuan adat 
di rumah kerabat isterinya. Hal itu tampak pada pemasangan baju roki yang 
dilakukan oleh para urang sumando. Para urang sumando harus memperlihatkan 
perhatian dan bantuannya kepada marapulai karena sesungguhnya marapulai 
adalah salah seorang mamak dalam jajaran rumah kerabat isteriya. Pola 
hubungan mereka adalah saling segan menyegani dan saling menghormati.
3.  Perspektif Lokalitas
Makna lokalitas adalah kesatuan tempat atau lokasi yang di dalamnya 
manusia dan budaya Minangkabau hidup. Makna ini dibangun oleh adanya 
persamaan-persamaan yang terangkum dalam konsep kenagarian. Konsep 
hidup dalam nagari, budaya, dan aturan yang sama menjadi konsep yang 
inheren dalam ritual pidato PBG. Konsep dasarnya mengacu kepada prinsip 
bakarano bakajadian (dialektika), seperti yang diajarkan melalui falsafah alam 
Minangkabau bahwa hidup adalah dinamika yang mengandung pergeseran 
dan perubahan terus menerus (lihat Navis, 1986: 179). 
Berdasarkan logika filosofi Minangkabau tersebut, situasi tarik menarik 
kepentingan antara individu dengan individu, individu dengan kelompok 
dalam konsep hidup  banagari (bernagari),  menjadi tak terelakkan. Oleh 
karena itu, manusia harus mampu menyesuaikan dirinya dengan alam dan 
lingkungan hidup dengan sesamanya yang merupakan bagian dari alam. 
Pola penyesuaian yang ideal adalah menyesuaikan dengan keadaan  yang 
lebih baik, bukan sebaliknya, menyesuaikan dengan keadaan yang lebih 
rendah.  Akan tetapi, kejayaan dan kebesaran atau ketinggian seseorang 
atau kelompok, misalnya kaum atau suku, hanya karena dibesarkan secara 
bersama-sama oleh sistem masyarakat yang komunal.
Pandangan ini senantiasa mengajarkan persaingan hidup, tetapi 
sekaligus tidak mentolerir adanya saling adu kekuatan antara pihak-pihak 
yang berlomba dalam kejayaan, meskipun sewaktu-waktu tidak tertutup 
kemungkinan timbulnya persengketaan yang sulit diselesaikan. Navis 
(1986: 80-81) menyebutkan bahwa dalam situasi seperti itu, mamangan adat 
Minangkabau mengajarkan sebagai berikut :
 Adaik badunsanak, dunsanak patahankan
 Adaik bakampuang, kampuang patahankan
 Adaik basuku, suku patahankan
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 Adaik banagari, nagari patahankan
 Adat bersaudara, saudara pertahankan
 Adat berkampung, kampung pertahankan
 Adat bersuku, suku pertahankan
 Adat bernagarri, nagari pertahankan.
Mamangan ini bersinonim dengan :
 Adaik badunsanak mamaga dunsanak
 Adaik bakampuang mamaga kampuang
 Adaik basuku mamaga suku
 Adaik banagari mamaga nagari
 Adat bersaudara memagar saudara
 Adat berkampung memagar kampung
 Adat bersuku memagar suku
 Adat bernagari memagar nagari 
Mamangan adat tersebut mengajarkan cara penyelesaian persengketaan 
yang berlapis, dimulai dari level sesama saudara, kemudian dengan sesama 
orang kampung, setelah itu dengan orang sesuku, dan terakhir dengan orang 
senagari. 
Menurut Navis (1986: 81) bahwa pengertian kata patahankan 
(pertahankan) dan mamaga (memagar) dapat juga ditafsirkan dengan makna 
berbeda. Yang pertama ditafsirkan sebagai kegiatan yang aktif, sedangkan 
yang kedua lebih bersifat pasif dalam memelihara keadaan dan atau 
kedudukan yang sudah dimiliki, baik oleh kaum, maupun oleh kelompok 
hidup mereka secara bersama-sama. 
Di dalam sikap mempertahankan atau memagar diri dan lingkungannya, 
pola babiliak ketek babiliak gadang (berbilik kecil berbilik besar) sangat dipegang 
teguh. Dalam pola seperti itu, paling diutamakan saudara, kemudian orang 
sekampung, setelah itu orang sesuku, karena orang sesuku bisa saja tinggal 
tidak dalam nagari yang sama, dan terakhir adalah orang senagari yang sama 
(Navis, 1986: 81).  
Di dalam sikap mempertahankan kehidupan lingkungan pada batas-
batas tingkatannya yang bersifat aktif, berlaku prinsip malawan dunia urang 
(melawan dunia orang) agar kadar kedudukan sama dengan yang lain. 
Sebaliknya, dalam sikap memagar, sifatnya berjaga-jaga tidak menjadi lebih 
rendah dari yang lain, baik lahir maupun batin. Kedua sikap ini menuntut 
kebersamaan yang total, sehingga tidak seorang pun dapat ditolerir tidak 
ikut serta berpartisipasi sesuai dengan kemampuannya. Hal ini disebabkan 
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oleh alasan harga diri dan rasa persamaan (Navis, 1986: 82-83). Namun, jika 
memang benar-benar tidak mampu berpartisipasi dalam malawan dunia urang 
dengan cara yang biasa, maka pakailah cara atau jalan yang tidak biasa. Jika 
sudah memilih cara atau jalan yang tidak biasa ini, misalnya dengan cara 
yang tidak baik,  maka pandai-pandailah  menyembunyikannya agar kerabat 
tidak mendapat malu (Navis, 1986: 83).
Di dalam ritual pidato PBG dijumpai beberapa penanda yang khas 
mengacu kepada prinsip-prinsip keseimbangan dan pertentangan, harmoni 
dan disharmoni, menjadi sama dan tetap menjadi tidak sama, sebagaimana 
yang dinukilkan dalam falsafah hidup orang Minangkabau tersebut.  
Duduk bersama di bawah pelaminan adat, bukan berarti semua yang 
hadir dapat diterima sama secara filosofi adatnya.. Ninik mamak, urang sumando, 
marapulai, dan janang yang membawakan pidato PBG  yang hadir  bersama 
untuk tujuan sama-sama menyaksikan dan membantu disahkannya marapulai 
menjadi orang Minangakabu sungguhan menurut adat, tetap hadir di tempat 
itu secara sendiri-sendiri dalam kebersamaannya itu. Ninik mamak tetap 
sebagai orang dalam, dan urang sumando tetap sebagai orang luar. Marapulai 
meskipun orang dalam, tetapi belum diakui sebagai orang Minangkabau 
karena masih belum bergelar. Urang sumando yang sudah bergelar, tetapi 
tetap menjadi orang luar. Janang, yang sudah bergelar, yang diberi tugas 
oleh ninik mamak untuk menyampaikan pidato pemberian gelar adat, ia tetap 
orang luar, yang menjadi perantara ninik mamak dengan urang sumando. 
Demikian juga halnya dengan pelaminan adat  Minangkabau yang kaya 
dan ramai dengan pernak-pernik hiasan dan kain-kain sulaman yang aneka 
warna, ukuran, bentuk, motif, corak, dan hiasannya itu. Tirai yang merupakan 
kain penutup dinding dengan macam-macam warna, dan motif sulamannya, 
tabir yang juga beraneka warna dan motif sulamannya yang menjadi penutup 
loteng atau langit-langit rumah, serta hiasan-hiasan yang menggantung di 
atas pelaminan dengan corak, bentuk, warna, motif sulaman yang beragam 
juga, segalanya dirangkum, diikat, dipaksa bersatu padu di bawah naungan 
sepasang payung kuning, sepasang banta gadang yang menjadi titik fokus 
pelaminan adat itu. 
Realita perbedaan yang ada diantara unsur-unsur tersebut tetap 
dirangkum dalam suatu persamaan yang disimbolkan oleh payung kuning. 
Payung kuning menjadi tali pengikat perbedaan-perbedaan yang ada. 
Payung kuning merangkai persamaan di tengah perbedaan-perbedaan kadar 
dan peran masing-masing unsur yang membentuk sebuah pelaminan adat 
Minangkabau tersebut. 
Payung kuning sering dijumpai dalam acara ritual adat di 
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Minangkabau. Ia menjadi salah satu bagian dalam lambang Minangkabau 
yang bersemboyankan “Tuah Sakato” (Tuah Sekata). Payung kuning menjadi 
lambang kemuliaan, keamanan, dan kesejahteraan masyarakat (Amir, 1999: 
13). Dengan demikian, payung kuning keemasan yang terdapat dalam 
rangkaian pelaminan adat Minangkabau yang dipajang atau dipasang atau 
menjadi latar tempat penyelenggaraan ritual pidato PBG tersebut, dapat 
dibaca sebagai simbol yang menyamakan atau membuat sama setiap unsur-
unsur yang berbeda kadar dan perannya yang telah membangun sebuah 
pelaminan adat Minangakabu tersebut. Lebih jauh lagi, payung kuning dapat 
dibaca sebagai simbol pemersatu antara kaum, suku yang berbeda-beda 
dalam satu nagari, dengan tanpa melenyapkan perbedaan-perbedaan tiap 
kaum, suku-suku yang ada dalam satu nagari.
Banta gadang (bantal besar) yang dipasang di bagian kiri dan kanan 
kursi pelaminan, mengapit payung kuning merupakan salah satu bagian 
yang juga menjadi titik fokus dalam rangkaian pelaminan adat Minangkabau. 
banta gadang berbentuk segi lima memanjang ke atas, mirip bangunan rumah 
dengan bagian atapnya. Segi lima dibentuk dengan bantuan bingkai besi, 
lalu dilapisi kain berwarna-warni, berhiaskan manik-manik, dan sulaman 
benang emas. Pamoentjak (1935: 32) menyebutkan bahwa banta gadang adalah 
sebangsa tempat duduk mempelai. Banta gadang dalam bahasa sehari-hari 
berarti bantal besar. Bantal dalam pengertian sehari-hari berfungsi untuk alas 
kepala ketika tidur. Tetapi banta gadang dalam pelaminan adat Minangkabau 
bukan untuk alas tidur. Ia menjadi salah satu atribut yang membentuk titik 
fokus utama dalam rangkaian pelaminan adat Minangakabu.
Banta gadang menjadi salah satu bagian yang mengikat atau menyatukan 
semua elemen-elemen lainnya yang membentuk rangkaian pelaminan adat 
Minangkabau tersebut. Banta gadang dan payung kuning dari segi ukuran, 
bentuk, warna, memang berbeda dengan hiasan-hiasan lainnya. Perbedaan 
itu membuatnya menjadi fokus perhatian. Pada titik fokus itulah dipasangkan 
sebuah kursi pelaminan tempat bersandingnya marapulai dengan anak daro di 
hari perhelatannya. 
Seterusnya, banta gadang dapat dibaca sebagai simbol atau lambang 
rumah gadang, yang merupakan tempat bertemunya ninik mamak dengan 
urang sumando, serta andan pasumandan yang terbina dalam sebuah relasi 
perkawinan dengan tujuan menjadi sama tanpa meniadakan ketidaksamaan-
ketidaksamaan yang ada diantara orang berbeda suku itu.
Di samping  payung kuning, dan banta gadang, carano yang berisi sirih 
lengkap, juga menyatukan segenap perbedaan-perbedaan yang terdapat pada 
setiap unsur yang membangun sebuah pelaminan adat Minangkabau tersebut. 
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Carano adalah suatu wadah yang terbuat dari kuningan, tempat meletakkan 
sirih beserta perlengkapannya. Isi carano tersebut adalah sekapur sirih, gambir, 
pinang, sadah (kapur sirih), dan tembakau. Carano yang berisi sirih lengkap, 
selalu dijumpai dalam setiap acara ritual adat di Minangkabau. Ia menjadi 
salah satu peralatan yang harus ada dalam acara-acara adat. Melamar urang 
sumando, menjemput urang sumando, menjemput tamu, mengundang orang, 
dan acara adat lainnya, harus diiringi dengan sirih dalam carano.
Carano yang berisikan beberapa unsur yang berbeda, yaitu sirih, 
pinang, gambir, sadah, dan tembakau sudah merupakan pemersatu tiap 
unsur yang berbeda yang membentuk makna keseluruhan dari carano, tanpa 
meniadakan makna tiap unsur yang ada dalam carano tersebut. Carano yang 
berisikan sekapur sirih beserta perlengkapannya itu, menurut Amir (1999: 
30) bermakna sebagai persembahan segala sesuatu yang terbaik, terbagus 
yang dimiliki oleh suatu keluarga, kaum atau bahkan suku yang sedang 
melaksanakan prosesi adat.
Carano beserta sirih dan perlengkapannya dalam ritual pidato PBG ini, 
dapat dibaca sebagai suatu unsur terbaik yang dimiliki oleh ninik mamak dan 
kerabat marapulai lainya, yang sungguhpun berbeda-beda dalam kadar dan 
fungsi serta perannya masing-masing, tetapi sama mempunyai tujuan yang 
baik untuk mendukung pengukuhan anak kemenakannya menjadi urang 
sumando baru (marapulai), yang pada saat itu akan diberi gelar terbaik dari ninik 
mamaknya. Bersamaan dengan itu, ia juga dapat dibaca sebagai alat yang akan 
mensahkan penyatuan dua suku yang berbeda antara marapulai dengan suku 
anak daro kelak. Penyatuan yang akan menempatkan marapulai sebagai orang 
yang akan menjadi wakil atau duta sukunya sendiri di lingkungan kerabat 
isterinya. Oleh karena itu, ninik mamak dan kerabat lainnya memberikan 
sesuatu yang terbaik dan terbagus yang dimilikinya kepada marapulai. Kelak 
diharapkan, meneruskannya pula kepada kemenakannya secara turun 
temurun menurut adat matrilineal yang berlaku di Minangkabau.
Akhirnya, payung kuning, banta gadang, dan carano dapat dibaca 
sebagai suatu alat yang menyatukan tiap elemen-elemen itu, berdasarkan 
‘payung’ adat Minangkabau yang berlaku di selingkung (sekitar) nagari itu. 
Ketiga elemen itu menjadi simbol konsep nagari. Melalui konsep nagari itu, 
setiap elemen yang ada di dalamnya bersatu dalam pusaka yang sama, yaitu 
adat istiadat yang sama, meski mereka berbeda pendapat, beda kaum, beda 
suku, Kutipan berikut ini memperlihatkan prinsip penyatuan tiap elemen ke 
dalam konsep bernagari yang sama tersebut,
 batang palo buahnyo itam
 kayu kalek rangkai barangkai
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 rumpuik saruik di kandang kudo
 kapalo kito iyo lai samo itam
 pandapek kan babagi-bagai
 pusako iyo lai ka nan lamo juo
 (baris 5 s/d 10, bagian epilog) 
4.  Perspektif Kultural
Makna kultural adalah kesatuan ekspresi simbolik yang meliputi 
pola-pola ekspresi tertentu, seperti bahasa dan sastra Minangkabau. Makna 
kultural ini  dibangun oleh kesatuan bahasa, mitos, legende-legende, dan 
cerita-cerita keagamaan, yang selalu dituturkan secara lisan dan tulisan dalam 
berbagai kesempatan. Ritual pidato PBG, yang menjadi ‘ajang pengumuman’ 
pemberian gelar sako (gelar adat) oleh ninik mamak kepada kemenakan laki-
lakinya yang akan menikah, juga menjadi media untuk mengekspresikan 
kembali legende, mitos, dan cerita-cerita keagamaan yang dikenal dalam 
masyarakat. 
Mitos tentang asal usul nenek moyang, asal usul wilayah, asal usul 
adat banyak ditemukan dalam teks pidato PBG. Mitos itu dipetik dari cerita 
tambo Minangkabau. Menurut Navis (1986: 45) kata tambo berasal dari bahasa 
Sanskerta, tambay atau tambe artinya bermula. Tambo merupakan salah satu 
warisan kebudayaan Minangkabau yang penting. Ia merupakan kisah yang 
disampaikan secara lisan oleh seorang tukang kaba, yang diucapkan oleh 
juru pidato pada upacara adat. Ada dua jenis tambo, yaitu tambo alam, yang 
mengisahkan asal-usul nenek moyang serta bangunan kerajaan Minangkabau, 
dan tambo adat, yang mengisahkan adat atau sistem dan aturan pemerintahan 
Minangkabau pada masa lalu.
Cara penyampaian tambo tidak mempunyai sistematika tertentu, dapat 
disesuaikan dengan keperluan dan keadaan. Sepenggal kisah tambo dapat 
saja dikisahkan dengan cara merentang panjang. Ada kalanya dikaitkan 
dengan adat monografi suatu nagari, tempat tambo itu sedang disampaikan.. 
Kadang-kadang dikaitkan dengan sejarah bangsa yang pernah dikenal secara 
selintas, seperti Sejarah Melayu, sejarah Majapahit, bahkan juga sejarah Islam. 
Bukanlah sesuatu yang ganjil jika tambo dipandang sebagai karya sastra 
yang menjadi milik umum yang isi kisahnya dapat berubah-ubah menurut 
kesenangan pendengarnya. Di kala tambo ditulis dan kemudian dicetak dalam 
bentuk buku, kebiasaan tukang kaba berkisah dilanjutkan penulisnya (lebih 
lanjut lihat Navis, 1986: 46-50).
Dua kutipan berikut ini memperlihatkan tentang mitos asal usul 
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wilayah dan nenek moyang yang petik dari teks pidato PBG: Yang pertama 
tampak pada kutipan 7. Yang kedua, pada kutipan berikut ini, 
 mako turunlah buruang dari langik
 buruang banamo darussaman
 lahianyo buruang batinnyo malaikaik
 aratinyo rasio daripado Allah
 manikahkan puti dengan rajo
 lamolah pulo antaronyo
 mako maadoan koto
 batigo urang laki-laki
 surang banamo si marajo alih
 surang banamo si marajo depang
 nan surang banamo si marajo dirajo
 bagala sutan iskandar zulkarnain
 (baris 33 s/d 44)
 maka turunlah burung dari langit
 burung bernama darussaman
 lahirnya burung batinnya  malaikat
 artinya rahasia daripada allah
 menikahkan puteri dengan raja
 lamalah pula antaranya
 maka mengadakan koto
 bertiga orang lak-laki
 seorang bernama si maharaja alif
 seorang bernama si maharaja depang
 yang seorang bernama si maharajo dirajo
 bergelar sutan iskandar zulkarnain
Kutipan 7, dalam tambo dijumpai dalam pola yang berbeda, seperti 
terlihat dalam kutipan tambo di bawah ini :
 Pisau sirauik bari hulunyo
 diasah mako bamato
 lautan sajo dahulunyo
 mangko banamo pulau Paco
 Pisau siraut beri hulunya
 diasah maka bermata
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 lauatan saja dahulunya
 maka bernama pulau Paco
Menurut Rasyid Manggis (1982: 58), pengertian yang dapat ditangkap 
adalah bahwa pada suatu masa dahulu kala pulau-pulau belum muncul lama 
kelamaan karena laut bersentak turun (susut), maka sebuah di antara pulau 
yang muncul itu dinamai pulau Paco, yang berasal dari kata Perca, yang berarti 
sejenis getah yang banyak tumbuh di pulau itu. Ke tempat itulah datang suatu 
rombongan yang dipimpin oleh Sri Maharaja Diraja, yang kemudian disebut 
sebagai nenek moyangnya orang Minangkabau.
Kutipan itu sering dijumpai dalam tambo Minangkabau dengan pola-
pola yang bervariasi. Di dalam kutipan tambo yang lain, diceritakan bahwa 
Adam berputera tiga puluh sembilan orang. Mereka saling menikah silang, 
tetapi  anak bungsunya tidak mendapat pasangan. Anak bungsu Adam lalu 
larikan malaikat turun ke bumi. Anak bungsu itu diturunkan ke bumi ketika 
bumi masih semuanya berupa lautan. Anak bungsu itu diturunkan di antara 
Pasirik dan Pasirung, antara masyrik dan maghrib, antara Timur dan Selatan, 
antara Bukit Siguntang Mahameru, yang kini bernama tanah Rum. Anak 
bungsu Adam tersebut dijadikan raja di tempat itu. Namanya Zulkarnain, dan 
bergelar Raja Iskandar. Akhirnya secara lengkap sering disebut sebagai Raja 
Iskandar Zulkarnain.  Kemudian laut pun menyusut (bersintak surut), dan lalu 
ia dinikahkan dengan anak bidadari, bernama Puti Siri Alam. Perkawinannya 
dengan anak bidadari melahirkan tiga orang putera, yaitu Sri Maharaja Alif, 
Sri Maharaja Depang, dan Sri Maharaja Diraja (lihat Djamaris, 1991: 209-213).
Kutipan lain dari teks pidato PBG yang juga memberikan informasi 
tentang mitos-mitos asal usul tersebut tampak sebagai berikut :
 mako ditabang kayu kamat
  dalam sirugo rabah e
 ka nagari cino disakah
 dibao turun dibalah jo sapinta jam
 dibali ma adat jo timbago.
 adat ko dari makah
 ka banua ruhum ka tanah azam
 dari azam ka pulau paco nangko
 maka ditebang kayu kamat
 dalam surga rebahnya
 ke negeri cina disakah
 dibawa turun dibelah dengan sepintal jam
 dibeli adat dan limbago
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 adat ini dari mekah
 ke benua rum ke tanah azam
 dari azam ke pulau perca ini
Kutipan kedua bermakna bahwa dengan beribukan seorang bidadari 
dari sorga, lahirlah anak Raja Iskandar Zulkarnain tiga orang yang telah 
disebutkan terdahulu. Salah satu anaknya, akhirnya mengembara dan 
dirajakan di negeri Cina, yang lainnya ke benua Rum (ada yang menafsirkan 
dengan Roma),  Sangguno Diradjo ( 1987: 20) menafsirkan tanah Rum sebagai 
tanah besar Voor Indie. Seorangnya lagi, yaitu Sri Maharaja Diraja sampai ke 
pulau Perca (Andalas) nama lain untuk pulau Sumatera, dan dirajakan di 
Minangkabau (lebih lanjut lihat, Navis, 1986: .46-50). 
Rombongan Sri Maharadja Diraja itu terdiri dari enam belas orang laki-
laki dan perempuan dari kasta Cateri. Selain orang yang enam belas orang, 
rombongan itu juga disertai oleh Kucing Siam, satu Harimau Campo, satu 
kambing Hitam, dan satu Anjing Muk Alim namanya (Sangguno Diradjo, 
1987: 20). Sangguno Diradjo lebih lanjut menyatakan bahwa empat nama 
hewan yang terakhir ini adalah perumpamaan sifat atas empat orang 
perempuan yang menyertai rombongannya Sri Maharadja Diraja tersebut 
(1987: 21). Rombongan inilah yang kemudian berlabuh di pulau Andalas, 
tepatnya di lereng gunung Merapi. Yang kemudian hari mereka bertambah 
banyak, hingga membentuk sebuah perkampungan di lereng gunung Merapi 
itu. Kisah ini dikukuhkan dengan sebuah pantun Minang yang berbunyi :
 Darimano tabiknyo palito
 dari baliak telong nan batali
 darimano asa niniak kito
 dari baliak gunuang marapi
 darimana terbitnya pelita
 dari balki telong yang bertali
 darimana asal nenek kita
 dari balik gunung merapi
 (Sangguno Diradjo, 1987: 22)
Prinsip pewarisan gelar sako (saka) diwariskan secara turun temurun 
dari mamak kepada kemenakan, dalam petitih Minangkabau disebutkan 
bahwa sako (saka) dan pusako (pusaka) diwariskan kepada kemenakannya: 
dari niniak ka mamak, dari mamak turun ka kamanakan (dari nenek (moyang) 
ke mamak, dari mamak ke kemenakan). Pengertian nenek (moyang), sudah 
tentu berdasarkan garis matrilineal itu. Pengertian turun dari ninik (nenek) 
ke mamak, dari mamak ke kemenakan ialah turunnya hak warisan sako dan 
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pusako. Sako adalah warisan jabatan sedangkan pusako merupakan warisan 
harta benda (Navis, 1986: 160).
Prinsip menurunkan warisan dari mamak ke kemenakan ini, diawali 
dengan beberapa alasan, yang dilukiskan melalui tambo Minangkabau. 
Ada beberapa versi cerita tambo yang menjelaskan tentang alasan tersebut. 
Diantaranya ialah bahwa pada waktu Datuk Perpatih Nan Sabatang masih 
bernama Sutan Balun, ia terpasah ke negeri Tiku. Pada waktu itu, Raja Tiku, 
Tuanku Rajo Tuo, menyuruh anak buahnya membuat perahu besar. Kesulitan 
ditemui. Setelah perahu siap, tidak dapat diturunkan ke air, meskipun telah 
ditarik beramai-ramai. Sutam Balun diminta membantu. Ia mencoba menarik 
seorang diri, juga tidak berhasil, lalu katanya bahwa perahu bisa ditarik 
apabila digalang dengan tubuh manusia. Tuanku Rajo Tuo menyuruh anaknya 
menjadi penggalang. Anaknya tidak mau. Lalu disuruh kemenakannya. 
Kemenakannya menyanggupi. Kemudian Sutan Balun melecut perahu yang 
telah digalangi oleh badan kemenakan Tuanku Rajo Tuo, serta merta meluncur 
lah perahu itu ke air tanpa mencederai tubuh yang menggalanginya. Sejak itu 
diputuskannlah oleh Cati Bilang Pandai bahwa pusaka diwariskan kepada 
kemenakan. Versi lain mengisahkan bahwa Datuk Ketemanggungan dan 
Datuk Perpatih Nan Sebatang melakukan pelayaran. Suatu ketika perahunya 
terdampar ke karang. Mulanya disuruh semua anak untuk menarik perahu 
di atas karang itu, tidak seorangpun yang mau. Ketika semua kemenakan 
disuruh, maka mereka semua terjun ke laut untuk menarik perahu itu. Karena 
kesetiaannya itulah, kemenakan yang berhak mewarisi warisan mamaknya 
(Navis, 1986: 161).
Ritual pidato PBG ini, sarat dengan aspek-aspek kultural yang 
membentuk pola pikir dan perilaku masyarakat Minangkabau tentang 
pemberian gelar adat kepada laki-laki yang akan menikah, baik secara 
tekstual maupun non tekstual. Secara tekstual, yang membangunnya adalah 
petikan-petikan tambo Minangkabau, pepatah-petitih, mitos tentang nenek 
moyang yang membentuk rangkaian teks pidato PBG. Secara non tekstual, 
dibangun oleh simbol-simbol adat, elemen-elemen struktral dan lokalitas 
yang telah dibahas terdahulu.
Tidak dapat dipungkiri bahwa tidak semua orang Minangkabau piawai 
dalam menyampaikan petikan tambo, pepatah petitih, mitos tentang nenek 
moyang zaman dahulu itu, meskipun hampir semua orang Minangkabau 
merasa tidak asing mendengarkan ajaran-ajaran adat yang disampaikan 
secara lisan dan tulisan itu. Kepiawaian  berbicara di depan umum dengan 
mengutip tambo, pepatah petitih, mamangan adat, mitos asal usul, dan lain-
lainnya itu, biasanya dimiliki oleh pemuka adat, ninik mamak, cerdik pandai, 
dan lain-lainnya. Tetapi tidak dapat dipungkiri pula bahwa kini tidak semua 
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ninik mamak mampu melakukan atau memiliki kepiawaian itu lagi. 
Janang yang diminta oleh ninik mamak untuk menyampaikan pidato 
PBG, adalah solusi dari keadaan itu. Ia hadir dalam ritual yang diadakan oleh 
ninik mamak karena diminta, diundang, dihargai keterampilannya berbicara 
dalam ragam bahasa adat. Hal itu tercermin dalam bagian penutup pidatonya 
yang dikutip berikut ini :
Jadi, baitulah niniak mamak dan urang limo suku nan hadir. Dari 
kami,  sabagai nan disuruah pai, nan diimbau datang, untuak 
manyampaikan  palewaan pidato tagak gala. Hanyo sadamikian. 
Barangkali salamo kami  tagak, ado nan kurang pado tampeknyo. Kami 
mohon dimaafkan.  Tapulang sambah ka niniak mamak.
Jadi begitulah ninik mamak dan orang lima suku yang hadir, 
dari kami sebagai yang disuruh pergi, yang dihimbau datang, 
untuk menyampaikan  perlewaan pidato batagak gala. Hanya 
demikianlah. Barangkali selama  kami berdiri, ada yang kurang 
pada tempatnya. Kami mohon dimaafkan, terpulang sembah 
kepada ninik mamak.
Bagian lain dari teks pidato PBG yang memperkuat posisinya sebagai 
orang yang diminta dan disuruh oleh ninik mamak, juga tampak dalam 
sikap merendahkan diri dan pernyataan maafnya jika kurang piawai dalam 
berpidato Kutipan berikut ini memperlihatkan hal itu :
 tidak targatokan pinang
 rang bari sadah kaduo baliknyo
 indak taetong dan indak tabilang
 sambah manjalani 
 sutan daulu ka ka balai
 bajaga tali jo ikan rayo
 daulu banyak urang nan pandai
 dek ambo kini mungkin sabarang sa ado
 tak tergigitkan pinang
 orang berkan sadah kedua sisinya
 tak terhitung tak terbilang
 sembah
 sutan dahulu hendak ke balai
 berjualan tali dan ikan raya
 dahulu banyak orang yang pandai
 bagi hamba kini mungkin sekedarnya saja
Juga tampak dalam kutipan berikut ini :
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 tatagun lai ka sasak anak ruso dari palakat
 singgah ka parak makan sabuik
 dicari indaknyo katoan
 batang andaleh bapanyangek
 kok pidato nangko kurang dapek
 ma nan takana ka disabuik
 kok galak sagalo nan hadir
 kato di alek bak mamangek
 anak rusa dari pelakat
 singgah ke parak makan sbaut
 dicari tidak ia katakan
 batang andalas berpenyengat
 jika pidato ini kurang dapat
 mana yang teringat yang akan disebut
 nanti jika tergelak segala yang hadir
 kata di helat bagai menyengat
Dengan demikian, seorang janang dapat dibaca sebagai orang yang 
berada di tengah, menjadi perantara ninik mamak dengan urang sumando, 
menjadi solusi ketidakpiawaian berpidato ninik mamak dengan keharusan 
untuk piawai. Ia menjadi jembatan komunikasi antara pihak ninik mamak 
dengan urang sumando. Keterampilannya berkomunikasi dengan ragam 
bahasa adat, yang banyak memakai metafora-metafora, menjadi penengah 
antara ‘dunia serius’ ninik mamak dengan ‘dunia parewa’ (orang muda) urang 
sumando.
Keterampilan janang dan pidato adat PBG merupakan ‘cetakan’ yang 
menyeragamkan pola pikir dan perilaku masrayarakat Minangkabau tentang 
pemberian gelar adat kepada laki-laki yang akan menikah. ‘Cetakan’ itu selalu 
dituturkan setiap saat dan digunakan secara sosial secara turun temurun 
dalam masyarakat Minangkabau. Pada tahap selanjutnya, ia menjadi sesuatu 
yang uncounsious dalam masyarakat, menjadi mitos kolektif. 
Pada tahapan itu, akhirnya ia menjadi sesuatu yang tampak alamiah, 
lugu seadanya. Ia menjadi mitos yang berfungsi untuk memurnikan hal yang 
sedang diceritakan, disampaikan, lalu memberikan suatu pembenaran alamiah 
dan abadi tentang pemberian gelar adat kepada laki-laki Minangkabau yang 
akan menikah.  Tetapi, bagaimanapun mitos tentang pemberian gelar adat 
kepada laki-laki Minang yang akan menikah tersebut bukan tanpa jejak 
ideologis. Seperti dikatakan oleh Barthes (1993: 144-145) bahwa objek-objek 
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sealamiah apapun sarat dengan jejak-jejak politis, meskipun sangat samar dan 
lemah. Paling tidak, akan menampakkan kenangan akan aksi bahwa manusia 
telah menciptakan, meletakkan, menggunakan, menundukkan atau menolak 
jejak-jejak itu. Bahasa objek (language-object) yang ‘menuturkan sesuatu’ dapat 
dengan mudah memperlihatkan jejak-jejak itu, dan metabahasa (metalanguage) 
yang ‘membahasakan bagi sesuatu’ melakukannya secara lebih sukar. Mitos 
selalu menjadi bagian dari metabahasa.
Teks pidato PBG adalah metabahasa yang bertugas untuk 
‘membahasakan’ bagi ritual pemberian gelar adat kepada laki-laki. 
Berpedoman pada pernyataan Barthes (1993: 142) bahwa mitos mempunyai 
tugas memberikan kepada suatu intensi historis suatu legitimasi alamiah, dan 
membuat sesuatu yang hanya berlaku pada ruang, waktu dan kepentingan 
tertentu, bisa berubah menjadi  seakan-akan abadi. Dengan cara demikian, 
mitos tentang pemberian gelar adat memisahkan benda-benda yang menjadi 
representasi keminangkabauan dari sejarah, dari realitasnya. 
Kehadiran cerita-cerita keagamaan makin memperkuat mitos 
pemberian gelar adat itu. Dengan mengutip cerita-cerita bernuansa Islam, 
seakan menempatkan adat pemberian gelar sako adalah sesuatu yang abadi. 
Beberapa kutipan di bawah ini mengekspresikan unsur Islam dalm teks 
pidato PBG:
 mangko dipangku sirauik ini
 talatak atek kayu gomat
 makonyo baku lauik ini
 panjalankan hukum dek Muhammad
 akan kana kagunonyo
 panjalankan adat dengan syarak
 pangambang adat jo pusako
 lauik basentak susuik juo
 kok birah manjadi kalang batang
 kok bintalak banamo pulau nangkapuri
 mako bakakalan malam dengan siang
 bagai siang dikanduang malam
 bagai malam dikanduang siang
 siang jo malam tolong manolong
 itu misanyo adat jo syarak
 aso allah kaduo bumi
 katigo hari nan satu
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 kaampek aia sumbayang
 kalimo pintu mudahak
 nan ka anam adih jo dalia
 katujuah budak dikanduang
 budak dikanduang adat wadat
 wadia tanah jadi
 tanah kuniang tanah bagumpa
 langik lagi awang gumawang
 nan taheda di kurisi
 nan tasanda di tiang rasy
 antaro tasyi jo tasya
 maka dipangku siraut ini
 terletak di atas kagomat
 makanya beku laut ini
 penjalankan hukum oleh muhammad
 untuk apa gunanya
 penjalankan adat dengan syarak
 pengembang adat dengan pusaka
 laut bersentak susut jua
 jika birah menjadi kalang batang
 jika guruh bintalak bernama pulau nangkapuri
 maka berkekalan malam dengan siang
 bagai siang dikandung malam
 bagai malam dikandung siang
 siang dengan malam tolong menolong
 itu misalnya adat dengan syarak
 esa allah kedua bumi
 ketiga hari yang satu
 keempat air sembayang
 kelima pintu mudahak
 yang keenam hadis dan dalil
 yang ketujuh budak dikandung
 budak dikandung adat wadat
 wadia tanah jadi
 tanah kuning tanah bergumpal-gumpal
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 langit lagi awan gemawan
 yang teredar di kursi
 yang tersandar di tiang rasy
 anatar tasyi dengan tasya
atau dalam kutipan berikut ini :
 tando islam lagi-lagi tilik manapikan
 mako turun kitab saratuih
 nan ampek ka jadi induak kitab
 akan kanaa kagunonyo
 panuntun syah jo batal
 pailangkan kufur jo maksiat
 panimbuakan taat jo ibadah
 kapailangkan karajo nan haram
 panimbuakan karajo nan jinih
 jinih sampurno jinih
 titah allah dan titah rasulullah
 manjadi telong jo palito bacahayo sampai ka langik 
 tanda islam lagi-lagi menapikan
 maka turun kitab seratus
 yang empat akan jadi induk kitab
 untuk apa gunanya
 penuntun syah dengan batal
 penghilangkan kufur dengan maksiat
 penimbulkan taat dan ibadat
 untuk penghilangkan kerja yang haram
 penimbulkan kerja yang jernih
 jernih sempurna jernih
 titah allah titah rasulullah
 menjadi telong dan pelita
 bercahaya sampai ke langit
juga dalam kutipan berikut ini:
 wahyu nan daripado allah
 dalia nan daripado nabi
 bangso nan daripado ibu
 parangai nan dari pado nabi adam
159
 kampia lai kampia basuji
 basirek mato bantalannyo
 kadiraiah bana kapado unsurnyo
 kadiliek pulo kapado asalnyo
 saturahaji hai rahaji
 asal agamo daripado allah 
 usul daripado nabi
 nabi tu mah manurunkan kapado sahabat na barampek
 mano sahabat nan barampek
 abu bakar umar usman ali
 mako badiri tiang ka’batullah di tanah makah
 ditantuan pulo imam nan barampek
 manolah imam nan barampek
 partamo imam syafei
 nan kaduo imam hanafi
 nan katigo imam maliki
 nan kaampek imam hambali
 wahyu yang daripada allah
 dalil yang daripada nabi
 bangsa yang daripada ibu
 perangai yang daripada nabi adam
 kampia ya kampia bersuci
 basirek mata bantalannya
 hendak diraih kepada unsurnya
 hendak dilihat pula kepada asalnya
 saturahaji hai saturahaji
 asal agama daripada allah
 usul daripada nabi
 nabi itu lalu menurunkan kepada
 sahabat yang berempat
 abu bakar umar usman ali
 maka berdirilah tiang ka’batullah
 di tanah mekah
 ditentukan pula imam yang berempat
 manalah imam yang berempat 
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 pertama imam syafei
 yang kedua imam hanafi
 yang ketiga imam maliki
 yang keempat imam hambali
PENUTUP
.
Bahasa merupakan suatu sistem tanda yang memuat penanda dan 
petanda. Sistem tanda kedua terbangun dengan menjadikan penanda dan 
petanda tingkat pertama sebagai penanda baru. Kemudian memiliki petanda 
baru lagi dalam suatu sistem tanda baru pada tingkat kedua. Sistem tanda 
pertama disebut oleh Barthes dengan istilah denotasi atau sistem terminologis, 
sedangkan sistem kedua sebagai konotasi atau sistem retoris atau mitologi. 
Fokus kajian Barthes terletak pada sistem tanda tingkat kedua. 
Keseluruhan pencitraan tentang masyarakat dan budaya Minangkabau 
yang telah disebutkan dalam pembahasan terdahulu,  bermotivasi untuk 
membangun makna tentang kegiatan kolektif masyarakat Minangkabau. 
Kegiatan kolektif yang dimaksud adalah upacara pemberian gelar adat kepada 
laki-laki yang akan dan atau sedang menikah. Kegiatan itu merupakan salah 
satu upacara untuk menandai peralihan status seorang laki-laki, dari hanya 
sebagai “anak kecil” menjadi orang dewasa, yang ditandai dengan pemberian 
gelar.
Secara semiologis, pada level mitis, kegiatan tersebut menjadi penanda. 
Sebagaimana yang telah dikemukakan pada bagian terdahulu bahwa 
penanda kehadirannya mendua (ambigu), di satu sisi berupa makna dan di 
lain sisi berupa bentuk. Ketika kehadirannya sebagai makna yang menandai 
kegiatan kolektif masyarakat Minangkabau dalam memperingati masa inisiasi 
seorang laki-laki yang akan menikah, yaitu dengan memberinya gelar, maka 
kehadirannya sangat berisi, terikat dengan masa lalu, ada kenangan sejarah 
yang membentuknya. Akan tetapi, kepenuhan atau kekayaan maknanya 
didistorsi oleh mitos. Mitos mencuri sebagian makna, membawanya berputar 
kemana-mana, dan lalu mengembalikannya lagi dalam makna yang sudah 
berbeda, dan sudah ditaruh di tempat yang berbeda. Hal ini menyebabkan 
makna yang dikembalikan menjadi berbeda. Perbedaan makna itu terutama 
sangat ditentukan oleh konsep yang telah disiapkan, yang dimaksudkan 
untuk menyimpangkannya dari kenyataan. 
Akan tetapi, ketika makna baru itu dihadirkan kembali oleh mitos, 
dengan tetap memakai sebagian bentuk yang sudah ada, yaitu dengan 
representasi dunia Minangkabau dalam upacara PBG, makna baru itu seakan 
tampak alamiah, sesuatu yang memang sudah begitu adanya di Minangkabau. 
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Distorsi makna tak akan terbaca sebagai sebuah pemaksaan. Akan tetapi, 
tampak menjadi sebuah gagasan yang memang alamiah dan seakan 
mengikuti alur budaya masayarakat Minangkabau yang sesungguhnya. 
Masyarakat tidak akan membantah gagasan, sejarah, dan masa lalu yang 
mengimplikasikan subversi budaya patrilineal ke dalam budaya matrilineal. 
Subversi yang telah dengan sangat sempurna dicengkramkan mitos melalui 
tradisi pemberian gelar adat kepada laki-laki itu. Oleh karena, mitos secara 
lahiriah tidak melakukan ‘pemaksaan apa-apa’ hanya secara batiniah 
melakukan sebuah tipuan “manis” dan menyesatkan.
Tradisi pemberian gelar adat yang disampaikan melalui upacara 
pidato PBG, mengandung banyak hal-hal yang masyarakat matrilineal 
di Minangkabau tak menemukannya secara tak biasa, seperti: laki-laki 
dirajakan, pola kehidupan yang individual, kepemimpinan yang sentralistik, 
dan tindakan-tindakan lain  yang mengarahkan ke tindakan subversi kode-
kode budaya masyarakat patrilineal.
Mitos mengeringkan makna representasi dunia keminangkabauan 
pada level denotasi. Lalu, mencekungkan, menjauhkan, dan kemudian konsep 
menyerap makna itu, mengisinya dengan motivasi, dengan fragmen ideologi, 
(ideologi), dan kemudian mengembalikan makna yang telah dikeringkan 
itu dengan bentuk yang berbeda, bentuk yang sesuai dengan konsep yang 
dipengaruhi oleh ideologi masyarakat rantau. Ideologi rantau yang identik 
dengan perubahan-perubahan, dengan pembaharuan, dan sarat dengan 
tradisi Islam. Ideologi rantau menjadi motivasi atau fragmen ideologis yang 
mendorong upacara pemberian gelar adat di Minangkabau. Ideologi tersebut 
yang “menumbuh suburkan” mitos pemberian gelar adat kepada laki-laki 
yang akan menikah. Akan tetapi, meskipun motivasinya sama, ternyata 
tradisi upacara di rantau lebih dekat  dengan pengaruh tradisi Islam, patriarki, 
budaya sentralistik, dan lain-lain yang menjadi aura ideologi rantau. Hal ini 
tampak nyata jika dibandingkan dengan tradisi pemberian gelar di darek. 
Perbedaan itu terjadi karena konsep hanya menyerap makna 
keminangkabauan sebagian saja, yaitu yang sesuai dengan konsep yang 
ditentukan atas dasar ideologi masyarakat rantau, yang telah dicekungkan, 
dikeringkan. Akan tetapi, konsep subversi budaya patriarki ini tidak nyata, 
ia akan selalu berkabut, bersembunyi di balik makna dominan, makna 
keminangkabauan yang matriarki bahkan mencair dengannya, sehingga 
yang tampak adalah sesuatu yang alamiah. Ketika konsep menyembunyikan 
dirinya, membuat dirinya berkabut diantara makna keminangkabauan yang 
lebih dominan, di saat itulah konsep menjadi mitos. Maka, konsep patriarki 
mendorong di balik pelaksanaan pemberian gelar adat tersebut. Konsep itu 
menjadi intensi yang mengukuhkan tradisi pemberian gelar adat. Dengan 
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demikian, bentuk upacara pidato PBG di rantau menampilkan makna dunia 
keminangkabauan yang telah diamputasi, dimiskinkan.
Dengan begitu, upacara pemberian gelar adat kepada laki-laki yang 
akan menikah di Minangkabau adalah sebuah wacana yang terbangun untuk 
masyarakat Minangkabau. Wacana yang merupakan suatu fakta bahwa 
upacara itu sebenarnya memberi  “bayangan” yang mendahului dunia orang 
Minangkabau yang matrilineal, yang jelas tidak mudah mengakui atau 
menerimanya. Wacana itu mempersiapkan masyarakat Minangkabau untuk 
menerima semua itu, dengan mengkonstitusikan untuknya bahkan sebelum 
mereka dapat berpikir tentangnya. 
Upacara pidato PBG adalah wacana yang mempersiapkan masyarakat 
Minangkabau bagi aturan-aturan yang berlaku dalam masayarakat patriarki, 
dan  berpindah ke masyarakat patriarki. Wacana pemberian gelar adat kepada 
laki-laki melalui upacra pidato PBG “mengkondisikan” aturan-aturan di masa 
datang sebagai masyarakat yang patriarki. Tradisi PBG ada berdasarkan faktor 
imajinasi, yang bermaksud membuat masyarakat Minangkabau menjadi 
patriarki, bukan matriarki, karena tradisi PBG itu sekarang merupakan 
legitimasi, bukan alamiah, lugu seadanya. Akibatnya orang Minangkabau 
lupa atau tercerabut dari matriarki, dan pemutusan hubungan kedekatan 
orang Minangkabau dengan matriarki yang ada sebelumnya dapat terbangun 
sedikit demi sedikit, berangsur-angsur, dan seakan alamiah.
Tradisi pemberian gelar adat melalui upacara pidato PBG merupakan 
sebuah mitos kolektif. Dalih “menurut ketentuan adat” (dengan mengutip 
isi tambo Minangkabau, pepatah petitih atau mamangan adat, dan juga 
menghadirkan ninik mamak, marapulai, dan orang lima suku) sebagaimana 
yang tercantum dalam teks pidato PBG dalam upacara itu. Secara tekstual 
juga disebutkan bahwa bagi laki-laki berlaku aturan “Ketek Banamo Gadang 
Bagala” (kecil mempunyai nama, besar mempunyai gelar), dan gelar itu 
diwariskan dari ninik kepada mamak, dan dari mamak kepada kemenakannya. 
Kesemuanya itu merupakan alasan pembenaran terhadap pelestarian mitos 
tersebut, bahwa patriarki dan pengkondisian aturannya di masa datang itu 
bersifat alami. Imajinasi yang terjadi selama ini juga dianggap sebagai bentuk 
realisme dengan klaimnya atas kedekatan dengan kenyataan, dan karena itu 
menjadi alamiah sifatnya.
Kekuatan ungkapan “Ketek Banamo Gadang Bagala” (Kecil Punya Nama 
Besar Punya Gelar) sebagai metabahasa terletak pada dukungan seperangkat 
kode yang lahir dari konflik ideologis yang dihadapi seorang laki-laki dalam 
struktur kekerabatan matrilineal di Minangkabau. Ungkapan “Ketek Banamo 
Gadang Bagala” yang dipakai sebagai acuan atau aturan adat untuk memberi 
164
gelar kepada laki-laki itu, dipakai untuk mengunci reference atau realitas yang 
dikatakan lewat ungkapan itu. Kemudian diarahkan untuk menggunakan 
kode-kode masyarakat matrilineal yang memang sudah berkembang di 
Minangkabau, sehingga tampak alamiah.
Buku menyimpulkan, dengan menerapkan semiologi Roland Barthes, 
justru dibuktikan bahwa pemberian gelar adat kepada laki-laki yang akan 
menikah melalui upacara pidato PBG dalam masyarakat Minangkabau, 
sama sekali tidak alami, lugu seadanya. Kesemuanya  itu merupakan 
suatu konstruksi dari suatu wacana kebudayaan patrilineal yang ada di 
belakangnya. Wacana ini ada sebagai sebuah bentuk bawah sadar yang 
terkait dengan sejarah.  
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